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RINGKASAN

Novil Dedy .A, 0810440252, Dampak Penerapan Tekngio Konservasi
Terhadap Produksi Dan Pendapatan Usahatani Kentang (Solanum
tuberocum L.) Di Kecamatan Bumiaji, Kota Batu. Di bawah Bimbingan Prof.
Dr. Ir. Nuhfil Hanani, MSi , sebagai Dosen Pembimlnig Utama, dan Rosihan
Asmara, SE, MP., Sebagai Dosen Pembimbing Pendampin

Kentang merupakan salah satu jenis tanaman hdttiauyang dikonsumsi
umbinya,yang di kalangan masyarakat dikenal sebsagiran umbi. Kentang
banyak mengandung zat karbohidrat yang sangat bématabagi tubuh kita,
tingginya kandungan karbohidrat menyebabkan kentikgnal sebagai bahan
pangan yang dapat mensubstitusi bahan pangan kardolain yang berasal dari
beras, gandum, dan jagung. Kentang diketahui midnkdindungan karbohidrat
lebih rendah dari ketiga sumber karbohidrat tersdbatas.

Tetapi dewasa ini pada penerapan pertanian, plesaryia memperhatikan
hasil produksi yang dicapai, tanpa memperhatikdeskarian lahan. Penggunaan
lahan di atas daya dukungnya tanpa diimbangi dengeya konservasi dan
perbaikan kondisi lahan akan menyebabkan degrédesn. Lahan di daerah hulu
dengan lereng curam yang hanya sesuai untuk hafabhila mengalami alih
fungsi menjadi lahan pertanian tanaman semusim eiaan terhadap bencana
erosi dan atau tanah longsor. Perubahan penggualaanm miring dari vegetasi
permanen (hutan) menjadi lahan pertanian intensifiyababkan tanah menjadi
lebih mudah terdegradasi oleh erosi tanah. Prag@iebangan dan perusakan
hutan (deforesterisasi) merupakan penyebab utarjedite/a erosi di kawasan
daerah aliran sungai (DAS).

Dari rumusan masalah penelitian tersebut, makaatujpenelitian ini
adalah, (1) Mengetahui tingkat penerapan tekndtogservasi petani kentang di
daerah penelitian. (2) Mengetahui faktor-faktorgyamempengaruhi petani dalam
penerapan teknologi konservasi. (3) Menganalisimpdk penerapan teknologi
konservasi terhadap produksi dan pendapatan usakatgang.

Metode penentuan daerah dilakukan secara seriajpdsive yaitu Desa
Sumber Brantas dan Tulungrejo, Kecamatan BumiatakBau. Untuk metode
penentuan responden sebanyak 379 petani kentadgsdi Sumber Brantas dan
249 petani kentang di Desa Tulungrejo. Untuk mealisis sesuai dengan tujuan
penelitian, maka dengan menggunakan mesiagple random samplingebesar
10% , maka didapatkan total responden sebanyake@&ip dengan rincian 38
petani kentang di Desa Sumber Brantas dan 25 pdtenitang di Desa
Tulungrejo. Data yang digunakan data primer datampeangsung (kuisioner dan
wawancara) dan data sekunder dari Kantor Desa SuBriaatas, Kantor Desa
Tulungrejo, Kecamatan Bumiaji, dan instansi laingygerkait.

Metode analisis data dengan analisis biaya, penerimproduksi,
pendapatan, analisis menggunakan teori asumskkisesita analisis regresi. Hasil
dan pembahasan ini dapat ditarik kesimpulan selimgdiut : Tingkat penerapan
teknologi konservasi di daerah penelitian dapattdikan tinggi. Hal ini dapat
dilihat pada hasil dan pembahasan, sebanyak 49 @tmu 65,08 % responden
telah menerapkan usahatani konservasi dari totaé§3onden. Sedangkan untuk
petani dengan tingkat penerapan usahatani konsekesgori rendah yaitu



sebanyak 22 orang atau 34,92 % dari total resporid@rini menunjukkan lebih
dari 50% responden telah menerapkan teknologi keasie

Sedangkan faktor yang mempengaruhi petani kenespgpnden di daerah
penelitian adalah pegetahuan usahatani konsedakini didapatkan dari hasil
uji regresi yang diujikan pada variabel-variabehgatelah ditentukan, yakni
umur, luas lahan, kemiringan, pendidikan formal,ndidikan non-formal,
pengetahuan cara konservasi, pengetahuan usahetaservasi lahan, dan
pengetahuan pentingnya konservasi lahan.

Dampak penerapan teknologi konservasi yang ditamapéleh petani
kentang responden tidak berpengaruh terhadap psoduag dihasilkan dari
proses usahataninya. Tetapi penerapan usahatasek@asi yang diterapkan oleh
petani kentang responden menunjukkan adanya pdndarbadap pendapatan
petani responden. Hal ini dikarenakan perbedaarabigut yang digunakan oleh
petani yang menerapkan usahatani konservasi detiggkat tinggi dan
penerapan dengan tingkat rendah. Pada petani déng&at penerapan usahatani
konservasi tinggi akan membutuhkan input yang ledgtikit dibanding petani
dengan tingkat penerapan usahatani konservasi henbDangan penerapan
usahatani konservasi ini kesuburan tanah akan tetgpga sehingga tidak
membutuhkan input (pupuk) terlalu banyak, dengamikian akan mengurangi
biaya input yang dibutuhkan. Berkurangnya biaya uinmkan memberi
keuntungan yang lebih, walaupun hasil produksi ydidgpatkan sama. Dari hasil
pembahasan dapat dilihat rata-rata pendapatani gitagan tingkat penerapan
teknologi konservasi rendah mendapatakan hasillBp.614.354 per satu hektar
dalam satu musim tanam, sedangkan petani dengaergpam usahatani
konservasi tinggi pendapatan rata-ratanya sebgsat2¥.939.012 per satu hektar
dalam satu musim tanam. Dengan demikian selisifdgytan petani dengan
penerapan teknologi konservasi tinggi dan penergglamlogi konservasi rendah
adalah sebesar Rp.27.324.658 per satu hektar datanmusim tanam.

Saran yang dapat diberikan pada penulisan skmpsadalah. (1) Petani
kentang responden harus segera menerapkan usakamservasi dengan tepat,
agar lahan pertanian yang ada tetap terjaga kemuiys sehingga dapat terus
digunakan dalam proses usahatani yang daspat memdgshidupan petani
selama ini dan dikemudian hari. (2) Perlu adanydgiean khusus dari pihak-
pihak, instansi, atau dinas-dinas terkait yaknigaen meningkatkan informasi
penerapan usahatani secara tepat dan penyuluhagenz@musahatani konservasi
serta tetap memberikan pendampingan dan pengaveaganpara petani mau
menerapkan usahatani konservasi, karena dengamsisi akan memberikan
hasil yang berkelanjutan, baik dari sektor ekonan@upun ekologi. Dengan
penerapan yang tepat mungkin saja nantinya tingkaterapan usahatani
konservasi akan dapat berdampak tidak hanya paddapatan petani, tetapi
berdampak pula pada produksi yang dihasilkan.



SUMMARY

Novil Dedy A. 0810440252. The Impact Conservation echnology Application
Of Production And Farming Income Potato (Solanum tdberocum L.) In Bumiaji
District, Batu City. Under Supervised by Prof. Dr.Ir. Nuhfil Hanani, MSi as the
first supervise and Rosihan Asmara, SE, MP. as theecond supervise.

Potato is kind of horticulture and well-known as thber plants. Also, potato
has carbohydrate which is very benefit for huméaiah substitute other food which
contain carbohydrate too, for example rice, whaatl corn. However, carbohydrate
n potato is lower than three others.

Today, we can found in many places that farmersnateconcern to the
conservation of the land, they just thinking howve throduct is increase. Without
conservation, it will make the land become degiadatn the upper reaches of river
the land has a slope area and it is use for forfeistis use for potato which is one
season-crop will make erosion and landslide. Thengimg of land function from
permanent vegetation (forest) into intensive farnl wake the land become
degradation. Deforestation is the prime causeadien in watershed.

The objective of this research are; (1) Knowing teeel of conservation
technology of potato farmer in research field; (® know the factors which
influence to the farmer in conservation technolo) To analyze the effect of
conservation technology application to the productand income of potato farm
exertion.

The method using to decide the place in this rebeisr purposive; there are
Sumber Brantas Village and Tulungrejo Village, Bami Sub district, Batu. To
determine the respondent, the researcher choo®ep@dto farmers from Sumber
Brantas Village and 249 from Tulungrejo Village. dArto analyze which is
appropriate with the objective of this researcmgsimple method sampling in the
amount of 10%, so we get potato farmers in the annoi63 people. In details is; 38
are from Sumber Brantas and 25 are from Tulungrfegu.the data, the researcher
using prime data (questionnaire and interview) aedondary data from Sumber
Brantas Village, Tulungrejo Village Office, Bumi&gub district and others office.

To analyze data—cost analysis, revenue, productamj income the
researcher using classic assumption theory an@ssign analysis. From the result
and the discussion in this research we get thelasioa; 41 respondent (from 63
respondent) or 65.08% is using farming conservationhe other side, farmers who
have not use farming conservation are 22 respondenB4.92% from total
respondent. It is shows that a farmer who is ungiing conservation is more than
50%.

The other cause which is give influence to the sagpnt is the knowledge of
farmers itself about farming conservation. We cahdpta about it from regression
test in variables which is decided; age, land, médance of the land, formal
education, non-formal education, knowledge abounseovation, and other
knowledge about farming conservation which hadimia



The conservation technology which is use by farngemot give effect to their
production but it is give effect to their incomdt is because there is a difference
input cost between high level and low level of farghconservation which is use by
farmers. In a high level, farmers need a littleunthan farmers in low level. Using
farming conservation is giving benefit to them, dexe they do not need input
(fertilizer) in a much and it can cut the costlod input. Decreasing the cost can give
benefit to them, although the product is same. Fdata we can found that the
income of farmers is about Rp 100,614,354 per hectaone season (low level), but
in high level of farming conservation the incomealmut Rp 127,939,012 per hectare
in one season. It can conclude that the differeameunt of income between high
level of conservation and low level is about Rp324,658 per hectare in one season.

There are some suggestion can give to this reseaech{1) It is better to the
farmers using farming conservation in high levekcduse it will give many
advantages to them and the using of their landhenfaiture; (2) It is needs a more
attention from government about how to increasimg farming conservation in a
good way and elucidation about it and to give algnce and overseer to the farmers
about farming conservation because this systenmhefmthem, whether economic or
ecology. Hopefully, this system is not only helpithgm in their income but to the
product..
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pangan merupakan komoditas yang penting dan sgsakegena merupakan
kebutuhan pokok manusia yang hakiki dan setiap baais dapat dipenuhi.
Kebutuhan pangan perlu diupayakan ketersediaanalg@ndjumlah yang cukup,
mutu yang layak, aman dikonsumsi, dan mudah dipkrolengan harga yang
terjangkau oleh seluruh lapisan masyarakat. Tetpepa kebutuhan pangan
secara kualitas dan kuantitas merupakan hal yaningebagi bangsa ini sebagai
usaha memakmurkan warganya.

Kentang merupakan salah satu jenis tanaman hdurkuyang dikonsumsi
umbinya yang di kalangan masyarakat dikenal sebsaairan umbi. Kentang
banyak mengandung zat karbohidrat yang sangat nématebagi tubuh, manfaat
tersebut antara lain adalah dapat membantu melkstaltekanan darah dan gula
darah, serta menurunkan berat badan. Karbohidda kentang mencapai sekitar
18 persen, protein 2,4 persen dan lemak 0,1 perBemginya kandungan
karbohidrat menyebabkan kentang dikenal sebagaarbgtangan yang dapat
mensubstitusi bahan pangan karbohidrat lain yangshédari beras (Dalam 100
gram beras putih mentah terkandung sekitar 80 deantmohidrat), gandum, dan
jagung (73,7 gram dalam 100 gram jagung). Walaugantang diketahui
memiliki kandungan karbohidrat lebih rendah dartidee sumber karbohidrat
tersebut di atas (Hartoyo, 2012), kentang tetap jadenmakanan pilihan
pengganti ketiga makanan berkarbohidrat tersebatera merupakan salah satu
sumber karbohidrat yang utama, kentang di bebersmmra menjadi bahan
makanan pokok. Di Indonesia, kentang lebih bamyaianfaatkan sebagai sayur,
hanya sebagian kecil penduduk terutama yang meaddiabetes atau kencing
manis yang mengkonsumsi kentang sebagai bahan arak@okok untuk diet,
karena kentang mengandung kadar gula rendah daripds atau nasi.

Salah satu daerah penghasil kentang di daerah Jamvar adalah
kecamatan Bumiaji. Kecamatan Bumiaji terletak plelinggian >1400 meter di

atas permukaan laut (mdpl) yang pada ketinggiassebert merupakan ketinggian



yang sesuai dengan syarat tumbuh tanaman kentam@niBan kentang dapat
tumbuh dengan baik pada daerah dengan ketting@@+1 $00 mdpl (Sunarjono
2007). Dengan kesesuaian lahan tersebut, maka iaabbhgsar masyarakat di
kecamatan Bumiaji menanam tanaman kentang. Dengamkidn menjadikan
kentang sebagai komoditas unggulan kecamatan Bumk&gntang yang
dihasilkan memiliki kualitas yang baik, selain kasekesesuaian syarat tumbuh
yang tepat, perlakuan yang benar pula akan berpgmgerhadap produksi yang
dihasilkan.

Tetapi dewasa ini pada penerapan pertanian, pedmya memperhatikan
hasil produksi yang dicapai, tanpa memperhatikdeskarian lahan. Penggunaan
lahan diatas daya dukungnya tanpa diimbangi dengsya konservasi dan
perbaikan kondisi lahan akan menyebabkan degréatzen. Praktek penebangan
dan perusakan hutaddgforesterisadimerupakan penyebab utama terjadinya erosi
di kawasan Daerah Aliran Sungai (DAS). Lahan diralaehulu dengan lereng
curam yang hanya sesuai untuk hutan, apabila memgallih fungsi menjadi
lahan pertanian tanaman semusim akan rentan terHastacana erosi dan atau
tanah longsor. Perubahan penggunaan lahan mirimg végetasi permanen
(hutan) menjadi lahan pertanian intensif menyebalaah menjadi lebih mudah
terdegradasi oleh erosi tanah, karena pada lahamgmselayaknya ditanam
tanaman keras, karena akar dari tanaman keraslek#nkuat menahan tanah
dari pada tanaman sayuran, dengan demikian dapajurangi terbawanya tanah
saat terjadi hujan.

Penurunan produktivitas usahatani secara langslag diikuti oleh
penurunan pendapatan petani. Disamping menyebaliaimakberlanjutan
usahatani di wilayah hulu, kegiatan usahatani bersguga menyebabkan
kerusakan sumber daya lahan dan lingkungan di allakilir, yang akan
menyebabkan ketidakberlanjutan beberapa kegiatanauskonomi produktif di
wilayah hilir akibat terjadinya pengendapan sedimi@rusakan sarana irigasi,
erosi, bahaya banjir dimusim penghujan, dan keganndimusim kemarau.
Tingkat pencemaran dan kerusakan di lingkunganapem dapat disebabkan
karena penggunaan agrokimia (pupuk dan pestisiday tidak proporsional.

Penggunaan pupuk atau pestisida yang mengandungn b&mia perlu



diperhatikan jumlah (dosisnya), apabila terlalu y@n dalam penggunaannya
maka akan berakibat buruk pada lingkungan, yakpadmencemari lingkungan,
akan menurunkan kesuburan tanah.

Ketepatan dalam melakukan usahatani merupakan satahkomponen
penting dalam usaha menghasilkan produk pertarag perkualitas, tidak hanya
sebatas ketepatan pemilihan komoditas, tetapi pedla ketepatan dalam sistem
penerapan, peralatan atau teknologi yang digunakidak hanya itu, penerapan
yang tepat dapat mengoptimalkan input yang digumalengan hasil produksi
yang maksimal. Dengan demikian dapat menekan pesm@el dengan hasil
produksi tetap maksimal.

Teknologi memegang peranan penting dalam pengerabampgtensi
sumberdaya tanaman pangan, sumberdaya peternakauméerdaya perikanan.
Teknologi yang dihasilkan dari penelitian dan pengk (litkaji) akan menjadi
sia-sia jika tidak diaplikasikan di lapangan, taroa dalam upaya pemberdayaan
masyarakat tani. Kondisi di lapangan menunjukkasimeendahnya/terbatasnya
informasi teknologi yang diterima oleh petani/pemgg baik dari Balai
Penelitian, Balai Pengkajian maupun Perguruan Tinggperhasilan diseminasi
teknologi pertanian sangat tergantung pada kesesaaitara informasi teknologi
pertanian yang didiseminasikan dengan yang dibatuhdéerta memperhatikan
kebutuhan pengguna. Sistem pertanian yang dapatpkan di daerah dengan
kemiringan yang curam adalah usahatani konservasierapan teknik konservasi
lahan pada usahatani tanaman sayuran di datagan titharapkan selain mampu
menekan laju erosi juga dapat memberikan hasil yarkgyp tinggi bagi petani
dalam jangka pendek tanpa merusak sumberdaya iaftak penggunaan jangka
panjang (Arsyad,2000).

Melihat kentang dapat mensubstitusi beras dan saagauntuk penderita
diabetes, dengan hal ini berarti kentang sangatngeberperan untuk memenuhi
gizi masyarakat. Pola konsumsi masyarakat dewasaemadap makanan,
terutama masyarakat diperkotaan menjadikan kentmiggai menu maknan
sehari-hari yang dikonsumsi bersama-sama dengam.agagitu pula dengan
restoran juga banyak menggunakan kentang sebagai mt@manya. Untuk dapat

meningkatkan produksi dan pendapatan petani yatighalp maka dibutuhkan



pemahaman secara menyeluruh tidak hanya terbatks tplnis budidaya saja,
seperti cara bercocok tanam, penggunaan bibit upgeaggunaan bibit bebas
penyakit, pemupukan berimbang, pengairan yang lakk, pengendalian hama
dan penyakit. Tetapi pemahaman meliputi pula mhsakngenalan tanaman,

kegunaannya, nilai gizinya, dan potensi pasarnya.

1.2 Perumusan Masalah

Daerah Bumiaji merupakan wilayah berbukit. Kemianglahan di
daearah ini rata-rata diatas 40 % (BPS, 2011). Bememikian lahan dengan
kemiringan tersebut seharusnya ditanami tanamamégahagar dapat menjaga
tanah sehingga tidak sampai terjadi erosi tanadpitepada kenyataannya saat ini
Kecamatan Bumiaji Kota Batu merupakan daerah pamakhusunya tanaman
sayuran. Penduduknya sebagian besar bermata peacaebagai petani. Daerah
tersebut mempunyai kondisi alam yang sesuai untekgembangkan budidaya
sayuran seperti kentang, kubis, dan wortel. Kesasuahan untuk pertanian
tanaman sayuran merupakan salah satu faktor yandarang para petani untuk
membudidayakan tanaman sayuran. Tanaman kentangikn@@&ranan penting
dalam menunjang perekonomian para petani di Ke@aanBuamiaji ini.

Perkembangan kentang di Kecamatan Bumiaji dalambpdidayaan
dapat diaktakan baik jika dilihat dari hasil produlgyang dihasilkan. Keinginan
para petani untuk selalu mendapatkan hasil prody&sig baik tidak selalu
berdampak positif. Jika dilihat dari aspek ekonomemang penerapan usahatani
di Kecamatan Bumiaji dapat dikatakan menguntungKaatapi jika dilihat dari
aspek lingkungan penerapan pertanian para petdteécimatan Bumiaji kurang
baik. Karena kebanyakan lahan di Kecamatan Buméjereng, seharusnya para
petani menerapkan sistem usahatani konservasikafgstarian lingkungan tetap
terjaga. Tetapi pada kenyataannya mereka tidak meeuatigan hal itu, para petani
hanya memikirnya bagaimana cara untuk mendapatiaih produksi yang baik
serta berjumlah banyak. Dengan keinginan terselaklanpara petani melakukan
segala cara agar hasil produksinya melimpah. Lé&dd@am miring yang
seharusnya ditanami tanaman keras (tanaman kay@kanebah menjadi lahan

pertanian tanpa diberikan tanaman kayu di selatsglaman sayuran tersebut.



karena penanaman tanaman kayu dirasa akan menglwasglahan budidaya
tanaman sayuran, serta akan menutupi (menaungiingm sayuran yang mereka
budidayakan. Demikian pula dengan terasering yatgrsisnya di terapkan di
lahan miring, sekarang sudah diratakan selain kaagan mengurangi luas lahan
budidaya, para petani berpendapat bahwa jika terdemsering maka akan
menyebabkan tanaman budidaya mereka menjadi bum@nk air hujan tidak
langsung terbuang, tetapi mengendap di tanah yasrterbs tersebut. Jika
penerapan usahatani hanya mementingkan produkga tanemperhatikan
lingkungan, maka lambat laun akan menurunkantingksuburan tanah. Serta
yang lebih menakutkan adalah akan terjadi tanalgslenyang akan merusak
lahan pertanian dan ekosistem yang ada.
1. Bagaimana penerapan konservasi yang diterapkan éd¢dni di daerah
penelitian?
2. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi petaaintdgdenerapan teknologi
konservasi di daerah penelitian?
3. Bagaimanakah dampak penerapan teknologi konsderasidap produksi dan

pendapatan usahatani kentang di daerah penelitian?

1.3 Tujuan Penelitian

1. Mengetahui tingkat penerapan teknologi konservatarp kentang di daerah
penelitian.

2. Mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi petaaiamh penerapan
teknologi konservasi di daerah penelitian.

3. Menganalisis dampak penerapan teknologi konseteasadap produksi dan

pendapatan usahatani kentang di daerah penelitian.

1.4 Kegunaan Penelitian

1. Informasi bagi petani mengenai dampak peneraparkedfi konservasi, agar
petani lebih peduli pada lingkungan.
2. Sebagai informasi bagi pihak-pihak terkait agamgetahui sejauh mana

penerapan teknologi konservasi yang telah diteraps®h petani. Serta



faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi penertgraebut, sehingga dapat
di jadikan bahan pertimbangan pencarian solusi.

. Dengan penelitian ini penulis dapat mengetahuiafakdng ada di lapang
mengenai penerapan usahatani konservasi di dpenatitian.

. Sebagai bahan acuan bagi penelitian dibidang wmahakonservasi

selanjutnya.



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Telaah Penelitian Terdahulu

Abdullah, Soelaeman, dan Abdurachman (2003) mekkylenelitian tentang
keragaan dan dampak penerapan sistem usahatarerkasisterhadap tingkat
produktivitas lahan perbukitan Yogyakarta. Menjktas bahwa lemahnya
penerapan konservasi teknik konservasi tanah mebyeh terjadinya erosi dan
degradasi lahan serta munculnya lahan kritis yaegoapai 158.600 ha.hampir
90% (142.740 ha) lahan kering yang berlereng tdlahat teras bangku, namun
kondisi dan struktur teras belum sempurna sehinggsi tanah dan aliran
permukaan menjadi tidak terkendali.

Upaya penanganan dan perbaikan kawasan perbukitentk&lah dilakukan
dengan menerapkan teknologi sistem usahatani kese(SUK) sesuai zona
agroekosistem setempat. Komponen teknologi SUK puglpengendalian erosi
tanah, penataan aliran air permukaan, introduksiakedan hijauan pakan, dan
penggunaan tanaman tahunan penguata teras. Selanmali993-1997, penerapan
teknologi ini berhasil mengendalikan laju erosialanindeks erosi tanah secara
nyata dapat diperkecil 45-64% (12,24-56,60 t/haghmeskipun masih lebih
tinggi dari nilai yang diperbolehkan (6-8 t/ha/talhuPendapatan petani juga
meningkat 28-190%. Aliran air permukaan pada musujan yang ditampung
kolam penampung air (embung) dapat dimanfaatkaokumtenyiram tanaman
pada musim kemarau. Populasi ternak ruminansia pggkembang. Teknologi
SUK ini telah diadopsi dengan baik, sehingga dapenekan erosi dan
meningkatkan kesuburan tanah. Limbah ternak bemugauk kandang telah
dimanfaatkan untuk meningkatkan kesuburan tanaHanDgangka panjang,
introduksi SUK diharapkan dapat menstabilkan damingkatkan produktivitas
lahan kering berlereng.

Menurut penelitian Dwi Puji Astuti (2001) mengenkbnservasi lahan
usahatani jagung yang dilakukan di Desa Tudi, Diesaata, dan Desa Popalo
Kecamatan Anggrek Kabupaten Gorontalo Utara. Pepglan data dilakukan
melalui wawancara semi terstruktur, observasi langsdan studi literatur untuk

menghimpun data aspek sosial ekonomi dan pengelg@adanian jagung yang



selanjutnya dianalisis secara deskriptif kualitatifasil analisis menunjukkan
bahwa petani jagung di Anggrek yang menanam dinlabarlereng tidak
melakukan usahataninya yang sesuai dengan kaidabeka@si baik secara
vegetatif/biologi ataupun mekanik.

Petani responden melakukan cara pengelolaan lalerg yoerpotensi
menimbulkan erosi yaitu (1) pembakaran lahan dasil hpanen (100%
responden); (2) tidak dibangunnya teras atau selagk€100% responden); (3)
tidak dilakukannya rotasi tanaman dan diversifikasaman (71% responden); (4)
lahan dibiarkan terbuka hingga masa tanam selg@uiil00% responden).
Dampak ekologis yang terjadi: (1) menurunnya jgagsing lokal motoro kiki; (2)
terjadinya banjir di sejumlah desa; (3) terjadiduran tanah dan batu di lahan
jagung berlereng ketika hujan; (4) menurunnya pagiuiusa; (5) masuknya babi
hutan ke areal pertanian masyarakat. Untuk meng&&sasakan lingkungan
akibat pengelolaan pertanian di lahan miring yadgkt sesuai dengan kaidah
konservasi, maka diajukan strategi konservasi tadalam pertanian jagung
sesuai dengan kemiringan lahan pada lahan selua®@a(l) kemiringan lahan
<15% dibuat teras gulud dengan proporsi lahan 8,@bla tanam jagung-kacang
tanah-jagung), 0,3 ha (pola tanam jagung + cabé racang tanah — jagung +
cabe rawit), 0,05 ha (rumput gajah dan pohon kglap85 ha (mulsa vertikal);
(2) kemiringan lahan 15-30% dibuat teras kreditgdenproporsi lahan 0,42 ha
(pola tanam jagung — kacang tanah — jagung), Ggd@bla tanam jagung + cabe
rawit — kacang tanah — jagung + cabe rawit), @1(ramput gajah dan pohon
kelapa), 0,06 ha (mulsa vertikal); (3) kemiringahdn 30-45% dibuat teras kredit
dengan proporsi lahan 0,63 ha (pohon kelapa), B21pola tanam jagung —

kacang tanah — jagung), 0,1 ha (mulsa vertikal).

2.2 Usahatani

Menurut Shinta (2005) limu usahatani adalah ilnmagan yang membahas
atau mempelajari bagaimana menggunakan sumberdageasefisien pada suatu
usaha pertanian agar diperoleh hasil maksimal. &agi usahatani ini sendiri
bertujuan untuk mencapai produksi yang tinggi agandapatkan keuntungan

yang tinggi dalam bidang pertanian. Dari struktimyh dan harga jual yang



dikeluarkan dan harga jual komoditas mempengainbgkat penerimaan, maka
akan diketahui tingkat pendapatan petani. Dalandisbrseperti ini diperlukan
keputusan yang tepat dalam petani untuk tetap meiadogakan suatu tanaman

atau tidak.

Menurut Fagi (2007), pengertian usahatani secarairielogi berasal dari
katausahadantani. Usahaberarti memindah aset-aset dari satu posisi kesiposi
yang lebih baik atau lebih menguntungkan dan berdaing, yang diperlukan
tenaga/energi atau modal. Tdvérarti sumberdaya pertanian tanaman, ternak,

perikanan, kegiatan lain seperti jasa dan kelendraga

llImu usahatani diartikan sebagai ilmu yang mempeléjagaimana seseorang
mengalokasikan sumberdaya yang ada secara efektifefisien untuk tujuan
memperoleh keuntungan yang tinggi pada waktu tertddikatakan efektif bila
petani atau produsen dapat mengalokasikan sumizeydang mereka miliki (yang
dikuasai) sebaik-baiknya dan dikatakan efisien lpémanfaatan sumberdaya
tersebut menghasilkan keluarasuipu) yang melebihi masukannpuf). Dalam
arti petani meluangkan waktu, uang serta dalam kwnbinasikan masukan
untuk menciptakan keluaran adalah usaha tani ygramndang sebagai suatu jenis
perusahaan (Soekartawi, 2002). Sedangkan menusitoBati dan Suprihono
(2004) , usahatani adalah kegiatan untuk memprodiikiéngkungan pertanian
yang pada akhirnya akan dinilai dari biaya yangelliirkan serta penerimaan

yang diperoleh. Selisih keduanya merupakan pendaktri kegiatan usaha tani.

2.3 Konservasi

2.3.1 Pengertian Konservasi

Konservasi adalah upaya yang dilakukan manusigkuntlestarikan atau
melindungi alam konservasi adalah pelestarian pgéglindungan. Secara harfiah,
konservasi berasal dari bahasa IngdZienservatioryang artinya pelestarian atau
perlindungan. Sedangkan menurut ilmu lingkungamskovasi adalah upaya
efisiensi dari penggunaan energi, produksi, trassmatau distribusi yang
berakibat pada pengurangan konsumsi energi dpiaek menyediakan jasa yang
sama tingkatannya. Upaya perlindungan dan pengelofang hati-hati terhadap

lingkungan dan sumber daya alam. Pengelolaan taphldantitas tertentu yang



10

stabil sepanjang reaksi kimia atau transformasik.fidJpaya suaka dan

perlindungan jangka panjang terhadap lingkungasy&a, 2006).

Menurut Kartasapoetra (2006) Konservasi tanah daaimluas adalah
penempatan setiap bidang tanah pada cara penggumaemn sesuai dengan
kemampuan tanah tersebut dan memperlakukannyai stsugan syarat-syarat
yang diperlukan agar tidak terjadi kerusakan talatiam arti sempit konservasi
tanah diartikan sebagai upaya untuk mencegah Kexnsi@nah oleh erosi dan
memperbaiki tanah yang rusak oleh erosi. Suatukiega bahwa habitat alami
dari suatu wilayah dapat dikelola, sementara kesaglaman genetik dari spesies

dapat berlangsung dengan mempertahankan lingklaigamnnya.

2.3.2 Pentingnya Konservasi

Upaya konservasi lahan ditunjukkan untuk (a) meabegrosi, (b)
memperbaiki tanah yang rusak, (c) memelihara seemingkatkan produktivitas
tanah agar dapat diguanakan secara berkelanjieaguBahaan sumberdaya lahan
potensial yang kurang mengindahkan aspek lingkuiganliebih mengutamakan
hasil’/keuntungan finansial sesaat yang disertapaerkurangnya pengetahuan
petani dalam menerapkan teknik konservasi yang baknberi peluang yang
besar berubahnya lahan potensial menjadi lahamldkritis baru. Akibat
kurangnya upaya rehabilitasi pada lahan kritis dpaya konservasi pada lahan
potensial kritis, jumlah lahan kritis tersebut tidpernah menurun dan terus
bertambah dari waktu ke waktu.

Dengan fenomena tersebut, maka dalam pemanfaataipestdaya lahan,
dibutuhkan suatu kearifan dan menjaga keseimbarigegkungan dengan
menerapkan teknik konservasi yang tepat sehinggaapiatan sumberdaya
lahan yang lestari dan berkelanjutan dapat tercdglam rangka menfungsikan
lahan untuk memenuhi kebutuhan sekarang mauplera@g@mendatang. Artinya
bahwa dalam pemanfaatan lahan untuk pengembangdanian diperlukan
perencanaan dan penanganan yang tepat dan benmgnggvab, agar lahan
tersebut tidak terdegradasi dan tetap memberikaontdegan ekonomi.
Abdurachman (2002) mengemukakan bahwa salah sajianbgenting dari

budidaya pertanian yang sering terabaikan oleh paektisi pertanian di
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Indonesia adalah konservasi lahan yang mencakupekemsi tanah serta air.
Tanpa tindakan konservasi yang efektif, produlkiivilahan yang tinggi dan usaha

pertanian sulit terjamin keberlanjutannya.

Di Indonesia, berdasarkan peraturan perundang-gasanKonservasi
(sumber daya alam hayati) adalah pengelolaan suddnga alam hayati yang
pemanfaatannya dilakukan secara bijaksana untukjamen kesinambungan
persediaannya dengan tetap memelihara dan menkagkatkualitas
keanekaragaman dan nilainya. Cagar alam dan suakgasatwa merupakan
Kawasan Suaka Alam (KSA), sementara taman nasitaagn hutan raya, dan

taman wisata alam merupakan Kawasan Pelestarian @&A) (Dariah, 2004)..

Budidaya pertanian di lahan pegunungan meliputi kiegiatan pokok,
yaitu kegiatan usahatani dan konservasi. Keduaakagipada sebidang lahan
pertanian terintegrasi menjadi sistem usahatanT{Hdnservasi. Dalam praktek
usahatani konservasi terdapat prinsip usahataniseékoasi yang harus
diperhatikan, diantaranya yaitu mengurangi sekmaihgkin aliran air permukaan
dan meresapkan airnya sebesar mungkin ke dalarh, teveamperkecil pengaruh
negatif air hujan yang jatuh pada permukaan tarmsmanfaatkan semaksimal
sumber daya alam dengan memperhatikan kelest&aaf, 2004).

Menurut Dariah (2004) teknik pengendalian eroseddkan menjadi dua,
yaitu teknik konservasi mekanik dan vegetatif. Kmasi tanah secara mekanik
adalah semua perlakuan fisik mekanis dan pembumtagunan yang ditujukan
untuk mengurangi aliran permukaan guna menekani e&@s meningkatkan
kemampuan tanah mendukung usahatani secara bgutafanPada prinsipnya
konservasi mekanik dalam pengendalian erosi haelelus diikuti oleh cara
vegetatif, yaitu penggunaan tumbuhan/tanaman damsssa tanaman/tumbuhan
(misalnya mulsa dan pupuk hijau), serta penerapala ppnam yang dapat

menutup permukaan tanah sepanjang tahun.

Menurut Dariah (2004), penerapan konservasi secaekanik dan
vegetatif dapat dilakukan dengan pembuatan tertseiapa tipe teras yang dapat

mengendalikan erosi tanah :
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1. Teras Bangku atau Teras Tangga
Teras bangku atau teras tangga dibuat dengan @aretong panjang lereng
dan meratakan tanah di bagian bawahnya, sehinggalitderetan bangunan
yang berbentuk seperti tangga. Pada usahatani kaang, fungsi utama teras
bangku adalah: (1) memperlambat aliran permuka2n;menampung dan
menyalurkan aliran permukaan dengan kekuatan yidag sampai merusak;
(3) meningkatkan laju infiltrasi; dan (4) memperrabgengolahan tanah.
Efektivitas teras bangku sebagai pengendali erdsin ameningkat bila
ditanami dengan tanaman penguat teras di bibital@pingan teras. Rumput
dan legum pohon merupakan tanaman yang baik untyuknakan sebagai
penguat teras. Tanaman murbei sebagai tanaman giemngras banyak
ditanam di daerah pengembangan ulat sutra. Teragkbaadakalanya dapat
diperkuat dengan batu yang disusun, khususnya paa@ingan. Model
seperti ini banyak diterapkan di kawasan yang lierba
Beberapa hal yang perlu mendapat perhatian dalantbysgan teras bangku
adalah:

a. Dapat diterapkan pada lahan dengan kemiringan ¥-4fak dianjurkan
pada lahan dengan kemiringan >40% karena bidariy atan menjadi
terlalu sempit.

b. Tidak cocok pada tanah dangkal (<40 cm)

c. Tidak cocok pada lahan usaha pertanian yang meaggan mesin
pertanian.

d. Tidak dianjurkan pada tanah dengan kandungan aiumirdan besi
tinggi.

e. Tidak dianjurkan pada tanah-tanah yang mudah langso

2. Teras Gulud

Teras gulud adalah barisan guludan yang dilengkapigan saluran air di

bagian belakang gulud. Metode ini dikenal pula @engstilah guludan

bersaluran. Bagian-bagian dari teras gulud tead#$ guludan, saluran air, dan
bidang olah. Fungsi dari teras gulud hampir sanmgale teras bangku, yaitu
untuk menahan laju aliran permukaan dan meningkafienyerapan air ke

dalam tanah. Saluran air dibuat untuk mengalirkirarm permukaan dari
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bidang olah ke saluran pembuangan air. Untuk mé&aikgn efektivitas teras

gulud dalam menanggulangi erosi dan aliran permukgaludan diperkuat

dengan tanaman penguat teras. Jenis tanaman ypagdigunakan sebagai
penguat teras bangku juga dapat digunakan sebagamin penguat teras
gulud. Sebagai kompensasi dari kehilangan luasngiddah, bidang teras
gulud dapat pula ditanami dengan tanaman bernkan@mi Cash cropy
misalnya tanaman katuk, cabai rawit, dan sebagainya

Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam pemhbuatas gulud:

a. Teras gulud cocok diterapkan pada lahan dengaririkgan 10-40%,
dapat juga pada lahan dengan kemiringan 40-60% magiatif kurang
efektif.

b. Pada tanah yang permeabilitasnya tinggi, guludgpatddibuat menurut
arah kontur. Pada tanah yang permeabilitasnya hergldudan dibuat
miring terhadap kontur, tidak lebih dari 1% ke asalturan pembuangan.
Hal ini ditujukan agar air yang tidak segera teltirefsi ke dalam tanah
dapat tersalurkan ke luar ladang dengan kecepaiaiain.

3. Teras Individu

Teras individu adalah teras yang dibuat pada setdp/idu tanaman,
terutama tanaman tahunan. Jenis teras ini biasaglin di areal perkebunan
atau pertanaman buah-buahan.

4. Teras Kebun

Teras kebun adalah jenis teras untuk tanaman tahkhasusnya tanaman
pekebunan dan buah-buahan. Teras dibuat dengawaini@ng bervariasi
menurut jarak tanam. Pembuatan teras bertujuarkufiy meningkatkan
efisiensi penerapan teknik konservasi tanah, dah rfemfasilitasi
pengelolaan lahanahd management facility di antaranya untuk fasilitas
jalan kebun, dan penghematan tenaga kerja dalaralipamaan kebun.

5. Rorak

Rorak merupakan lubang penampungan atau peresapaibaat di bidang
olah atau saluran resapan. Pembuatan rorak bettwjotuk memperbesar

peresapan air ke dalam tanah dan menampung tamah tgeerosi. Pada
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lahan kering beriklim kering, rorak berfungsi sediatempat pemanen air

hujan dan aliran permukaan.

Dimensi rorak yang disarankan sangat bervariasiaimya kedalaman 60 cm,
lebar 50 cm, dan panjang berkisar antara 50-200Ranjang rorak dibuat
sejajar kontur atau memotong lereng. Jarak ke samantara satu rorak
dengan rorak lainnya berkisar 100-150 cm, sedangi@ak horizontal 20 m
pada lereng yang landai dan agak miring sampai paaa lereng yang lebih
curam. Dimensi rorak yang akan dipilih disesuailangan kapasitas air atau

sedimen dan bahan-bahan terangkut lainnya yangditeampung.

Sesudah periode waktu tertentu, rorak akan tefedi tanah atau serasah
tanaman. Agar rorak dapat berfungsi secara teruems, bahan-bahan yang

masuk ke rorak perlu diangkat ke luar atau diboetk yang baru.

2.4 Usahatani Konservasi lahan
Usahatani konservasi lahan adalah suatu usahatagimenekankan pada

upaya pelestarian pemanfaatan lahan semaksimalkimusgpanjang tahun untuk

meningkatan produksi pertanian (tanaman pangantikbibura, perkebunan,

maupun peternakan) dengan memperhatikan kaidah nuamerapkan teknik-

teknik konservasi tanah dan air (terasering, pemalbuguludan dan penanaman

tanaman penguat teras dll) (Pedoman Teknis Konsieredan, 2011).

Budidaya pertanian pada lahan pegunungan yangiseésogan kondisi

alam sebaiknya menerapkan sistem usahatani (SUm¥ekeasi yang tepat.

Pengertian SUT konservasi adalah sebagai berikut:

1)

2)

SUT pada hakekatnya adalah pemanfaatan sumberalaga, lyang dimiliki
oleh petani (dikelola secara individual atau berkglok) atau pengusaha
melalui penanamantanaman dan/atau pemeliharaan akterdengan
memperhatikan keterkaitan antar komoditas secamadmas agar hasil yang
diperoleh optimal.

Konservasi adalah upaya pengendalian erosi daanladertanian berlereng
secara vegetatif dan mekanis, jenis tanaman ydagah sebagai bagian dari
teknik pengendalian erosi adalah elemen yang tielgisahkan dari SUT.
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3) Teknik pengendalian erosi harus diterapkan, kadamapaknya menyangkut
seluruh DAS, dan untuk keberlanjutan produktividT itu sendiri, jenis
tanaman yang ditanam dan kombinasinya dapat bergeshbai dengan
permintaan pasar.

4) Sumberdaya lahan yang dimiliki oleh petani dan peapa dapat berupa
lahan kering berlereng, lahan pekarangan, lahaalséadah hujan dalam satu
ekosistem lahan kering berlereng atau kombinasgaerahan pekarangan,
atau kombinasi dengan lahan sawah tadah hujan, lkambinasi ketiga

ekosistem

(Deptan, 2006)
2.5 Tanaman Kentang

2.5.1 Budidaya Tanaman Kentang

Menurut Sunarjono (2007), tanaman Kentang dalamiadtummbuhan
diklasifikasikan sebagai berikut:

Divisi : Sphermatophyta
Subdivisi : Angeosprermae
Kelas : Dicotyledonae
Ordo : Tubiflorae
Genus : Solanum

Species Solanum tuberocur

2.5.1.1 Syarat Tumbuh Tanaman Kentang

1. Tanah dan Ketinggian Tempat
Tanaman kentang hanya mau tumbuh dan produktif pada tanah ringan
yang mengandung sedikit pasir dan kaya bahan drg&@uontohnya, tanah
andoso (vulkanik) yang mengandung abu gunung betapitanah lempung
berpasir (margalit). Jenis tanah mempengaruhi kagealu karbohidrat umbi
kentang. Pada umumnya tanaman kentang yang dik@kdoandi tanah

berlempung mempunyai kandungan karbohidrat lebiggti dan rasanya lebih
enak.
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Tanaman kentang tumbuh baik di daerah dataranitiatgyu pegunungan
dengan tingkat kemiringan 800-1.500 meter di atspkaan laut (dpl). Bila
tumbuh di dataran rendah (di bawah 500 m dpl), neama kentang sulit
membentuk umbi. Bila terbentuk, umbinya sangatlkkecuali di daerah yang
mempenyai suhu malam hari dingin {€0. Sementara itu, jika ditanam di atas

ketinggian 2.000 m dpl, tanaman akan lambat memkanmhbi.

. Iklim

Faktor iklim meliputi komponen suhu udara, curalahukelembapan, sinar
matahari, dan angin yang saling berkaitan. Tanakeamang menghendaki
suhu udara harus dingin, antara 18€2(optimumnya 18-AT) dengan

kelembapan udara 80-90%.

Tanaman kentang memerlukan banyak air, terutama gtabia berbunga,
tetapi tidak menghendaki hujan lebat yang berlamgderus-menerus. Curah
hujan yang baik untuk tanaman pertumbuhan tanareatakg adalah 2.000-
3.000 mm/tahun. Tanaman kentang tidak menyukai atiagrang banyak
mendung dan berkabut. Untuk fotosintesis, tanamm&rmenghendaki sinar
matahari penuh (60-80%).

. Panjang hari

Panjang hari adalah lamanya penyinaran sinar niatddlam satu hari. Untuk
pembentukan umbi, tanaman kentang menghendaki geardek (matahari
menyinari kurang dari 10 jam sehari), tetapi untpdmbentukan bunga
tanaman menghendaki hari panjang (matahari menyiebih dari 14 jam

sehari).

. Derajat Keasaman Tanah (pH)

Tanaman kentang tumbuh pada tanah dengan pH & f%a Pada tanah asam
(kurang dari 5) menyebabkan tanaman sering mengajejala kekurangan

unsur Mg dan keracunan Mn. Selain itu, tanaman adeénnudah terserang
nematida. Sementara pada tanah basa (pH lebih7gaering timbul gejala

keracunan unsur K dan umbinya mudah terserang kittkyalis (Streptomyces

scabie$, sehingga tidak laku dijual.
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Bila tanaman kentang mengalami keracunan atau &egan unsur K, ujung
dan tepi daunnya berwarna cokelat kemerahan dajadieapuh, mirip gejala
kekurangan Mg. Sementara itu, keracunan Mn menygimalaunnya menjadi
hijau pucat kekuningan dan sepanjang urat daunapetd bintik-bintik

kecokelatan.

2.5.1.2 Pembibitan

Bibit tanaman kentang berasal dari umbi. Umbi bi®tasal dari umbi
produksi berbobot 30-50 gram. Pilih umbi yang cuku@ antara 150-180 hari,
umur tergantung varietas, tidak cacat, umbi badkietas unggul. Umbi disimpan
di dalam rak/peti di gudang dengan sirkulasi udamag baik (kelembaban 80-
95%). Lama penyimpanan 6-7 bulan pada suhu rendalbé bulan pada suhu
250 C. Pilih umbi dengan ukuran sedang, memilii @ata tunas. Gunakan umbi
yang akan digunakan sebagai bibit hanya sampairggneeempat saja. Setelah
bertunas sekitar 2 cm, umbi siap ditanam. Bilatldhisahakan dengan membeli,
(usahakan bibit yang kita beli bersertifikat), heaatara 30-45 gram dengan 3-5
mata tunas. Penanaman dapat dilakukan tanpa dagamepembelahan.
Pemotongan umbi dilakukan menjadi 2-4 potong mdnorata tunas yang ada.
Sebelum tanam umbi yang dibelah harus direndam d@ludalam larutan Dithane
M-45 selama 5-10 menit. Walaupun pembelahan menghéibit, tetapi bibit
yang dibelah menghasilkan umbi yang lebih sedi&righda yang tidak dibelah.

Hal tersebut harus diperhitungkan secara ekonomis.

2.5.1.3 Persiapan Lahan

Lahan dibajak sedalam 30-40 cm sampai gembur bengraya
perkembangan akar dan pembesaran umbi berlangstingab Kemudian tanah
dibiarkan selama 2 minggu sebelum dibuat bederfaaa lahan datar, sebaiknya
dibuat bedengan memanjang ke arah Barat-Timurragarperoleh sinar matahari
secara optimal, sedang pada lahan berbukit araBngad dibuat tegak lurus
kimiringan tanah untuk mencegah erosi. Lebar beaeng0 cm (1 jalur
tanaman)/140 cm (2 jalur tanaman), tinggi 30 cmjdeaik antar bedengan 30 cm.

Lebar dan jarak antar bedengan dapat diubah sésngan varietas kentang yang
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ditanam. Di sekeliling petak bedengan dibuat salm@mbuangan air sedalam 50

cm dan lebar 50 cm.

2.5.1.4 Penanaman

1. Pemupukan Dasar
Pupuk dasar organik berupa kotoran ayam 10 tonkieépran kambing
sebanyak 15 ton/ha atau kotoran sapi 20 ton/harikifive pada permukaan
bedengan kurang lebih seminggu sebelum tanam, gdisarpada tanah

bedengan atau pada lubang tanam.

2. Cara Penanaman
Bibit yang diperlukan jika memakai jarak tanam 7@& cm adalah 1.300-
1.700 kg/ha dengan anggapan umbi bibit berbobadtase®0-45 gram. Jarak
tanaman tergantung varietas. LCB 80 x 40 sedangkaetas lain 70 x 30 cm.

Waktu tanam yang tepat adalah diakhir musim hujadapbulan April-Juni,
jika lahan memiliki irigasi yang baik/sumber air nteng dapat ditanam
dimusim kemarau. Jangan menanam dimusim hujan.nBeren dilakukan
dipagi/sore hari. Lubang tanam dibuat dengan keuwa8-10 cm. Bibit
dimasukkan ke lubang tanam, ditimbun dengan tanathtekan tanah di sekitar
umbi. Bibit akan tumbuh sekitar 10-14 hst. Mulsaei perlu dihamparkan di

bedengan jika kentang ditanam di dataran medium.

2.5.1.5 Pemeliharaan

1. Penyulaman

Untuk mengganti tanaman yang kurang baik, makakukian penyulaman.
Penyulaman dapat dilakukan setelah tanaman beritntari. Bibit sulaman
merupakan bibit cadangan yang telah disiapkan ier@a dengan bibit
produksi. Penyulaman dilakukan dengan cara mencabonaman yang
mati/kurang baik tumbuhnya dan ganti dengan tandmaau pada lubang yang

sama.

2. Penyiangan
Lakukan penyiangan secara kontinyu dan sebaiknyakukian 2-3 hari

sebelum/bersamaan dengan pemupukan susulan damgep#ngan. Jadi
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penyiangan dilakukan minimal dua kali selama mas@apaman. Penyiangan

harus dilakukan pada fase kritis yaitu vegetatidlesian pembentukan umbi.

. Pemangkasan Bunga
Pada varietas kentang yang berbunga sebaiknya gkparuntuk mencegah
terganggunya proses pembentukan umbi, karena itpgaebutan unsure hara

untuk pembentukan umbi dan pembungaan.
. Pemupukan

Selain pupuk organik, maka pemberian pupuk andkgmga sangat penting
untuk pertumbuhan tanaman. Pupuk yang biasa ddretikea, ZA, Sp36 dan
KCI. Perkiraan dosis dan waktu aplikasi pemupukesajikan pada Tabel 1.
Pupuk anorganik diberikan ke dalam lubang padakjd@ cm dari batang

tanaman kentang.

Tabel 1. Rekomendasi Pupuk untuk Kentang

Umur Urea ZA SP36 KCI Target PH
Kg/ha/musim tanam 6.5
Preplant 249 - 311 112 -
4 MST 124 - - 56 -
6 Mst 124 - - 56 -

MST: Minggu Setelah Tanam

(Sunarjono,2007)

. Pengairan

Tanaman kentang sangat peka terhadap kekurangarPegairan harus

dilakukan secara rutin tetapi tidak berlebihan. Peman air yang cukup

membantu menstabilkan kelembaban tanah sebagaiupgdapuk. Selang

waktu 7 hari sekali secara rutin sudah cukup utdnman kentang. Pengairan
dilakukan dengan cara disiram dengan gembor/efdbragan mengairi

selokan sampai areal lembab (sekitar 15-20 menit).
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2.5.1.6 Panen

1. Umur Panen
Penanganan panen yang benar dan dapat berhasipddék dasarnya hanya
memperhatikan dua hal pokok, yaitu umur tanaman té&nik memanen.
Penentuan umur panen yang tepat, apabila tidaktaiseknik memanen yang
tepat pula masih dapat menurunkan mutu umbi yapgnein, demikian pula

sebaliknya.

Umur panen pada tanaman kentang berkisar antatB®ari, tergantung
varietas tanaman. Pada varietas kentang genjah;, pamennya 90- 120 hari;
varietas medium 120-150 hari; dan varietas dalaf18®) hari. Umur panen
sangat dipengaruhi oleh keadaan iklim setempata R&@daan iklim yang
kurang sesuai misalnya kondisi yang sangat dingidapawal pertumbuhan
dapat menghambat pertunasan, sehingga memperpangsey pertumbuhan,
dengan demikian umur panen lebih panjang dari unmrmal. Penentuan
waktu panen selain berdasarkan pada waktu pandnvddaetas tanaman
kentang yang ditanam, hendaknya juga memperhattkada-tanda fisik

tanaman yang sangat dipengaruhi keadaan lingkungan.

Secara fisik tanaman kentang sudah dapat dipanehilapdaunnya telah
berwarna kekuning-kuningan yang bukan disebabkamngan penyakit;
batang tanaman telah berwarna kekuningan dan agaigaring. Selain itu
tanaman yang siap panen kulit umbi akan lekat seldgan daging umbi,
kulit tidak akan mengelupas bila digosok dengam jdmbi kentang yang
demikian sudah cukup tua atau masak petik optietsihgga dapat tahan lama
di penyimpanan. Waktu pemanenan dalam hari, pagngs sore juga
berpengaruh terhadap kualitas umbi yang dipanemerPgang dilakukan pada
siang hari kurang menguntungkan, karena prosessifidésis masih
berlangsung. Bila dipanen, proses pembentukan atagizi akan berhenti
seningga kandungan gizi nya lebih rendah dibandingkang dipanen sore
atau pagi hari. Pemanenan sebaiknya dilakukan pa@aatau pagi hari, saat
cuaca cerah/ tidak hujan. Air hujan yang membasahbi kentang dapat

membuat umbi rusak. Dengan memperhatikan umur t@anampenampakan
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fisik tanaman, dan waktu pemanenan kentang akaeralgh umbi kentang

yang berkualitas baik pada saat panen.

2. Teknik memanen

Cara memanen umbi kentang sangat mudah dilakukatapit dapat
menimbulkan kerusakan pada umbi apabila dalam pemaantidak hati-hati.
Umbi kentang yang mengalami pelukaan saat pemarsam menjadi cacat,
seperti terpotong oleh cangkul yang digunakan gaatanenan, keadaan umbi
ini menjadi merosot mutunya dan memiliki nilai jugndah. Disamping itu
umbi mudah rentan atau terinfeksi pathogen, sehimggdah rusak, dan daya
simpannya pendek.

Untuk mencegah kerusakan mekanis pada saat paranyamg periu

diperhatikan adalah saat pembongkaran umbi daandgbnah. Sebaiknya
cangkul tanah disekitar umbi, lalu dilakukan permgkatan sehingga semua
umbi keluar dari dalam tanah. Setelah itu umbi aigulkan di tempat yang
teduh.

2.5.1.7 Pasca Panen

Penanganan pasca panen berfungsi untuk mencegataken hasil akibat
serangan hama atau penyakit, gangguan fisiologis, ghngguan nonparasiter
atau lingkungan yang kurang menguntungkan. Dengajuart untuk
mempertahankan mutu hasil panen, sehingga tetdp daampai ke konsumen.
Kegiatan-kegiatan pasca panen yang dilakukan umdntoditas kentang meliputi

pembersiharsortasidangrading penyimpanan, pengemasan, dan pengangkutan.

1. Pembersihan
Umbi kentang yang dibongkar dari dalam tanah umunkotor karena masih
banyak tanah yang menempel. Disamping itu, jugahmasdapat bagian dari
tanaman seperti batang, daun, ataupun akar tangaran menempel pada
umbi. Kotoran dan bagian tanaman yang masih merepgu®a umbi dapat
menjadi salah satu sumber kontaminasi bermacamsmpathogen yang dapat
menginfeksi umbi dan merusaknya dalam proses pem@aian. Dengan
demikian perlu dilakukan pembersihan umbi untuk meéamkan penanganan

selanjutnya.
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2. Sortasi dan Grading

Umbi kentang yang telah dibersihkan selanjutrdiaortasi dan grading
Sortasi yakni proses memisahkan umbi yang tidalatcdan tidak terserang
hama dan penyakit dan umbi yang rusak (cacat daartang hama penyakit).
Kegiatan ini dapat mencegah penularan penyakitwabi yang rusak ke umbi
yang sehat. Setelah sortasi dilakukan pengelompakdara umbi kentang
yang sehat menurut ukuran besar atau beratnyatasrdan tingkat ketuaan
umbi. Kegiatan pengelompokan ini disebut dengardigga Hasil grading,
akan diperoleh kentang dengan mutu kualitas A gupe(besar), C (sedang),
dan kualitas D (kecil). Grading ini dapat dilakukzersamaan dengan sortasi.
Menurut Sunarjono, (2007) kentang dapat dikelompokkedalam 4 kelas
mutu, menurut ukuran beratnya.

1. Kualitas A : > 301 gram

2. Kualitas B : Berat antara 101-300 gram

3. Kualitas C : Berat antara 51-100 gram

4. Kualitas D : < 50 gram

Dari kegiatan grading tersebut akan menyeragamkain baik dari ukuran
maupun kualitas. Dengan demikian akan memudahkaanganan, mulai dari

pengemasan, pemasaran, serta penentuan harga.

3. Penyimpanan
Penyimpanan hasil pertanian bertujuan untuk memcegau mengurangi
kerugian akibat kerusakan pasca panen. Kerusaksua genen dapat terjadi
akibat gangguan fisiologis tanaman, seperti adggr@uapan (transpirasi),
pernafasan (respirasi), bertunasnya umbi, dan keasa(kelewat masak),
gangguan parasit atau pathogen dan gangguan neitparaGangguan
fisiologis berakibat umbi kentang mengalami penyaisubaik berat bahan
maupun zat gizi. Disamping itu, dapat menyebablelaykian umbi sehingga
umbi mudah mengalami kerusakan mekanis, peka tephadrangan parasit,
dan mutunya rendah. Gangguan parasit dan nonparasényebabkan umbi
kentang membusuk, layu dan mengering sehingga karitang merosot dan

sulit dipasarkan.
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Untuk mencegah kerusakan pasca panen tersebutrlutgoe teknik
penyimpanan yang baik dan benar. Ada banyak cargmpanan yang dapat
dilakukan untuk umbi kentang agar kualitas umhagebaik sampai beberapa
waktu. Adapun cara penyimpanan tersebut antara lakni dengan
penyimpanan dalam ruang bersuhu rendah, hal inakuklan untuk
menghambat semua kegiatan hidup umbi kentang dawgen. Oleh karena
itu penyimpanan dalam ruang bersuhu rendah saragjktumtuk mencegah
penyakit fisiologis maupun parasit. Kemudian caargutnya adalah dengan
cara penyimpanan dalam ruang berventilasi tanpalgian pendingin, hal ini
bertujuan agar terjadi pertukaran udara, dengankesEmudara dalam ruangan
cukup kering dan tidak lembab, dengan keadaanlamat meningkatkan daya
simpan umbi. Cara lain yang dapat dilakukan adatidngan cara
penyimpanan dengan pengaturan kandunganda® Q yang cocok di dalam
ruangan penyimpanan, cara ini merupakan penyimpasistem kontrol
atmosfiryang dikenal dengarRefrigerated gastorageyaitu kandungan gas-
gas di dalam ruang penyimpanan. Hal ini untuk mangtat proses respirasi
umbi kentang di dalam ruang penyimpanan. Pada ipnya teknik
penyimpanan umbi kentang adalah menekan sekecil gkimun atau

meniadakan terjadinya respirasi (pernafasan) denspirasi (penguapan).

4. Pengemasan dan Pengangkutan
Pengemasan hasil-hasil pertanian bertujuan untdindoegi hasil tersebut
dari kerusakan mekanis karena pengangkutan, makguwsakan fisiologis
karena pengaruh lingkungan, seperti cahaya matatedembapan dan suhu
udara yang tinggi, dan lain-lain. Fungsi pengangkutadalah untuk
mengangkut barang dari kebun produksi ke gudang daruk
mendistribusikan barang dari kebun produksi atadagg penyimpanan ke

pusat-pusat pemasaran.

Karena fungsi pengemasan untuk melindungi mutunigan@aka pengemasan
umbi kentang harus dilakukan dengan baik agar #éihdderusakan dapat
ditiadakan atau diminimalkan secara proses pengaagk Untuk itu,

pengemasan harus dapat melindungi barang dengarigkhadap kerusakan

akibat adanya benturan atau gesekan selama pengangkiga dari pengaruh
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faktor lingkungan yang dapat menyebabkan kerusdkamgemasan yang baik

dapat mempertahankan mutu barang hingga ke konsumen

(Sunarjono, 2007)

2.6 Struktur Penerimaan, Biaya, dan Pendapatan Usattani

2.6.1 Biaya Usahatani

Menurut Shinta (2005), biaya dapat diklasifikasikaivagai berikut:

1) Total Fixed Cos(TFC) yaitu biaya yang dikeluarkan perusahaan ptdani
yang tidak mempengaruhi hasil output/produksi.

2) Total Variabel Cos{TVC) yaitu biaya yang besarnya berubah searabaten
berubahnya jumlah output yang dihasilkan.

3) Total Cost(TC) yaitu penjumlahan antara biaya tetap danebiayiabel.

Menurut Soekartawi (2002), biaya usahatani dikikessikan menjadi dua
yaitu: (a) biaya tetapfiked cosy dan (b) biaya tidak tetawdriabel cost Biaya
tetap merupakan biaya yang relatif tetap jumlahmigan terus dikeluarkan
walaupun produksi yang diperoleh banyak atau sedi&dangkan biaya variabel
merupakan biaya yang besar kecilnya dipengaruhimleduksi yang diperoleh.

FC =X, X1 Px1

Keterangan: FC = biaya tetap
X1 = jumlah fisik dari input yang membentukya tetap
Px1 = harga input
n = macam input

Biaya total (TC) adalah jumlah dari biaya tetap \E@n biaya tidak tetap (VC).

TC = FC + VC

Contoh biaya tetap dalam usahatani seperti penalptgak dan sewa tanah. Biaya

variabel seperti benih, pupuk, obat-obatan dangeRkarja.
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2.6.2 Penerimaan Usahatani

Menurut Soekartawi (2002), Penerimaan usahatamalageerkalian antara
produksi yang diperoleh dengan harga jual. Secatammatis dirumuskan sebagai
berikut:

TR=Y.Py

Keterangan : TR = Total penerimaan
Y = Produksi yang diperoleh dalam suatu usatiat
Py = HargayY
Bila macam tanaman yang diusahakan lebih dsfu maka persamaan

penerimaan total dapat dirumuskan sebagai berikut :

TR =2/, Y, Py

Keterangan : TR = Total penerimaan
Y = Produksi yang diperoleh dalam suatu usahat
Py = HargaY

n = Jumlah macam tanaman yang diusahakan

2.6.3 Pendapatan Usahatani

Pendapatan usahatani adalah selisih antara pea@riden semua biaya
(Soekartawi, 2002). Penerimaan usahatani di kurdeggan total biaya yaitu:

biaya tetap dan biaya variabel, sehingga di temskaitu keuntungan usahatani.

Pd = TR - TC
Keterangan : Pd = Pendapatan
TR = Penerimaan
TC = Total biaya

Dalam hal ini jumlah TC selalu lebih besar bila less ekonomi yang

dipakai dan selalu lebih kecil bila analisis fin@hgang dipakai.



Ill. KERANGKA PEMIKIRAN

3.1 Kerangka Pemikiran

Kecamatan Bumiaji berada di wilayah DAS Brantas gyanerupakan
penyangga suplai air untuk daerah Malang, Mojoke®wrabaya, dan beberapa
kota lain. Kondisi DAS Brantas sangat memperiha@miBeberapa tahun terakhir
sempat terjadi banjir bandang di daerah DAS Bratetaebut. salah satu hal yang
menyebabkan hal ini adalah erosi tanah. Hal inelshbkan pemanfaatan lahan
yang kurang tepat, yakni lahan sebagian besarafitetanaman musiman oleh
para petani. Erosi tanah menjadi salah satu kermpaiéing dalam keberlanjutan
produktivitas pertanian di berbagai tempat di dunigPimentelet al., 1995 dan
Pagiola, 1999)Daerah Bumiaji merupakan wilayah berbukit. Kemigngahan
di daearah ini rata-rata diatas 40 % (BPS, 201&hgan demikian lahan dengan
kemiringan tersebut seharusnya ditanami tanamama#ahagar dapat menjaga
tanah sehingga tidak sampai terjadi erosi.

Dengan kemiringan tersebut seharusnya wilayah Budigunakan untuk
usaha tanaman tahunan. Tetapi pada kenyatannya jssbaliknya, sebagian
besar para petani menanam tanaman semusim yakmaakentang, wortel, dan
kubis sebagai komoditi andalan daerah ini yang addisinya tanaman tersebut
memang sangat cocok untuk dibudidayakan di daewahidi jika dilihat dari
syarat tumbuh tanaman. Selain syarat tumbuh yasigagenilai ekonomis yang
tinggi dari tanaman tersebut juga mempengaruhi petani dalam memilih
tanaman tersebut untuk dibudidayakan.

Akan tetapi jika dilihat dari sektor lingkunganahstani tanaman semusim
tersebut kurang tepat. Jika hal tersebut terusadkéin, dikhawatirkan kejadian
banjir bandang akan terulang kembali. Untuk menguisluruh lahan tersebut
menjadi lahan dengan tanaman tahunan mungkin sangatitau bahkan tidak
mingkin, karena petani tentunya tidak akan mauluntalakukan hal tersebut.

Untuk mengatasi permasalahan ini dibutuhkan suaknologi yang
menguntungkan baik dari segi ekonomi maupun ekpttagi segi ekonomi dapat
meningkatkan pendapatan petani dan dari segi ek&lesuburan tanah tetap

terjaga. Salah satu solusi yang dapat dilakukarlabddengan menerapkan



27

usahatani konservasi. Usahatani yang dalam peladsaga memperhatikan
sektor ekonomi serta lingkungan. Konsep dari sistesahatani ini adalah

ekonomi petani terpenuhi dan lingkungan tetap gerjkelestariannya. Menurut
(Sinukaban, 1994lalam Koestiono, 2008), sistem usahatani konservasirterd
dari dua teknik penerapan, yakni secara vegetasirdgkanik. Dengan kombinasi
penerapan vegetasi dan mekanik tersebut diharagideam meningkatkan

pendapatan petani serta menjaga kesuburan tandimg§a usahatani yang
diterapkan oleh petani dapat berkelanjutan, barkdd@njutan dari segi ekonomi
maupun ekologi. Selain dapat menjaga kesuburanhtadengan penerapan
usahatani konservasi dapat pula mencegah terjadiros. Adapun faktor yang

mempengaruhi penerapan usahatani konservasi petdaiah uur petani,

pendidikan formal, pendidikan non-formal, kemiring@han, pengetahuan cara
melakukan usatani konservai, pengetahuan tentaalgatani konservasi lahan,
serta pengetahuan pentingnya konservasi lahan.

Menurut Arsyad (2006), untuk mengetahui tingkat ggapan usahatani
konservasi petani dapat dilihat dari usahati kores#r yang diterapkan
dilahannya. Terdapat dua teknik konservasi lahaakniy secara vegetasi dan
secara mekanik. Konservasi secara mekanik separtbpatan teras, pembuatan
saluran resapan, penggunaan pupuk kandang, daruptamtsaluran pembuangan
air. Sedangkan konservasi lahan secara vegetdahadizngan menanam penguat
teras, penanaman tanaman tahunan, dan penggunassahseatau sisa-sisa
tanaman..

Tetapi dalam kenyatannya petani sayuran di daeramidi belum
sepenuhnya menerapkan sistem usahatani konsemasidu dengan kata lain
adopsi inovasi usahatani konservasi yang dapat ameémj keberlangsungan
lingkungan terutama tanah penerapannya masih renBahgan penerapan
usahatani yang kurang tepat tersebut dapat meramudmampuan tanah, hal ini
dapat dilihat dengan semakin banyaknya pengguniaainatau pupuk yang harus
digunakan dalam proses usahatani tahun berikutBg&in hal tersebut dapat

dilihat pula dari penurunan produksivitas tanamamgydihasilkan.
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3.2 Hipotesis

Bersasarkan kerangka pemikiran, maka hipotesis ydagat diambil

dalam penelitian ini adalah :

1.
2.

Petani kurang menerapkan usahatani konservasi deegat.

Faktor-faktor yang mempengaruhi petani melakukamapaman pada lahan
miring antara lain adalah faktor ekonomi, praktekrtgnian tingkat
pengetahuan, informasi, luas lahan, modal.

Penerapan teknologi koservasi mempunyai dampak ysositif terhadap

produksi usahatani dan pendapatan usahatani kediédanm tingkat efisien.

3.3 Batasan Masalah

Usahatani sayuran adalah usahatani tanaman kedit®esa Sumber Brantas
dan Tulungrejo pada bulan Januari 2012 sampai N2&xE2.
Petani yang diteliti disini adalah petani yang gwesahakan tanaman kentang.

3. Teknologi konservasi disini terdiri dari peneragaras, penanaman tanaman

ini,

tahunan pada lahan pertanian, penanaman tanamguogpearas, pembuatan
saluran resapan, pembuatan saluran pembuangarpesiggunaan pupuk

kandang, dan penggunaan seresabh.

3.4 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel

Untuk membatasi permasalahan dan pengukuran vhdalzen penelitian
digunakan berbagai definisi dan cara pengukwexiabel :
Petani kentang adalah petani di daerah peneligeny yranya mengusahakan
tanaman kentang di lahan yang dimilikinya, diukaladh jumlah jiwa.
Petani yang menggunakan teknologi konservasi adpkthni di daerah
penelitian yang dalam usahataninya menerapkan lt@inanservasi di lahan
yang diusahakannya.
usia adalah umur petani saat dilakukan penelifaaa variabel ini diukur
menggunakan satuan tahun.
Pendidikan formal adalah jenjang pendidikan tergdtitg telah ditempuh oleh

petani.
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5. Pendidikan non-formal adalah pengetahuan petandatily pertanian yang
diperoleh diluar pendidikan formal, seperti penyian, studi banding
usahatani, dsb.

6. Pengetahuan cara konservasi adalah pengetahuam plelam penerapan
konservasi lahan, seperti cara pembuatan teraslilp@mianaman konservasi,
pembuatan saluran resapan dan saluran pembuanggem@jgunaan pupuk
kandang dan seresabh.

7. Pengetahuan usahatani konservasi lahan adalah takonge petani dalam
usahatani konservasi lahan, seperti mengetahuiaagpémbuatan terasering,
tanaman penguat teras, tanaman tahunan, salusgpraredan pembuangan air,
penggunaan pupuk kandang dan seresah.

8. Pengetahuan pentingnya konservasi lahan adalahetamgn petani akan
pentingnya penerapan konservasi lahan, seperti etedmgg dampak menjaga
kelestarian air dan sumber daya lahan, mengetadtuvd konservasi dapat
menjaga erosi dan mencegah bencana banjir, mengekb#hwa tanpa
konservasi dapat menyebabkan penurunan kesubatam Idan semakin
tingginya biaya usahatani.

9. Perlakuan teras adalah tingkat penerapan teraahdinl usahatani kentang
petani, dinyatakan dalam satuan persentase (%).

10. Penanaman tanaman tahunan adalah tingkat penatanaaman tahunan pada
lahan usahatani kentang petani, dinyatakan dalasepese (%).

11.Penanaman tanaman penguat teras adalah tingkatgmeaa tanaman penguat
teras yang ditanam diterasering petani pada lahamy ydiusahakannya,
dinyatakan dalam satuan prosentase (%).

12.Pembuatan saluran resapan air adalah tingkat peambsaluran resapan air
pada lahan usahatani petani kentang, dinyatakamda¢rsentase (%).

13.Pembuatan saluran pembuangan air adalah tingkatbysen saluran
pembuangan air pada lahan usahatani petani kegtamg dinyatakan dalam
persentase (%).

14.Penggunaan pupuk kandang adalah kuantitas penggyngauk kandang
pada lahan usahatani petani kentang responden (%).
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15.Penggunaan seresah adalah tingkat ketepatan pexaygseresah pada lahan
usahatani petani kentang responden (%).

16.Koefisien regresi adalah nilai yang menyatakan thogsa pengaruh (x)
terhadap (y:.

17.Produksi kentang adalah jumlah hasil kentang diadapenelitian dalam satu
musim tanam, diukur dalam satuan (Kg/Ha).

18. Produktivitas merupakan nilai bobot hasil tanamant&ng per satuan luas
dalam kurun waktu tertentu, diukur dalam satuarogkdm per hektar
(Kg/Ha).

19.Biaya produksi adalah biaya yang dikeluarkan datasiakukan usahatani
kentang, dihitung dalam satuan rupiah (Rp)

20.Biaya tetap adalah biaya yang tidak terpengaruh bésar kecilnya produksi
yang dihasilkan, seperti sewa lahan, peralatanapiar, dihitung dalam
satuan rupiah (Rp).

21.Biaya variabel adalah biaya yang besar kecilnyamdijpruhi oleh produksi
yang dihasilkan, seperti biaya tenaga kerja damlpugihitung dalam satuan
rupiah (Rp).

22.Biaya total adalah penjumlahan dari biaya tetap deya variabel yang
digunakan dalam proses usahatani kentang di daeradiitian (Rp).

23.Penerimaan usahatani adalah hasil kali antara ksodkomoditas yang
dihasilkan dikalikan dengan harga jual pada saa¢péRp).

24 Pendapatan adalah keuntungan yang diperoleh dahiatemi kentang yang
merupakan selisih dari penerimaan petani dengahhi@ya yang dikeluarkan
oleh petani selama satu musim tanam, dihitung daktman rupiah(Rp).

25.Kemiringan lahan adalah besaran yang dinyatakasndalerajat/persen (%)
yang menunjukkan sudut yang dibentuk oleh perbetiaggi tempat.

26.Luas lahan adalah luas tanah garapan petani yamgadii tanaman kentang
saja, diukur dalam satuan{m

27.Jumlah bibit adalah total kuantitas penggunaanlaggais bibit oleh petani,
sejumlah dengan kebutuhan lahan yang dimiliki,tdifg dalam satuan kuintal
(Kg/Ha).
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28.Jumlah pestisida adalah total penggunaan pestisidg digunakan dalam
proses usahatani kentang di daerah penelitian aelsatu musim tanam
(liter).

29.Jumlah pupuk adalah total kuantitas penggunaanlasggais pupuk oleh
petani di lahan yang di garap, dihitung dalam satilgram (kg).

30.Jumlah tenaga kerja adalah jumlah orang yang meaggkhan dalam
usahatani kentang, mulai dari pengolahan laharghipginen, dihitung dalam
satuan HOK.,

3.5 Pengukuran Variabel
Dalam penelitian ini ada tiga variabel yang akawmkdr, yakni variabel
faktor-faktor yang mempengaruhi penerapan usahatamservasi, tingkat
penerapan usahatani konservasi, serta produkgetadapatan usahatani kentang.

1. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Penerapan UsahatanKonservasi

a. Usia petani merupakan umur petani kentang pada peat¢litian yang
dinyatakan dalam tahun.

b. Luas lahan merupakan luasan lahan yang digunakizmipentuk usahatani
kentang dinyatakan dalam satuan Hektar (Ha).

c. Kemiringan lahan merupakan besaran yang dinyatdikdam derajat/persen
(%) yang menunjukkan sudut yang dibentuk oleh piabae tinggi tempat
lahan usahatani petani kentang responden. Kemirirghan ini diukur
dengan menggunakan skélaert seperti pada tabel 2 berikut

Tabel 2. Pemberian Skor Kemiringan Lahan

No Skor Persentase Kemiringan
1 1 <15%
2 2 15-25%
3 3 25-40%
4 4 40-60%
5 5 >60%

d. Pendidikan formal merupakan tingkat pendidikan Kieira yang telah
ditempuh petani dibangku sekolah dinyatakan dengjeor seperti yang
disajikan pada tabel 3 berikut.
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Tabel 3 Pengukuran Pendidikan Formal

Skol Keteranga Skol Keteranga
1 Tidak punya ijaza 7 D3
2 SD seeraja 8 D4
3 SMP sederajat 9 S1
4 SMU sederajat 10 S2
5 D1 11 S3
6 D2

e. Pendidikan non-formal petani merupakan pengetalyaag didapatkan dari
luar bangku sekolah, seperti dari studi bandingtatem pertanian,
penyuluhan-penyuluhan mengenai konservasi lahaahatsni konservasi,
penggunaan pupuk, penggunan pestisida, dsb. Indigging digunakan
untuk mengetahui tingkat pendidikan non-formal petiésajikan pada tabel 4
pengukuran pendidikan non-formal ini dilakukan damngmelakukan
penjumlahan skor pada tabel indicator yang tersaji.

Tabel 4. Pengukuran Pendidikan Non-Formal

No Jenis Skor
Penyuluhan konservasi lahan secara umu 1. Pernah 2 Tidak
Penyuluhan konservasi air secara umum 1. Pernah 2 Tidak
Penyuluhan pentingnya terasiring 1. Pernah 2 Tidak
Penyuluhan usahatani konser 1. Pernah 2 Tide
Melihat demplot terasirir 1. Pernah 2 Tide
Melihat demplot usahatani konservasi 1. Pernah 2 Tidak
Studi banding usahatani konservasi 1. Pernah 2 Tidak
Lahannya menjadi tempat demplot usaha 1. Pernah 2 Tidak
konservasi

O~NOUITRWNBE

f. Pengetahuan cara/teknik melakukan konservasi lafenpakan pengetahuan
petani dalam hal penerapan konservasi pada lahan diasahakannya, pada
variabel ini diukur menggunakan skal&kert. Pengukuran pengetahuan
cara/teknik melakukan konservasi lahan didapatkarm penjumlahan skor

indikator pada tabel 5.
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Tabel 5. Indikator Pengetahuan Cara/Teknik Melakukanservasi Lahan

No Indikator Pengetahuan Cara Melakukan Konservasi Skor
Lahan 1 2 3 45
1 Mengetahui cara pembuatan teras sesuai de
kemiringan lahan
2 Mengetahui jenis tanaman yang sesuai untuk konsie
lahan miring
3 Mengetahui cara menanam kombinasi tanaman sem
dan tahunan untuk konservasi lahan miring
4 Mengetahui jenis tanaman dan cara menanam tan:
penguat teras pada lahan miring
5 Mengetahui cara pembuatan saluran resapan air
lahan miring
6 Mengetahui cara pembuatan saluran pembuangal
pada lahan miring
7 Mengetahui cara melakukan pemupukan dengan p

kandang

8 Mengetahui cara memperlakukan seresah pada |
miring

Keterangan:

1. Sangat tidak tahu 4. Tahu banyak

2. Sedikit tahu 5. Sangat tahu

3. Cukup tahu

g. Pengetahuan usahatani konservasi lahan merupakgetphuan petani dalam

proses penerapan usahatani konservasi pada lahaiuk@ dengan skala
likert. Pengukuran pada variabel ini dilakukan dengama caenjumlahkan
skor dari indikator seperti yang terdapat padal tabe

Tabel 6. Indikator Pengetahuan Usahatani Konsehasn

No Pengetahuan usahatani konservasi lahan Skor
1 2 3 4 5
1 Mengetahui lahannya mempunyai kemiringan y.
tinggi sehingga perlu usahatani konservasi
2 Mengetahui manfaat adanya terasering di la

miring

3 Mengetahui manfaat adanya tanaman tahunan
lahan miring

4 Mengetahui manfaat tanaman penguat teras
lahan miring

6 Mengetahui manfaat perlu adanya saluran resi
pembuangan air pada lahan miring.

7 Mengetahui manfaat perlu adanya pemupt
dengan pupuk kandang

8 Mengetahui manfaat seresah yang dibiarkan
lahan miring
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Keterangan:

Sangat tidak tahu
Sedikit tahu
Cukup tahu

Tahu banyak
Sangat tahu

oropdpPE

h. Pengetahuan pentingnya konservasi lahan merupakayetahuan petani akan
pentingnya menerapkan konservasi lahan pada kegiasahataninya,
indikator ini diukur dengan skalkert. Untuk mengetahui nilai dari indikator
ini dilakukan dengan menjumkahkan skor dari indkatang tersedia pada
tabel 7.

Tabel 7. Indikator Pengetahuan Pentingnya Konselataan

No Indikator Pengetahuan Pentingnya Konservasi Skor
Lahan 1 2 3 4 5

1 Mengetahui bahwa daerahnya terdapat ba
sumber mata air

2 Mengetahui bahwa  daerahnya  mempur
kemiringan yang tinggi

3 Mengetahui bahwa kelertarian air dan sumber ¢
lahan harus dijaga

4  Mengetahui bahwa jika tidak ada konservasi lahan
akan menyebabkan tanah longsor

5 Saya mengetahui bahwa jika tidak ada konservasi
lahan akan menyebabkan bencana banijir

6  Mengetahui bahwa jika tidak ada konservasi air akan
menyebabkan didaerah lain akan kesulitan air
(minum dan irigasi)

7  Mengetahui bahwa jika tidak ada konservasi la
dan air akan menyebabkan tanah tererosi
kemudian menyebabkan kesuburan lahan rendat

8 Mengetahui bahwa jika tidak ada konsei lahan
dan air akan menyebabkan biaya usahatani .
semakin mahal (karena pemupukan yang tinggi)

Keterangan:

Sangat tidak tahu
Sedikit tahu
Cukup tahu

Tahu banyak
Sangat tahu

G O
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2. Tingkat Penerapan Usahatani Konservasi

Tingkat penerapan usahatani konservasi merupakserage besar petani
telah menerapkan usahatani konservasi di laharatag@hya. Tingkat penerapan
usahatani konservasi petani kentang respondenrdigngan menggunakan skala
likert. Pengukuran tersebut melalui teknik peneraparmigtonservasi lahan,
baik secara mekanik maupun secara vegetasi. Pergukenerapan usahatani
konservasi secara mekanik dapat dilakukan dengdimaheseberapa besar dan
seberapa tepat perlakuan teras, pembuatan sagsapan dan pembuatan saluran
pembuangan air. Begitu pula dengan penerapan asahibnservasi secara
vegetative, dapat diketahui dengan melihat seber@pat penanaman tanaman
tahunan, penanaman tanaman penguat teras, penggpopak kandang, dan
penggunaan seresah. Adapun indikator yang digunak@k menilai tersaji pada
tabel 8.
Tabel 8. Indikator Tingkat Penerapan Usahatani Korasi

No Indikator Tingkat Penerapan Usahatani konserv: Skor
1 2 3 4 5

Perlakuan teras

Penanaman tanaman tahunan
Penanaman tanaman penguat teras
Pembuatan saluran resa
Pembuatan saluran pembuanga
Penggunaan pupuk kandang
Penggunaan seresah

Keterangan:

Tidak ada
1-25%
25-50%
50-75%
>75%

~No o~ WNPRE

s g

3.5.1 Identifikasi Tingkat Penerapan Usahatani Koservasi

Tingkat penerapan usahatani konservasi digunakdaok umengetahui
seberapa besar dan benar penerapan usahataniegnglilbkukan oleh petani
responden. Dalam mengetahui tingkat penerapan tasahanservasi dilakukan
dengan pemberian skor. Hal ini dilakukan untuk méamkan proses pengukuran
tingkat penerapan usahatani konservasi yang ditakuleh petani responden,
seperti yang dikemukakan oleh Singarimbun dan Eff¢R008), langkah awal
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dalam pengukuran variabel adalah dengan melakukambgrian skor, dimana
setiap jawaban variabel yang ada diberi skor-skaemntu untuk memudahkan
mengukur jenjang atau tingkatan dari masing-masargabel. Dalam penelitian
ini variabel yang digunakan untuk mengetahui tingkanerapan usahatani
konservasi adalah perlakuan teras, penanaman tansamhanan, penanaman
tanaman penguat teras, pembuatan saluran resapEmpugtan saluran
pembuangan air, penggunaan pupuk kandang, dan yeaeyy seresah.

Dalam pengukuran variabel tersebut digunakan datgpangukuran yaitu
rumus sturges Rumus ini digunakan untuk menentukan jumlah wakekelas
yang sebaiknya digunakan dalam pengelompokan &tprgnto, 2008) rumus
tersebut adalah sebagai berikut:

l=r/k

Dimana:
| =interval kelas
r = rentang (selisih nilai terbesar dengan terkecil
k = jumlah interval kelas

Sehingga dengan menggunakan rumus tersebut d&pgdftii jumlah dan
interval kelas dari tingkat penerapan usahatanséasi pada budidaya kentang.
Dalam menganalisis tingkat penerapan tersebut jalitindari pelaksanaan
usahatani konservasi sebagai berikut:

a) Menentukan jumlah kelas
Jumlah kelas yang ditetapkan pada penelitian igbldngkan menjadi 2
kategori kelas, yaitu tinggi dan rendah. Penggaonmenjadi dua kelas ini
bertujuan untuk mengetahui seberapa besar tingka¢rppan petani dalam
usahatani konservasi.

b) Menentukan interval kelas

r = data atau skor terbesar- data atau skor térkeci

=35-7=28
=r/k
=28/2=14

Dari penentuan dua kelas yakni tingkat penerapaggiidan tingkat
penerapan rendah tersebut dapat diketahui intgvad) dikatakan rendah dan

interval yang dikatakan tinggi mengguanakn rurstiggesseperti yang tersaji
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diatas. dari perhitungan tersebut diketahui bahmarval kelas dari indikator
tingkat penerapan usahatani konservasi yang ditakuleh petani kentang
responden adalah sebesar 14, dengan diketahuwiahteslas tersebut maka dapat
ditentukan kategori tingkat penerapan usahatarsémasi yang dilakukan petani
kentang responden. Kategori tingkat penerapan tesailtarsebut adalah :

Tingkat penerapan tinggi dengan skor = 22-35

Tingkat penerapan rendah dengan skor =7-21

3.5.2 Analisis Biaya, Penerimaan, Produksi dan Pemaghatan Usahatani
Kentang
1. Analisis Biaya Usahatani
Biaya usahatani merupakan seluruh pengeluaran &aiaya yang
digunakan dalam proses usahtani, mulai proses fE®o lahan hingga
pemasaran hasil pertanian. Menurut (Soekartawi, 2P0Biaya usahatani
diklasifikasikan menjadi dua, yakni biaya tetdjxgd cost dan biaya variabel

(variable cost. Adapun pengertian dari biaya tetap dan biayaabatiadalah :

a. Biaya tetap fijxed cost , merupakan biaya yang tidak berhubungan langsung
dengan jumlah hasil pertanian yang dihasilkan, ditstap ini harus tetap
dikeluarkan walaupun dalam proses pertanian tetseleaghasilkan sesuatu
atau tidak, salah satu biaya yang termasuk dalagalietap usahatani adalah
biaya sewa lahan. Adapun cara untuk menghitungabietap adalah sebagai
berikut :

n
FC= Xi Pxi
i=1
Keterangan:
FC = biaya tetap (Rp)
Xi = jenis input yang membentuk biaya tetap
Py = harga input (Rp)
n = macam input

b. Biaya variabel(variable cost , biaya variabel disebut pula biaya tidak
langsung. Biaya ini berhubungan dengan jumlah geeidyang dihasilkan.
Jumlah biaya variabel yang dikeluarkan ini berpemgaerhadap produksi
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yang dihasilakn, semakin banyak hasil produksi yiaugin dihasilkan, maka
semakin besar pula biaya variabel yang harus dikiedun. Sebagai contoh
biaya variabel dalam proses usahatani adalah Ibiewdn, biaya tenaga kerja,

biaya pupuk, dsb. Adapun cara untuk menghitungabtayap adalah sebagai
berikut :

[VC:TC—FC]

Keterangan:
VC = biaya tidak tetap (Rp)
TC = biaya total (Rp)
FC = biaya tetap (Rp)

Setelah diketahui besarnya biaya tetap dan biasiabe&d, maka dapat diketahui
total biaya. Total biaya merupakan penjumlahan deaya tetap dan biaya
variabel. Biaya total tersebut dapat dihitung dengeenggunakan rumus sebagai
berikut :

[ TC=TFC +TVC]

Keterangan:
TC = Biaya Total (Rp)
TFC = Total Biaya Tetap (Rp)
TVC = Total Biaya Variabel (Rp)

2. Analisis Penerimaan Usahatani Kentang
Penerimaan usahatani adalah hasil perkalian ajtanéah produksi yang
dihasilkan dengan harga jual. Pernyataan tersebpatddituliskan dalam
rumus sebagai berikut:

[ TR =Y. Py ]
Keterangan:
TR = Total penerimaan (Rp)
Y = Produksi yang diperoleh dalam suatu usahdkapi
Py = Harga Y (Rp)

3. Produksi Usahatani Kentang
Produksi merupakan jumlah kentang yang dihasildeh petani dalam satu
musim tanam per satuan luas dalam satuan kg/ha.

4. Produktivitas Usahatani Kentang
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Produktivitas merupakan nilai bobot hasil tanamant&ng per satuan luas
dalam kurun waktu tertentu dengan satuan kg/ha.uRummtuk menghitung

produktivitas usahatani kentang sebagai berikut:

Luag laghan (m®)

[ Produktivitas (kg/hay ~o=zednkz C8) 10 000 }

5. Analisis Pendapatan Usahatani Kentang
Pendapatan usahatani adalah hasil penguranganimpaaerdan biaya total
biaya. Soekartawi (2002), pendapatan usahatanaladsglisin antara total
penerimaan dan total biaya. Adapun rumus yang ddmatnakan untuk

menghitung pendapatan adalah sebagai berikut :

[ Pd=TR—TC]

Keterangan:
Pd = pendapatan usahatani (Rp)
TR = total penerimaan (Rp)

TC =total (Rp)

3.5.3 Analisis Dampak Penerapan Usahatani KonserviasTerhadap
Produktivitas dan Pendapatan Usahatani Kentang
Dalam menganalisis tingkat produktivitas dan peat&p usahatani
kentang ini digolongkan dalam dua kategori pengelmkan yaitu tinggi dan
rendah. Pengelompokan ini mengacu pada Afriyan®il@ dimana masing-
masing kelompok didefinisikan sebagai berikut:
1. Tingkat produktivitas
a) Produktivitas rendah = produktivitas < AP
b) Produktifitas tinggi = produktivitas > AP
Keterangan :
AP = rata-rata produktivitas usahatani kentang.
Sd = standart deviasi produktivitas usahatani kenta

2. Tingkat pendapatan

a) Pendapatan rendah = pendapatdh <
b) Pendapatan tinggi = pendapataH >
Keterangan :

I1 = rata-rata pendapatan usahatani kentang.
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Sd = standart deviasi pendapatan usahatani kentang.

Sedangkan untuk menganalisis dampak tingkat peaerapsahatani
konservasi terhadap produktivitas dan pendapatarahatsni kentang
menggunakan analisis tabel silaf@ydss Table AnalysisMenurut Singarimbun
dan Efendi (2008) analisis tabel silang yaitu sumag&tode analisis yang digunakan
untuk mengamati hubungan antara dua variabel. Tmbelapat dibuat untuk
hubungan-hubungan antar variabel-terpengaruh, \amabel-pengaruh atau
antara variabel pengaruh dan terpengaruh. Tabe) g&an digunakan tersebut
disusun berdasarkan variabel yang mempunyai hulbuteggentu satu sama lain.
Berikut tabel silang untuk masing-masing variabshgditian yang dihubungkan.
Pada tabel 9 dapat dilihat merupakan tabel dampa&rppanusahatani konservasi
terhadap produktivitas usahatani kentang respondendaerah penelitian.
Sedangkan dampak penerapan usahatani konservaadaer pendapatan petani

kentang responden dapat dilihat pada tabel 10

Tabel 9. Dampak Penerapan Usahatani Konservasiadaph Produktivitas

Usahatani Kentang

Tingkat Penerapal Produktivitas Jumlah
Rendah Tinggi
Rendal
Tinggi
Jumlal

Tabel 10. Dampak Penerapan Usahatani Konservadhadap Pendapatan

Usahatani Kentang

Tingkat Penerap: Pendapate Jumlat
Rendah Tinggi

Rendal
Tinggi

Jumlal




IV. METODE PENELITIAN

4.1 Lokasi Penelitian

Penentuan lokasi penelitian dilakukan secara sanfmjrposive Di
Kecamatan Bumiaji Kota Batu Propinsi Jawa Timurknik purposivedilakukan
dengan dasar pertimbangan bahwa:

a. Kecamatan Bumiaji merupakan Kecamatan di Kota Batg wilayahnya
berada pada hulu DAS Brantas dan memiliki banyakbgumata air.

b. Lahan pertanian Di Kecamatan Bumiaji sebagian blesarpa lahan miring
yang dituntut untuk menerapkan usahatani konser@gar tetap menjaga
kelestarian lingkungan.

c. Daerah ini merupakan daerah yang berpotensial aebalgan usahatani
kentang

d. Petani Di Kecamatan Bumiaji belum sepenuhnya mekara usahatani
konservasi dengan baik.

Karena Kecamatan Bumiaji terdiri dari sembilan dekan memiliki
wilayah yang tergolong luas sebagai tempat peaelifiaka ditentukan lagi desa
yang dijadikan tempat survai dan wawancara ke peRamentuan desa ditentukan
secargurposivedidasarkan pada ketinggian, hasilnya terpilih desa yaitu Desa
Sumber Brantas dan Tulungrejo. Kedua desa tersetmutipakan desa yang
memiliki ketinggian tempat paling tinggi di KecamatBumiaji. Lahan pertanian
dengan ketinggian 1400-1700 m dpl diwakili Desa BemBrantas dan Desa

Tulungrejo mewakili lahan pertanian > 1400 m dpl.

4.2 Teknik Penentuan Sample

Populasi dalam penelitian ini adalah petani kent@irgusun Jurangkwali
Desa Sumber Brantas dan Dusun Junggo Desa Tulan@@gl petani kentang di
Dusun Jurangkwali Desa Sumber Brantas dan DusuggdubBesa Tulungrejo
yaitu sebesar 628 orang. Penentuan sampel menggunaétodenultiple stage
yaitu mengambil subpopulasi terkecil. Penentuanpshrpenelitian dapat dilihat

pada gambar dibawah ini:
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Kec. Bumiaji

' J' v J I ; J !
Sumber Brantas Giripurno Punten  Sumbergondo Gunugsari

Bulukerto Bumiaji  Pandanrejo Tulungrejo

v v oy v

Jurangkwali Krajan Lemahputih Wonorejo Junggo Gerdu Kekep Gondang

i !

Jurangkwali Junggo

Gambar 2. Skema Penentuan Sampel

Di Kecamatan Bumiaji Batu terdapat 9 desa. Difllilesa sebagai tempat
penelitian yaitu Desa Sumber Brantas dan Tulungigonudian tiap desa dipilih
satu dusun untuk dijadikan sampel.

- Petani di Dusun Jurangkwali Desa Sumber Brantas 49: 2
- Petani di Susun Junggo Desa Tulungrejo : 379
Total sampel pertama 628 petani

Dari 628 petani, akan ditarik lagi sampel tahagueesecara random dan
berimbang. Dengan samgedction yang digunakan adalah 10%. Diambil sampel
sebanyak 10% karena populasi di daerah peneligaih Idari 100. Arikunto
(2002), apabila jumlah populasi lebih dari 100, eadkpat diambil antara 10% —
15% atau 20% — 25% atau lebih dari jumlah populésiena keterbatasan waktu,
maka pada penelitian ini diambil sampel sebanyabko.1@engan demikian
didapatkan jumlah petani dari setiap dusun.

Jumlah petani dari masing-masing dusun yaitu:
- Petani di Dusun Jurangkwali Desa Sumber Brantas 8 : 3
- Petani di Dusun Junggo Desa Tulungrejo 25

Jadi jumlah petani yang dijadikan sampel dalam |iteare sebanyak 63

petani di Dusun Jurangkwali dan Junggo.
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4.3 Teknik Pengumpulan Data

Data yang dikumpulkan terdiri dari dua macam, yddta primer dan data
sekunder. Metode pengumpulan data yang digunakdamdgenelitian ini
meliputi :
1.Data Primer

Data primer adalah data yang diperoleh secara uamgg<ari responden
penelitian yaitu petani kentang dengan menggunaladtar pertanyaan yang
telah disusun sebelumnya (kuisioner). Metode pebgam data primer ini
dilakukan dengan cara:

Wawancara adalah cara mendapatkan informasi deragarbertanya langsung
kepada responden. Wawancara dilaksanakan dengargktipi kuisioner, yaitu
suatu daftar pertanyaan untuk memperoleh jawaban rdaponden yang
meliputi data berkaitan dengan judul penelitian.wafacara dilakukan melalui
tanya jawab dengan responden mengenai tingkat gyes@r usahatani
konservasi, pengetahuan petani dan usahatani kenfeeknik wawancara
dilakukan dengan dua cara yaitu: (a) terstruktunbe kuisioner yaitu peneliti
memandu responden untuk menjawab pertanyaan mengerabel penelitian
dengan memberikan kuisioner yang telah disiapkabelsmnya untuk
mendapatkan data yang diinginkan. (b) tidak tekstru berupa Indepth
Interview yaitu cara mendapatkan informasi dengan membenjetanyaan
langsung kepada responden yang dapat memberikanmia$i lebih rinci dan
mendalam yang terkait dengan objek penelitian.

Observasi merupakan pengamatan secara langsungobgela yang diteliti
untuk memperoleh data-data tambahan yang dapatukeng dan melengkapi
materi atau data yang diperoleh dari wawancaraatepgra responden. Dalam
hal ini peneliti mengamati secara langsung danntexaksi langsung dengan
yang ada dilapang. Observasi bertujuan untuk ntelkwndisi lahan dan
penerapan usahatani konservasi. Observasi yankukida selama berada di
daerah penelitian antara lain melihat dan mempelsgderapa jauh penerapan

petani terhadap usahatani konservasi.
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2.Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari kastgeneliti terdahulu dan
lembaga atau instansi terkait yang berguna untukdioieung data primer untuk
melengkapi penulisan laporan. Metode yang digunakdéok mengambil data
dan informasi dari instansi terkait yaitu Balai BeSumber Brantas dan
Tulungrejo, Kantor Kecamatan Bumiaji, Dinas Pedandan Kehutanan Kota
Batu.

4.4 Teknik Analisis Data

4.4.1 Analisis Deskriptif

Metode analisis deskriptif ini digunakan untuk nsa@gkan atau
menggambarkan keadaaan daerah penelitian. Menugiyddo 2008, analisis
deskriptif adalah statistik yang digunakan untuknganalisis data dengan cara
mendeskriptifkan atau menggambarkan data yang teldumpul sebagaimana
adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yangkbeudntuk umum atau
generalisasi. Pada penelitian ini, analisis digamaluntuk menggambarkan

keadaan pertanian daerah penelitian, karaktepsti&ni, dan letak geografis.

4.4.2 Analisis Tingkat Penerapan Usahatani Konseasi

Untuk mengetahui tingkat penerapan usahatani keasierdilakukan
dengan pemberian skd@scoring) Langkah awal dalam pengukuran ini adalah
dengan melakukan pemberian skor, dimana setiapbmwaariabel yang ada
diberi skor-skor tertentu untuk memudahkan mengignjang atau tingkatan dari
masing-masing variabel tersebut (Singarimbun dafengf, 2008). Menurut
Abdullah (2003) ukuran tingkatan rendahnya sedamgpsi baiknya penerapan
usahatani konservasi ditunjukkan oleh: 1) kualigaas; 2) rumput penguat teras;
3) saluran pembuangan air; 4) palungan erosi faaltesapan); 5) pemanfaatan
pupuk kandang; 6) tanaman tahunan atau pohonpdpktivitas tanah.

Dalam penelitian ini variabel yang digunakan unognunjukkan tingkat
penerapan usahatani konservasi adalah: 1) perld&tas) 2) penanaman tanaman
tahunan; 3) penanaman tanaman penguat teras; 4upéam saluran resapan; 5)
pembuatan saluran pembuangan air; 6) penggunaamkplépndang; 7)

penggunaan seresah.
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Dalam pengukuran tersebut disertai dengan alatubp@bgukuran yaitu
rumus sturges. Rumus sturges merupakan sebuah rumtug& menentukan
jumlah kelas interval kelas yang sebaiknya digunak@am pengelompokan data

(Supranto, 2008). rumus tersebut adalah sebagaubher

I=r/k
Dimana:
I = Interval kelas
R = Rentang ( selisih nilai terbesar dengan tebkeci
K = jumlah interval kelas

Sehingga dapat diketahui jumlah dan interval kdkas tingkat penerapan
usahatani konservasi pada budidaya kentang. Meligjaningkat penerapan
ditinjau dalam pelaksanaan usahatani konservaagseberikut:

a) Menentukan jumlah kelas
b) Menentukan interval kelas
4.4.3Analisis Faktor Yang Mempengaruhi Penerapan Usahata Konservasi

Dalam menguiji faktor-faktor yang berpengaruh tedpatingkat penerapan
usahatani konservasi petani kentang responden etallgpenelitian digunakan
program analisis SPSS versi 17, dan analisis yaggndkan adalah analisis
regresi. Dari uji tersebut didapatkan model furgdopsi usahatani konservasi
sebagai berikut :

Yadopsi =a0 +alX1 +a2 X2+ 03 X3 +adX4 +a5X5 + a6 X6 +a7X7 +a8X8
+ a9 X9 +010 X10

Dimana:
Yadopsi = adopsi atau penerapan usahatani konservas
X1 = Jumlah anggota keluarga (jiwa)
X2 = Pendidiakn formal
X3 = usia (tahun)
X4 = Pendidikan non formal
X5 = Pengetahuan cara konservasi
X6 = Pengetahuan usahatani konservasi
X7 = Pengetahuan pentingnya konservasi

X8 = Luas lahan (hektar)
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X9 = Status lahan

X10 = Kemiringan (%)

Persamaan regresi yang dihasilkan melalui proséstpegan tidak selalu
merupakan model atau persamaan yang baik untukkoiela estimasi terhadap
variabel independennya. Model regresi yang baik$ibebas dari penyimpangan
asumsi klasik multikolinearitas, heteroskedastsitautokorelasi (Purwanto,
2007).

4.4.3.1 Uji Normalitas
Menurut Gujarati (2003), asumsi normalitas ganggaian eror,) penting

sekali sebab uji F maupun uji — t dan estimasii nilariabel dependen
mensyaratkan hal ini. Apabila asumsi ini tidak émphi, baik uji F ataupun uji-t
dan estimasi nilai variabel dependen menjadi tidakd, Uji normalitas dapat
dilihat dengan nilai statistik dari uji dengan mgagakan metode Kolmogorov
Smirnov.

4.4.3.2 Multikolinearitas

Multikolinearitas dapat dideteksi dengan melihatiuse atau tidaknya
hubungan antar variabel independen (X) yang disisaliika terjadi multikolinear
yang serius di dalam model (koefisien korelad€d,8), maka pengaruh masing-
masing variabel independen terhadap variabel deperyad (Y) tidak dapat
dipisahkan, sehingga estimasi yang diperoleh akamyimpang atau bias. Selain
itu, multikollinearitas dapat dilihat dari nil&? yang tinggi, tetapi tidak satupun
atau sangat sedikit koefisien regresi yang ditakaiig berpengaruh signifikan
secara statistik pada saat dilakukan uji-t dan Nil& (Variance Inflation Factor)
pada masing — masing variabel bebasnya lebih 8gGLjarati, 2003).

4.4.3.3 Autokorelasi

Suatu persamaan regresi dikatakan telah memenuimsastidak terjadi
autokorelasi dengan melakukan uji Durbin Watsongdanlangkah — langkah
sebagai berikut :

a) Formulasi hipotesis

i. H,=tidak terdapat autokorelasi dalam model
ii.  H, = terdapat autokorelasi dalam model

b) Menentukan tingkat signifikansi)
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c) Menentukan kriteria pengujian

i. Tolak H, dengan kesimpulan terdapat autokorelasi positiarda
model bila d <D;;

i. Tolak H, dengan kesimpulan terdapat autokorelasi negaténtda
model bila d >D;;

iii.  TerimaH, bilap, <d<4-D,;

iv. Uji Durbin Watson tidak menghasilkan kesimpulan lalsa
D, =d = DpyatauDy =d =1 -D,

Nilai p, danp, dapat dicari pada nilai kritis statistik Durbin %an d

dengan tingkat signifikansi dan derajat kebebasan (k) adalah jumlah
variabel independen dalam model statistik terpilih.

d) Menghitung d $tatistik Durbin Watson)

e) Kesimpulan

4.4.3.4 Heteroskedastisitas

Hetersoskedasitas terjadi apabila variastidak konstan atau berubah-ubah

secara sistematik seiring dengan berubahnya ralgalyel independen (Gujarati,
2003). Ada beberapa cara untuk mendeteksi adantydalketeroskedasitas. Suatu
persamaan regresi dikatakan telah memenuhi asundak t terjadi

heteroskedastisitas dengan melakukaRajik Spearman

4.4.4 Uji Beda Pendapatan Petani Yang Menerapkan dbkatani Konservasi
Dan Tidak Menerapkan Usahatani Konservasi
Untuk menganalisis pendapatan petani yang menanaplsahatani
konservasi dan tidak menerapkan dapat dikelompokitalam dua kategori
pengelompokan yaitu tinggi dan rendah. Afriya@9X0) dimana masing-masing
kelompok didefinisikan sebagai berikut:
1. Tingkat produktivitas
a) Produktivitas rendah = produktivitas < AP
b) Produktifitas tinggi = produktivitas > AP
Keterangan :
AP = rata-rata produktivitas usahatani kubis.

Sd = standart deviasi produktivitas usahatani kubis
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2. Tingkat pendapatan

a) Pendapatan rendah = pendapatdh <
b) Pendapatan tinggi = pendapataf >
Keterangan :

I1 = rata-rata pendapatan usahatani kubis.

Sd = standart deviasi pendapatan usahatani kubis.

Sedangkan untuk menganalisis hubungan tingkat apaer usahatani
konservasi terhadap produktivitas dan pendapatahatsni kubis menggunakan
analisis tabel silangQross Table Analysjs Analisis tabel silang yaitu suatu
metode analisis yang digunakan untuk mengamati rigdou antara dua variabel
(Singarimbun dan Efendi, 2008). Tabel silang daligtinakan untuk mengoreksi
hubungan yang tidak masuk akal. Tabel ini dapauatibuntuk hubungan-
hubungan antarvariabel-terpengaruh, antarvariadfgruh atau antara variabel

pengaruh dan terpengaruh.



V. HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1 Letak Geografis

Kota Batu adalah salah satu kota yang trletak dviRsi Jawa Timur,
Indonesia. Kota ini terletak 15 km sebelah barataKi@lalang, berada di jalur
Malang-Kediri dan Malang-Jombang. Wilayah kotabarada di ketinggian 680-
1.200 meter dari permukaan laut dengan suhu udserata 15-19 derajat
Celsius. Kota Batu ini terdiri dari tiga kecamagaikni kecamatan Batu, Bumiaji,
dan Junrejo. Dari ke tiga kecamatan yang ada da Kgatu ini, Kecamatan
Bumiaji merupakan daerah yang paling luas dibarkdingdengan Kecamatan-
kecamatan lain, luas daerah Bumiaji adalah 12, 9H& atau + 64,28 % dari
seluruh wilayah Kota Batu. Kecamatan Bumiaji inndi@ mulai tahun 2005
terbagi menjadi 9 desa, dengan berpisahnya Sumbantd® dari Desa

Tulungrejo. Adapun Sembilan Desa tersebut adalbagse berikut :

1.Desa Bulukerto 6.Desa Punten

2.Desa Bumiaji 7. Desa Sumberbrantas
3.Desa Giripurno 8.Desa Sumbergondo
4.Desa Gunungsari 9.Desa Tulungrejo

5.Desa Pandanrejo
Dari sembilan desa tersebut, Desa SumberbrantadDdaa Tulungrejo

merupakan salah satu daerah penghasil sayur. Satahtanaman sayur yang
sering dibudidayakan adalah komoditas kentang.
Secara geografis, desa tulungrejo memiliki batdasbailayah sebagai berikut:
Utara : Desa Sumberbrantas
Timur : Desa Sumbergondo
Selatan : Desa Punten
Barat : Kehutanan
Sedangkan desa sumberbrantas memiliki batas-bdégaivsebagai berikut:
Utara : Hutan dan Kabupaten Mojokerto
Timur : Hutan Gunung Arjuno dan Gunung Welirang
Selatan: Dusun Wonorejo dan Desa Tulungrejo

Barat : Hutan dan Gunung Anjasmoro
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5.2 Keadaan Penduduk Daerah Peelitian

Penduduk Desa Sumber Brantas Berjumlah 4542 jiaag yterdiri dari
2352 jiwa penduduk laki-laki dan 2190 jiwa perempwdengan 1.247 Kepala
Keluarga. Dari sekian banyak penduduk yang beksejsanyak 2536, pelajar
1.601, dan tidak bekerja sebanyak 451 jiwa.

Sedangkan penduduk Desa Tulungrejo berjumlah §iwa3yang terdiri
dari 4.352 jiwa laki-laki dan 4.421 jiwa perempudengan jumlah Kepala
Keluarga (KK) yaitu 2.341.

5.2.1 Mata Pencaharian Penduduk Daerah Penelitian

5.2.1.1 Desa Sumber Brantas

Penduduk di Desa Sumber Brantas memiliki mata pgen@n yang
beranekaragam. Tetapi sebagian besar penduduk [3esaber Brantas
bermatapencaharian sebagai petani. Jumlah pendwstdisar mata pencaharian

dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 11. Jumlah Penduduk berdasarkan Mata Penmngalzesa Sumber Brantas

tahun 2011

No Mata Pencaharian Jumlah (orang) Persentase

1 Buruh 737 16.23

2 Petani 1.481 32.61

3 Pegawai Negeri Sipil 6 0.13

4 Pegawai Swasta 266 5.86

5 Pedagang 46 1.01

6 Pelaja 1.601 35.2¢

7 Tidak Bekerj; 40¢ 9.9:
Jumlah 454; 100 %

Sumber : Kantor Desa Sumber Brantas,2011

Pada tabel di atas terlihat bahwa penduduk Desé&uBrantas banyak
yang bergerak di sektor pertanian. Hal ini seseagdn data yang terdapat pada
tabel diatas, yakni banyak penduduk yang bermateagharian sebagai petani
maupun buruh tani sebanyak 2.218 orang, kemudsusdi dengan usia muda
sabagai pelajar, tidak bekerja, pegawai swastaagazed), dan pegawai negeri

sipil.
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5.2.1.2 Desa Tulungrejo

Mayoritas mata pencaharian penduduk Desa Tulumgrdalah sebagai
petani. Hal ini dikarenakan lahan yang subur sef@ngangat cocok untuk
dijadikan lahan pertanian. Persentase jumlah panduBesa Tulungrejo

berdasarkan mata pencaharian dapat dilihat padal Talibawabh ini.

Tabel 12. Jumlah Penduduk Berdasarkan Mata Pariaahdi Desa Tulungrejo

tahun 2011.
No Keterangan Jumlah Persentase
(jiwa) (%0)
1. Petani 1663 77,7
2.  Pekerja disektor jasa/perdagangar 185 8,7
3. Pekerja disektor industry 292 13,6
Jumlah 2140 100

Sumber: Kantor Desa Tulungrejo, 2011.
Dari data pada Tabel 12 di atas, dapat diketaruvb&eseluruhan jumlah
penduduk Desa Tulungrejo berdasarkan mata peneahgditu sebesar 2140
orang, sebesar 77,7 % bermatapencaharian sebaaal, (87 % pekerja disektor

jasa/perdagangan dan 13,6 pekerja disektor industri

5.2.2 Tingkat Pendidikan

5.2.2.1 Desa Sumber Brantas

Tingkat pendidikan sangat penting untuk menggandrarkuatu daerah
dan juga berpengaruh terhadap keberhasilan usatmaaduk usahatani. Berikut
data keadaan penduduk Desa Sumber Brantas beraasadkat pendidikan

Tabel 13 . Jumlah Penduduk Berdasarkan Tigkat iBéad di Desa Sumber
Brantas tahun 2011

NO Tingkat Pendidikan Jumlah (orang) Presentase
1 Taman Kana-Kanal 130 2.86 %
2 Sekolah Dasar / Seder: 2.960 65.17 %
3 SLTP / Sederajat 636 14.00 %
4 SLTA / Sederajat 345 7.60 %
5 Akademi 20 0.44 %
6 Sarjana 26 0.57 %
7 Tidak Sekolah 425 9.36 %
Jumlah 4542 100 %

Sumber : Kantor Desa Sumber Brantas,2011
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Berdasarkan tabel tersebut dapat dilihat, bahwalymhrk Desa Sumber
Brantas sebagian besar tingkat pendidikanya adalatat SD atau sederajat,
dengan distribusi sebesar 65.17 %. Tingkat penaiidtkmat SLTP atau sederajat
menempati urutan kedua, yaitu sebanyak 636 jiwa a#o. Untuk penduduk
yang tamat SLTA atau sederajat sebanyak 345 jivea dt60 %, sedagkan
penduduk yang lulus perguruan tinggi hanya seli#®8ar%, serta penduduk yang

tidak sekolah mencapai 9.36 %.

5.2.2.2 Desa Tulungrejo

Tabel 14. Jumlah Penduduk Berdasarkan TingkatiBi&ad di Desa Tulungrejo

tahun 2011.

No Keterangan Jumlah

1 Penduduk tidak tamat SD/sederajat 738 orang
2  Penduduk Tamat SD / sederajat 5725 orang
3 Penduduk Tamat SLTP / sederajat 1292 orang
4  Penduduk Tamat SLTA / sederajat 803 orang
5 Penduduk TamatD -1 61 orang
6 Penduduk Tamat-1 81 orang
Jumlah 8700 orang

Sumber: Kantor Desa Tulungrejo (2011)

Berdasarkan Tabel 14 dapat dilihat bahwa lebih 88% penduduk di
Desa Tulungrejo tingkat pendidikannya tamat SD/sgde dengan presentase
65,8% atau 5.752 jiwa. Terdapat 738 jiwa yang tittakat SD, sementara tamat
SMP 1292 jiwa, tamat SLTA 803 jiwa, tamat D1 61gidan S1 81 jiwa.

5.2.3 Keadaan Pertanian Daerah Penelitian

5.2.3.1 Desa Sumber Brantas
Di Desa Sumber Brantas Kecamatan Bumiaji Kota Batwerupakan

daerah pertanian khusunya tanaman sayuran. Penddesk Sumber Brantas
sebagian besar bermata pencaharian sebagai feterah tersebut mempunyai
kondisi alam yang sesuai untuk mengembangkan bymlidmyuran seperti
kentang, kentang, dan wortel. Kesesuaian laharkypgunian tanaman sayuran
merupakan salah satu faktor yang mendorong pasaaipettuk membudidayakan
tanaman sayuran. Tanaman, kentang terbukti menpkkanan penting untuk

menunjang perekonomian para petani di Desa Sumbamntds ini. Luas areal
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tanaman kentang di Desa Sumber Brantas adalalsse&@Ha dengan produksi
sebanyak 685,275 ton. Rata-rata produksi untukmankentang adalah 14.179
ton / Ha.

Perkembangan kentang di Desa Sumber Brantas dagambuglidayaan
dapat dikatakan baik jika dilihat dari hasil prodiang dihasilkan. Unsuk modal
usaha para petani menggunakan modal pribadi hasil kbuntungan serta
tabungan yang mereka miliki. Tetapi tidak jarandgpika modal pribadi yang
dimiliki masih kurang untuk menutupi biaya produksiahataninya, maka para
petani tidak segan-segan untuk meminjam dana di Btau meminjam sesama
petani. Untuk biaya pestisida, tidakk jarang pa&api meminjam terlebih dahulu
di toko-toko penjual obat-obatan pertanian yanghtemenjadai langganan
mereka, dan baru dibayar setelah tanaman yangiddyakan telah panen.

Keinginan para petani untuk selalu mendapatkan pesiuksi yang baik
tidak selalu berdampak positif. Jika dilihat daspek ekonomi memang
penerapan usahatani di daerah Sumber Brantas di&ptdakan menguntungkan.
Tetapi jika dilihat dari aspek lingkungan penerapartanian para petani di Desa
Sumber Brantas kurang baik. Karena kebanyakan ldhaaerah Desa Sumber
Brantas berlereng, seharusnya para petani meneragistem usahatani
konservasi, agar kelestarian lingkungan tetap garjdetapi pada kenyataannya
mereka tidak mempedulikan hal itu, para petani hamgemikirnya bagaimana
cara untuk mendapatkan hasil produksi yang batk serjumlah banyak. Dengan
keinginan tersebut maka para petani melakukansegah agar hasil produksinya
melimpah. Lahan-lahan miring yang seharusnya ditat@naman keras (tanaman
kayu) mereka ubah menjadi lahan pertanian tanpeiddn tanaman kayu di sela-
sela tanaman sayuran tersebut. karena penanamamamankayu dirasa akan
mengurangi luas lahan budidaya tanaman sayurarta sshkan menutupi
(menaungi) tanaman sayuran yang mereka budiday&kamikian pula dengan
terasering yang seharusnya di terapkan di lahaimgnisekarang sudah diratakan
selain karena akan mengurangi luas lahan budidage petani berpendapat
bahwa jika terdapa terasering maka akan menyebahkaman budidaya mereka
menjadi busuk karena air hujan tidak langsung tamgu tetapi mengendap di

tanah yang berteras tersebut.
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Tidak hanya berhenti disitu, dalam penggunaan gidatiguna mencegah
tanaman terkena serangan penyakit dan hama paai pieiak memperhatikan
dosis dalam penggunaannya. Mereka mencampurkaradsripenis pestisida
untuk menjaga tanaman mereka. Intensitas penyeampnoéstisida pun tidak
terjadwal, begitu terlihat ada satu tanaman yarsgtang penyakit maka langsung
dilakukan penyemperotan walaupun sehari sebelumtsiah dilakukan
penyemprotan. Permasalahan inilah yang saat jadiedti Desa Sumber Brantas.
Jika penerapan usahatani hanya mementingkan priotrksa memperhatikan
lingkungan, maka lambat laun akan menurunkantinglksuburan tanah. Serta
yang lebih menakutkan adalah akan terjadi tanalgslenyang akan merusak

lahan pertanian dan ekosistem yang ada.

5.2.3.2 Desa Tulungrejo

Keadaan pertanian di Desa Tulungrejo tidak jaubdxa dengan keadaan
yang ada di suber brantas. Perkembangan kentdbgsdi Sumber Brantas dalam
pembudidayaan dapat diaktakan baik jika dilihati daasil produksi yang
dihasilkan. Untuk modal usaha para petani menggunakodal pribadi hasil dari
keuntungan serta tabungan yang mereka miliki. Tetdgak menutup
kemungkinan pula jika modal pribadi yang merekaikininasih kurang untuk
menutupi biaya produksi usahatani mereka, maka pat@ni tidak segan-segan
untuk meminjam dana di bank atau meminjam sesantanipeUntuk biaya
pestisida, tidak jarang para petani meminjam térldhulu di toko-toko penjual
obat-obatan pertanian yang telah menjadai langgareneka, dan baru dibayar
setelah tanaman yang dibudidayakan telah panen.

Keinginan para petani untuk selalu mendapatkan pesiuksi yang baik
tidak selalu berdampak positif. Jika dilihat daspek ekonomi memang
penerapan usahatani di daerah Sumber Brantas di&ptdakan menguntungkan.
Tetapi jika dilihat dari aspek lingkungan peneraparnanian para petani di Desa
Sumber Brantas kurang baik. Karena kebanyakan ldha@aerah Desa Sumber
Brantas berlereng, seharusnya para petani menerapgistem usahatani
konservasi, agar kelestarian lingkungan tetap darjdetapi pada kenyataannya

mereka tidak mempedulikan hal itu, para petani hamgmikirnya bagaimana
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cara untuk mendapatkan hasil produksi yang batk $erjumlah banyak. Dengan
keinginan tersebut maka para petani melakukanaegaé agar hasil produksinya
melimpah. Lahan-lahan miring yang seharusnya ditat@naman keras (tanaman
kayu) mereka ubah menjadi lahan pertanian tanpiddn tanaman kayu di sela-
sela tanaman sayuran tersebut. karena penanamama@nkayu dirasa akan
mengurangi luas lahan budidaya tanaman sayurarta sskan menutupi
(menaungi) tanaman sayuran yang mereka budiday&kamikian pula dengan
terasering yang seharusnya di terapkan di lahaimgnisekarang sudah diratakan
selain karena akan mengurangi luas lahan budidagea petani berpendapat
bahwa jika terdapa terasering maka akan menyebabkaman budidaya mereka
menjadi busuk karena air hujan tidak langsung tamgu tetapi mengendap di
tanah yang berteras tersebut.

Tidak hanya berhenti disitu, dalam penggunaan gidatiguna mencegah
tanaman terkena serangan penyakit dan hama pani pieiak memperhatikan
dosis dalam penggunaannya. Mereka mencampurkaradsrijenis pestisida
untuk menjaga tanaman mereka. Intensitas penyeampnoéstisida pun tidak
terjadwal, begitu terlihat ada satu tanaman yarsgtang penyakit maka langsung
dilakukan penyemperotan walaupun sehari sebelumtsiah dilakukan
penyemprotan. Permaslahan inilah yang saat irmdedi Desa Sumber Brantas.
Jika penerapan usahatani hanya mementingkan priotArigsa memperhatikan
lingkungan, maka lambat laun akan menurunkantingkguburan tanah. Serta
yang lebih menakutkan adalah akan terjadi tanagslanyang akan merusak

lahan pertanian dan ekosistem yang ada.

5.3 Karakteristik Responden
Identitas responden dalam penelitian ini, petamgyaiambil sebagai
sample berjumlah 63 responden. Dalam uraian regmodgelaskan mengenai
jumah keluarga, umur responden, tingkat pendidileaponden baik pendidikan

formal maupun pendidikan non formal, luas laharapan.

5.3.1 Deskripsi Responden Berdasarkan Jumlah AnggatKeluarga
Jumlah anggota keluarga dapat diartikan sebagggtengan keluarga. Hal

ini menjadikan tanggung jawab tersendiri bagi pe{&epala Keluarga) untuk
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memenuhi kebutuhan dan kelangsungan hidupnya. Besdnya jumlah anggota
keluarga ini akan berpengaruh pula pada besarni@ pendapatan dan

pengeluaran dalam kehidupan rumah tangga petani.

Tabel 15. Karakteristik Petani Responden Berdasadkimlah Anggota Keluarga

tahun 2012.
No. Jumlah Anggota Keluarga Jumlah Persentase (%)
1. 2 4 6,2
2. 3 16 25,4
3. 4 29 46,0
4, 5 9 14,3
5. 6 5 7,9
Total 63 100 %

Sumber: Data Primer, 2012 (Diolah)
Tabel di atas menunjukan jumlah anggota keluargporeden. Dari tabel

diatas dapat dilihat bahwa jumlah anggota keluapgsani sebagian besar
memiliki 4 angota keluarga yakni sebanyak 29 respodtau 46%, kemudian
diikuti dengan petani yang memliki 3 anggota kedaayakni sebanyak 16 petani
atau 25,4%, kemudian berturut-turut diikuti olerspenden dengan jumlah
keluarga lima orang sebanyak 14,3%, petani dengafah keluarga enam orang
sebanyak 7,9%, dan etani dengan jumlah keluargar®ysebanyak 6,3%.

Semakin banyak jumlah anggota keluarga, semakimarbpsla jumlah
pengeluaran yang harus ditanggung oleh petanibers&anyaknya jumlah
keluarga tidak hanya memberi tanggungan kepasa@mndsep, disisi lain dengan
banyaknya jumlah keluarga akan dapat menjaga lkeeli@en tenaga kerja dari
dalam keluarga, dengan digunakannya tenaga ketgmdkeluarga ini dapat
mengurangi jumlah penggunaan tenaga kerja luaakgd dengan demikian akan
berkurang pula baya yang digunakan untuk upah &ekexga.

5.3.2 Deskripsi Responden Berdasarkan Kelompok Umur

Faktor usia berkaitan dengan kemudahan petani dateemerima atau
mengadopsi teknologi dan pengetahuan baru sertgalgenan petani dalam
berusahatani kentang.
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Tabel 16. Distribusi Jumlah Responden Berdasarkdarfpok Usia tahun 2012

No. Usia (Tahun) Jumlah Persentase (%)
1. 26-4C 24 38,1
2. 41-55 30 47,6
3. 56-70 9 14,3
Total 63 100 %

Sumber: Data Primer, 2012 (Diolah)

Dari tabel distribusi jumlah responden berdasat&ompok umur di atas
dapat dilihat bahwa sebagian besar responden thld@enelitian berumur antara
41-55 tahun, umur tersebut merupakan umur produRgfain itu pada usia itu
pula para tani telah memiliiki pengalaman yang @ukalam kegiatan usahatani
kentang, walaupun mungkin pada tingkat umur tersplua petani sulit untuk
menerima teknologi baru karena mereka telah mekanapertanian dengan
sistem seperti yang dipraktekkan sekarang selamaaben-tahun. Kemudian
disusul dengan petani yang berumur antara 26-4@aejumlah 38,1% sera

hanya ada 14,3% petani yang berumur antara 56—kt ta

5.3.3 Deskripsi Responden Berdasarkan Tingkat Pendikan Formal

Tingkat pendidikan formal petani memegang peranamtipg pula dalam
kegiatan usahatani. Tidak hanya pengalaman, pdwadidrang dimiliki seorang
petani akan ikut berpengaruh pula dalam prosesateahyang dilakukannya,
terutama manajemen usahataninya. Dengan pendidykearg layak, maka
kemampuan petani untuk menyerap informasi akarhlebik termasuk dalam

mengenal dan menerima teknologi dan inovasi baanddunia pertanian.

Tabel 17. Distribusi Jumlah Responden Berdasafkagkat Pendidikan Formal

tahun 2012
No. Tingkat Pendidikan Jumlah Persentase (%)
1. Tidak Tamat 6 9,5
2. SD 28 44,
3. SMF 12 19
4, SMA 16 25,4
5. Sarjani 1 1,€
Total 63 100 %

Sumber: Data Primer, 2012 (Diolah)
Berdasarkan Tabel tingkat pendidikan di atas, ddpiduat bahwa tingkat
pendidikan responden didomiasi dengan tingkat pigkalh Sekolah Dasar yakni
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sebanyak 28 responden atau sebesar 44%, kemudiasulddengan lulus SMP
sebesar 19 %, SMA sebesar 25,4 %, Sarjana hany&l1dan sisanya tidak
sekolah atau tidak tamat.

Rendahnya tingkat pendidikan formal petani, tendumkan berdampak
pada manajemen usahatani yang dilakukan. Hal sebdibkan kecenderungan
petani yang memiliki tingkat pendidikan rendah ti€lsulit beradaptasi sekaligus

mengadopsi suatu teknologi baru, khususnya daldamgipertanian.

5.3.4 Deskripsi Responden Berdasarkan Pekerjaan Utza

Pekerjaan utama merupakan kegiatan sehari-harirgsimgdilakukan untuk
memenuhi kebutuhan sehari-hari. Pekerjaan utamané@nunjukkan dari mana
pendapatan responden didapatkan.

Tabel 18. Distribusi Jumlah Responden Berdasark&eran Utama tahun 2012

No. Bidang Pekerjaan Jumlah Persentase (%)
1. Pertania 62 98,4
2. Pertambangan dan Pengga 1 1,€

Total 63 100 %

Sumber: Data Primer, 2012 (Diolah)

Berdasarkan tabel di atas, dapat dijelaskan bahekerjaan utama
responden mayoritas adalah di bidang pertanianiysdmanyak 62 responden
atau 98,4% responden bekerja dibidang pertaniamyahda orang yang bekerja
diluar bidang pertanian. Dengan demikian pendapata responden sebagian
besar didapatkan dari bidang pertanian, dalannh&hususnya tanaman kentang.

5.3.5 Deskripsi Responden Berdasarkan Pekerjaan Sgimgan

Pekerjaan sampingan adalah kegiatan yang dilakdkagan tujuan untuk
menambah penghasilan yang didapat dari pekerjaamautDengan demikian
selain dari pekerjaan utama yang dijalankan, peatdapresponden juga dapat
diperoleh dari pekerjaan sampingan yang dilakukannyengan responden
tersebut memiliki pekerjaan sampingan, maka akammimmetu menambah

pendapatan yang didapatkan dari pekerjaan utama.
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Tabel 19 . Distribusi Jumlah Responden BerdasaRekerjaan Sampingan tahun

2012
No. Bidang Pekerjaan Jumlah Persentase (%)
1. Pertania 1 1,€
2. Industri 1 1,6
3. Perdagangan 9 14,3
4.  Angkutan/Transportasi 1 1,6
5. Jasa 4 6,3
6. Tidak ada 47 74,6
Total 63 100 %

Sumber: Data Primer, 2012 (Diolah)

Berdasarkan Tabel di atas dapat dilihat bahwa sabdmesar responden
tidak memiliki pekerjaan sampingan, mereka hanyagardalkan pendapatan
dari pekerjaan sebagai petani. Hanya 25,4% daal tesponden yang memilki
pekerjan sampingan. Dengan demikian dapat disimaputiahwa sebanyak 74,6%
responden hanya mengandalkan pendapatan dari pekeriama.

5.3.6 Deskripsi Responden Berdasarkan Status Kepelikan Lahan

Status kepemilikan lahan ini sangat berkaitan dehgéeluasaan responden
dalam memanajemen lahan yang digunakan dalam lhatasa Oleh karena itu,
status ini akan memberikan dampak langsung dalagrates usahatani. Petani
dengan status lahan milik sendiri akan lebih mengiiebiaya karena tidak lagi
mengeluarkan biaya untuk sewa lahan. Selain ianp@iga cenderung akan lebih
berhati-hati dalam mengelola lahannya. Lain haldgagan status sewa yang
dilakukan petani. Kondisi ini akan memaksa petamiuki mengeluarkan biaya
tambahan agar tersedianya lahan dalam kegiataratasainya. Karena dalam
kondisi tersebut, terkadang petani kurang mempgdraatau merawat lahannya,
mereka cenderung mengeksploitasi sumber daya y@m@ada lahan. Jadi dapat
disimpulkan bahwa status kepemilikan lahan ini alsamgat mempengaruhi
pendapatan usahatani dan kelestarian dari lahaendiri.

Tabel 20. Distribusi Jumlah Responden Berdasarkatus$ Kepemilikan Lahan

tahun 2012
No. Status Jumlah Persentase (%)
1. Milik sendiri 52 82,5
2.  Sewi 11 17,C
Total 63 100 %

Sumber: Data Primer, 2012 (Diolah)



61

Tabel di atas menunjukkan perbandingan dari steepemilikan lahan di
daerah penelitian. Sebagian besar petani yang dieegponden memiliki lahan
sendiri dibandingkan dengan responden yang meniadvaa, yakni sebanyak 52
etani dari total 63 petani atau sebesar 82,5 %sstapemilikan lahannya adalah
milik sendiri dan sisanya adalah sewa. Dengan banyga responden yang
memiliki lahan milik sendiri maka akan mengguntuaigkdalam kegiatan
usahatani kentang yang dijalankan. Hal ini dikakanatidak perlu menambah

biaya tambahan untuk usahatani kentang.

5.3.7 Deskripsi Responden Berdasarkan Luas Lahan yg Dimiliki

Luas kepemilikan lahan usahatani juga dapat mengsahpproduktivitas
petani dalam mengelola usahataninya, tetapi hakbet juga tidak menutup
kemungkinan mendapat pengaruh dari faktor-faktoinni@. Luas lahan
pengusahaan pertanian juga dapat memicu petank Ueitih produktif dalam
mengelola suatu kegiatan usahatani. Berikut merupakabel distribusi luas

lahan yang digunakan petani responden untuk usaleatang.

Tabel 21. Distribusi Jumlah Responden Berdasarkaas lLahan yang Dimiliki

tahun 2012.
No. Luas Lahan (Ha) Jumlah Persentase (%)
1. <0,2 7 11,1
2. 0,2-0,5 39 61,9
3. >0,k 17 27,C
Total 63 100 %

Sumber: Data Primer, 2012 (Diolah)

Berdasarkan Tabel 21 di atas, mayoritas respondemiliki lahan yang
cukup luas atau sekitar 0,2 — 0,5 Ha dan memildispntase sebesar 61,9 %,
lahan terluas memiliki persentase sebesar 27 %, slaanya adalah lahan yang
tidak terlalu luas. Dapat disimpulkan bahwa resgondii daerah penelitian
memiliki lahan yang rata-rata relatif luas. Kondisi akan memberikan peluang
bagi responden dalam kegiatan usahataninya untukper®leh hasil yang
produktif.
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5.4 Analisis Tingkat Penerapan Usahatani Konservasi

Analisis fungsi tingkat penerapan usahatani koraserdigunakan untuk
mengetahui hubungan antara faktor-faktor yang meggrehi penerapan
usahatani konservasi dengan tingkat penerapan tasahenservasi, sehingga
diketahui faktor-faktor penerapan usahatani koresryang berpengaruh secara
nyata dan signifikan terhadap tingkat peneraparhataai konservasi pada
tanaman kentang. Untuk mengetahui pengaruh tersibitikan analisis regresi
linear berganda dengan menggunakan alat analiS$S 9F. Sebelum dilakukan
analisis regresi maka dilakukan dahulu uji asuntessik terhadap model. Dalam
penelitian ini asumsi klasik yang digunakan antdsin uji normalitas,
multikolinearitas, autokorelasi dan heteroskediatis Prasyarat yang harus
terpenuhi dalam model regresi adalah data hardstebusi normal, tidak adanya
multikolinearitas, tidak terdapat gejala heterosigtiditas dan tidak adanya

autokorelasi. Berikut di bawabh ini hasil dari uguansi klasik.

5.4.1 Uji Normalitas

Uji normalitas ini digunakan untuk mengetahui apakiata berdistribusi
dengan normal atau tidak. Pengujian menggunakaongjisample Kolmogorov-
Smirnovdengan menggunakan taraf signifikansi 0,05. Ber#tasauji normalitas
data pada model regresi, dihasilkan nAasymtotic Significanceebesar 0,899.
Pada uji normalitas ini, data dikatakan normal dpablai Asymtotic Significance
lebih besar damstandart nilai signifikansi sebesar 5% atau 0,Gndan demikian
dapat dikatakan bahwa pada uji ini data terdissiils@cara normal, karena hasil
Asymtotic Significanckebih besar dari nilai signifikansi yang telah thfgkan.

5.4.2 Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahuiaadtau tidaknya
penyimpangan asumsi klasik multikolinearitas, yastdanya hubungan linear
antar variabel independen (X) dalam model regr@pibila terjadi hubungan
yang serius antar variabel independen (X), makadiemasalah multikolinearitas.
Model regresi yang baik adalah model yang tidak laglaungan korelasi antar

variabel independennya. Gejala multikolinearitagpadadilihat dari Variance
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Inflation Factor (VIF) model tersebut. Dalam penelitian ini pengnj
multikolinearitas pada variabel yang digunakan nmgukkan nilai VIF lebih kecil
dari 10 sehingga dapat dinyatakan tidak adanyalagejaltikolinearitas pada
model regresi. Hasil pengujian multikolinearitaspala dilihat pada Tabel 22
berikut:

Tabel 22. Hasil Uji Multikolinearitas

No Variabel VIF
1 Jumlah anggota keluarga 1,482
2 Pendidiakn formal 1,386
3 Usic 1,347
4  Pendidikan non form 1,704
5 Pengetahuan cara konservasi 1,653
6 Pengetahuan usahatani konservasi 2,381
7 Pengetahuan pentingnya konservasi 1,675
8 Luas laha 1,17¢
9 Status lahs 1,13:
10 Kemiringan 1,292

Sumber: Data primer, 2012 (Diolah)

5.4.3 Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui apakda korelasi antar
kesalahan pengganggu didalam model regresi yangalkan. Apabila hal ini
terjadi maka terdapat masalah autokorelasi. Upkarelasi yang dilakukan pada
penelitian ini menggunakan Upurbin Watsondengan melihat nilai dL dan dU.
Hasil pengujian pada model regresi yang digunakengasilkan nilai Dw 1,647
lebih besar dari batas atas (dL) 1,2492 dan kudang(dU) 1,9716, maka dapat

disimpulkan bahwa tidak terdapat autokorelasi gosit

5.4.4 Uji Heteroskedastisitas

Uji heterokedastisitas digunakan untuk mengetatlanga ketidaksamaan
varian dari residual untuk semua pengamatan padkelmegresi. Prasyarat yang
harus terpenuhi dalam model regresi adalah tidakanyad gejala
heteroskedastisitas. Apabila varian dari residatil pengamatan ke pengamatan

yang lain tetap, maka disebut homoskedasitas dka perbeda disebut
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heteroskedasitas. Hasil pengujian heteroskedad#pat dilihat pada Tabel 23.
berikut:
Tabel 23. Hasil Uji Heteroskedasitas

No Variabel Koefisien Sig. T

1 Jumlah angga keluarg 0,41¢ 0,53¢
2  Pendidikan formal -0,076 0,152
3 Usia -0,017 0730
4 Pendidikan non form 0,15¢ 0,522
5 Pengetahuan cara konservasi 0,000 0,933
6 Pengetahuan ahatani konserve 0,02t 0,70(
7  Pengetahuan pentingnya konservasi 0,020 0,755
8 Luas lahan 0,653 0,380
9  Status lahe -0,03: 0,95¢
10 Kemiringan 0,060 0,763

Sumber: Data primer, 2011 (Diolah)

Berdasarkan hasil uji heterokedastisitas di at&kstahui bahwa pengujian
terhadap model regresi yang digunakan menghasiikanSig.t lebih besar dari
0,05. Dengan ini dapat disimpulkan bahwa variatmdapmodel regresi yang

digunakan tidak terjadi gejala heteroskedasitas.

5.4.5 Analisis Tingkat Penerapan Usahatani Konseasi

Tingkat penerapan Usahatani Konservasi merupakanlaj@n sejauh
mana petani menerapkan teknik konservasi dalamegrasahataninya. Adapun
konservasi yang diterapkan antara lain adalah lsata teras, penanaman
tanaman tahunan, penanaman tanaman penguat temdsiigtan saluran resapan,
pembuatan saluran pembuangan air, penggunaan gapding, dan penggunaan
seresah. Untuk mempermudah proses penganalisisaa dilakukan dengan
sistemscoring. $tem scoring tersebut digunakan untuk membedakan kategori
penerapan usahatani konservasi yang diterapkanj pakerapan rendah dengan
scor kurang dari atau sama dengan 21 digolongkadale dan lebih dari atau
sama dengan 22 digolongkan tinggi. Berikut dapdibati distribusi tingkat

penerapan usahatani konservasi responden.
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Tabel 24. Distribusi Tingkat Penerapan Usahatamd€ovasi Pada Usahatani
Kentang tahun 2012.

No Tingkat Penerapan Usahatani Jumlah (orang) Persentase (%)

Konservasi
1 Rendah 22 34,92
2 Tinggi 41 65,08
Jumlah 63 100

Sumber: Data Primer, 2012 (Diolah)

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa sebabesar petani
responden telah menerapkan teknologi konservaani g@banyak 41 orang 65,08
% dari total responden sebanyak 63 orang. Sedangkak petani dengan tingkat
penerapan usahatani konservasi kategori rendab galanyak 22 orang atau
34,92 % dari total responden. Hal ini merupakaatsahtu indikasi bahwa petani
mulai memikirkan faktor lingkungan dalam proses haganinya, tidak hanya

memikirkan faktor ekonomi semata.

5.5 Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Penerpan Usahatani

Konservasi

5.5.1 Pengujian Terhadap Model Regresi

Setelah dilakukan analisis asumsi klasik diperdhasilnya tidak ada
penyimpangan dalam model regresi tersebut, kemudilakukan pengujian
terhadap model regresi yang berguna untuk mengetahrtabel-variabel
independen apa yang berpengaruh nyata terhadapbehrdependen. Hasil
analisis regresi dengan menggunakan delapan vhiiatependen (umur, luas
lahan, kemiringan, pendidikan formal, pendidikam4fiormal, pengetahuan cara
konservasi, pengetahuan usahatani konservasi ldharpengetahuan pentingnya
konservasi lahan) dan variabel dependen vyaitu @nhghkenerapan usahatani

konservasi dapat dilihat pada Tabel 25 berikut:
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Tabel 25. Hasil Uji Regresi

Variabel Koefisien t-hitung Statistik —
Regresi t

Konstanta 9,93¢ 1,76¢ 0,08¢
Jumlah anggota keluarga 0,090 0,184 0,855
Pendidikan formal -0,214 0,581 0,564
Usia -0,007 0,146 0,884
Pendidikan non formal -0,076 0,392 0,696
Pengetahuan cara konservasi -0,037 0,366 0,716
Pengetahuan usahatani konservasi 0,613 5,612 0,000
Pengetahuan pentingnya konservasi 0,00¢ 0,04¢ 0,96:
Luas lahan -0,79¢ 0,64( 0,52¢
Status lahan 0,43¢ 0,39¢ 0,69
Kemiringan -0,39¢ 1,172 0,24

R*= 0,606

Statisitik F = 8,013
Sumber: Data primer, 2012 (Diolah)

Dari hasil analisis pada Tabel 25 di atas, dapatliskan persamaan

regresi sebagai berikut:
Yadopsi = 9,934+ 0,090 X1 -0,214 X2 - 0,007 X3 -6,0 -0,037 X5 + 0,613
X6 +0,005 X7 -0,799 X8 +0,439 X9 -0,396X10

Dimana:
Yadopsi = adopsi atau penerapan usahatani konservas
X1 = Jumlah anggota keluarga (jiwa)
X2 = Pendidiakn formal
X3 = usia (tahun)
X4 = Pendidikan non formal
X5 = Pengetahuan cara konservasi
X6 = Pengetahuan usahatani konservasi
X7 = Pengetahuan pentingnya konservasi
X8 = Luas lahan (hektar)
X9 = Status lahan

X10 = Kemiringan (%)
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1. Uiji Koefisien Determinasi &)

Uji Koefisien Determinasi §*) digunakan untuk mengetahui persentase

sumbangan pengaruh variabel independen secaratadergarhadap variabel

dependen. Dari hasil analisis regresi kali ini dipeh nilaiR*(R squarg sebesar

0,606 atau mencapai 60,6 %. Hal ini menunjukkanMaakemampuan variabel
independen dalam memberikan informasi yang dibwohkntuk menjelaskan
keragaman variabel dependen sebesar 60,6 %. Atasivaariabel independen
yang digunakan dalam model mampu menjelaskan seb@$a% variasi variabel
dependen. Sedangkan sisanya sebesar 39,4 % dijelatéh variabel lain yang
tidak dimasukkan dalam model penelitian ini.

2. Analisis Uji Keragaman (Uji F)

Hasil uji F yang telah dilakukan melalui pengolahdata menggunakan SPSS
versi 17 dalam penelitian ini, diperoleh nilaj.f/gsebesar 8,013. Sedangkan nilai
Frabes dengan tingkat kepercayaan 9994=(0,01) untuk df N1 = 10 dan df N2 =
53 maka nilai FTabel sebesar 2,68. Dari hasil berisdapat diambil kesimpulan
bahwa nilai Fhitung (8,013) > FTabel (2,68). darabel mempunyai arti bahwa
secara bersama-sama dari semua variabel dependern yamlah anggota
kelurga, penddidikan formal, usia, pendidikan nammal, pengetahuan cara
konservasi, pengetahuan usahatani konservasi, fadng® pentingnya
konservasi, luas lahan, status lahan, dan kemmingarpengaruh terhadap
variabel Independen yaitu tingkat penerapan adopsasi.

3. Analisis Koefesien Regresi (Uji t)

Uji t ini digunakan untuk mengetahui apakan dal@gresi variabel independen
(jumlah anggota kelurga, penddidikan formal, ugi@ndidikan non formal,
pengetahuan cara konservasi, pengetahuan usahataseérvasi, pengetahuan
pentingnya konservasi, luas lahan, status laham,kéairingan) secara parsial
berpengaruh signifikan terhadap variabel depentegkét penerapan usahatani

konservasi). Uji t dilakukan dengan melihat niigi,,,, , dant,.;.; dengan tingkat

kepercayaan yang digunakan adalah 950% (,05) dardegre of freedontdf)

dengan rumus n — 1 sebesar 62, diperolehmilai, sebesar 1,67.
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a. Jumlah anggota keluarga
Dalam hasil penelitian nilai koefisien regresi deariabel umur petani adalah

0,090 dengan nila,;,,,,,, sebesar 0,184. Dengan demikian rilai,,., (0,184) <

t..ne; (1,67), tidak ada perbedaan dalam segi peneragapsiainovasi antara

petani yang memiliki jumlah keluarga sedikit ataanyak. Maka secara statistik
variabel jumlah anggota keluarga tidak berpengaeuhadap tingkap penerapan
usahatani konservasi tanaman kentang di daeradigeem

Jumlah anggota keluarga tidak berpengaruh terhgomerapan usahatani
konservasi karena penduduk di daerah penelitiaa-regab memiliki jumlah
anggota keluarga yang tidak jauh beda. Sehingg#beir jumlah anggota
keluarga tidak berpengaruh terhadap penerapan tasahlonservasi petani
responden.

b. Pendidikan formal

Dalam hasil penelitian nilai koefisien regresi deariabel luas lahan adalah --

0,214 dengan nilai, . . sebesar 0,581. Nilai,. .. (0,581) < dari nila

tabel

(1,67), dengan demikian dapat dikatakan bahwalbaripendidikan formal tidak

berpengaruh secara nyata terhadap tingkat penerapahatani konservasi

tanaman kentang di daerahpenelitian. Hal ini marnkkan bahwa, petani dengan
tingkat pendidikan tinggi dan petani dengan tingkandidikan rendah tidak ada
perbedaan dalam hal penerapan usahatani konservasi.

Pendidikan formal tidak berpengaruh nyata dalanegran usahatani konservasi
dikarenakan para petani hanya berorientasi padaoekiotanpa memperhatikan
keberlanjutan lingkungan. Semakin tinggi pendidikatani, justru akan semakin
kecil kemauaan petani untuk mau menerapkan usahktarservasi, karena

semakin tinggi pengetahuan para petani maka mesekekin tahu cara untuk
mendapatkan hasil produksi yang semakin banyalgatehal tersebut para petani
akan mengabaikan keberlanjutan dari segi lingkuragan lahan.

c. Usia

Dalam hasil penelitian nilai koefisien regresi daariabel usia adalah -0,007

dengan nilait, .. sebesar 0,146. dapat dilihat besgr, . (0,146) sedangkan
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nilai ¢ sebesar 1,67, dengan demikian nilai, .. (0,146) <t (1,67)

tabel tabel

sehingga dapat disimpulkan bahwa usia tidak begreihgterhadap penerapan
usahatani konservasi tanaman kentang di daeraltitizane

Usia tidak berpengaruh terhadap penerapan usahktesiervasi di daerash
penelitian karena di daerah penelitian para responsebagian besar telah
melakukan usahatani secara turun temurun, sehisggiem usahatani yang
diterapkan oleh petani responden masih tetap sepertyang telah diajarkan oleh
keluarga mereka. Walaupun usia petani masih muda atidah tua tidak

mempengaruhi penerapan usahatani konservasi.

d. Pendidikan Non Formal

Dalam hasil penelitian nilai koefisien regresi dariabel Pendidikan non formal

adalah -0,076 dengan hasil nitgi,,,,, sebesar 0,392. Dengan demikian nilai

(0,392) > ¢ (1,67), dengan ini dapat disimpulkan bahwa valiab

thirung tabsl

pengetahuan non formal tidak berpengaruh secarga,nyatinya penerapan
usahatani konservasi antara petani dengan pendidicnformal tinggi dan

pendidikan non formal rendah sama.

Dalam penelitian kali ini pendidikan non-formal dld berpengaruh terhadap
tingkat penerapan usahatani konservasi yang dkarapleh petani responden,
hal ini karena kurangnya pendidikan nonformal yalitgrima oleh petani di

daerah penelitian. Masih jarang adanya penyuluhan dinas-dinas terkait

sehingga para petani kurang mendapat informasi.

e. Pengetahuan Cara Konservasi

Dalam hasil penelitian nilai koefisien regresi dadriabel pengetahuan cara

konservasi didapatkan hasil -0,037 dengan rilai,, . sebesar 0,366. Dengan
demikian nilai darit, ., ( 0,366) < t..,., (1,67), maka dapat disimpulkan

bahwa Pengetahuan Cara Konservasi petani tidalebgapuh terhadap tingkat
penerapan usahatani konservasi tanaman kentangedald penelitian. Hal ini
menunjukkan bahwa tinggi atau rendah pengetahuaanipdentang cara

konservasi tidak berpengaruh dalam penerapan asalkainservasi.
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Pengetahuan cara konservasi pada penelitian iak tidepengaruh terhadap
penerapan usahatani konservasi, hal ini dikarenpkaa petani berpendapat jika
menerapkan konservasi, maka akan mengurangi latmramt Dengan
berkurangnya lahan tanam maka akan berkurang pmgd produksi yang di
dapatkan saat panen.

f. Pengetahuan Usahatani Konservasi

Dalam hasil penelitian nilai koefisien regresi daariabel pengetahuan Usahatani
konservasi adalah sebesar 0,613 dengan #)laj,, sebesar 5,612, sedangkan
Nilai ¢t (1,67), maka dapat diketahui bahwa nigj,,,, (5,612) >t

tabel tabel

(1,67). Dengan demikian variabel Pengetahuan Usahidbnservasi berpengaruh
terhadap tingkat penerapan usahatani konservagj d#rrapkan oleh petani
kentang di daerah penelitian. Semakin tinggi peatgein tentang usahatani
konservasi yang dimiliki oleh petani, maka akan além tinggi pula tingkat
penerapan usahatani konservasinya.

Pengetahuan usahatani konservasi berpengaruh aprhaeherapan usahatani
konservasi para petani kentang responden, halikarehakan para petani yang
mengetahui manfaat dari penerapan konservasi atah imemilih menerapkan
usahatani konservasi, selain untuk menjaga kesobtamah, dalam jangka
panjang penerapan usahatani konservasi akan memnglan.

g. Pengetahuan Pentingnya Konservasi Lahan

Dalam hasil penelitian nilai koefisien regresi darariabel pengetahuan

pentingnya konservasi lahan adalah 0,005 denga njl,,, . sebesar 0,046,

sedangkan nilat (1,67). Dengan demikian nilai,,, - (0,046) <t

tabel tabel

(1,67). Maka dapat disimpulkan bahwa variabel Peigmn Pentingngnya
Konservasi Lahan tidak berpengaruh terhadap tingkeierapan usahatani
konservasi tanaman kentang didaerah penelitian.

Secara statistik pengetahuan tentang pentingnyasekeasi lahan tidak

berpengaruh terhadap tingkat penerapan usahatamsséxvasi. Untuk

pengetahuan tentang pentingnya konservasi lahanpesani sebagian besar telah
mengetahui, akan tetapi kembali pada keinginannpetstuk mendapatkan hasil

produiksi yang maksimal, sehingga sektor konseryaisg seharusnya diterapkan
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agar dapat menjaga kelestarian dan kesuburan tamatdiabaikan atau tidak
diterapkan.

h. Luas Lahan

Dalam hasil penelitian nilai koefisien regresi deariabel Luas Lahan adalah -

0,799 dengan nilai sebesar 0,640, nilaj_, ., (1,67). Maka dapat diketahui

nRicung

bahwa nilai dari ¢, .

(0,640) <t (1,67), dengan demikian dapat

tabel

disimpulkan bahwa variabel Luas Lahan tidak berpeuty terhadap tingkat
penerapan usahatani konservasi tanaman kentargyapenelitian.

Luas lahan tidak berpengaruh terhadap penerapdratasa konservasi di daerah
penelitian, hal ini bertentangan dengan teori yarenyebutkan bahwa semakin
luas lahan, maka semakin mudah dalam menerapkaasnasahatani konservasi
dibandingkan dengan petani dengan lahan kecil. ibatlikarenakan sebagian
besar petani di daerah penelitian ikut terjun langs mengolah lahannya,
sehingga kebutuhan biaya antara lahan yang luasesapit tidak jauh berbeda.

i. Status Lahan

Dalam hasil penelitian nilai koefisien regresi daeariabel Status Lahan adalah

0,439 dengan nilait, ;. . sebesar 0,399 dan nila (1,67). Dengan

tabel

(0,399) <=, . . (1,67), maka dapat

“tabel

demikian dapat dikatakan bahwa nisj,.,, -

disimpulkan bahwa variabel Satatus Kepemilikan bali@ak berpengaruh

terhadap tingkat penerapan usahatani konservamtama kentang di daerah
penelitian.

Status lahan tidak berpengaruh terhadap peneraadnatani konservasi di daerah
penelitian, hal ini tidak sesuai dengan teori, yakmang yang melakukan

usahatani di lahannya sendiri lebih banyak kemuragki untuk menjaga

kesuburan tanahnya dari pada petani yang melakusamatani di lahan sewa. Di
daerah penelitian baik petani yang melakukan uaahdi lahan sendiri ataupun
di lahan sewa tidak terpengaruh oleh status lat@and penerapan usahatani
konservasinya, karena petani yang melakukan us@hdialahan sewa dalam
waktu yang lama, sehingga mereka sebisa mungkin peeakukan lahan

tersebut seperti lahannya sendiri agar hasil yadgpdtkan tiap tahunnya dapat

maksimal.
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j.  Kemiringan
Dalam hasil penelitian nilai koefisien regresi deariabel Kemiringan adalah -

0,396 dengan nilat,,,,,, sebesar 1,172 dengan nilaj,. (1,67). Dengan

demikian nilait, ... (1,172) <t (1,67), maka dapat disimpulkan bahwa

tabel

variabel kemiringan tidak berpengaruh terhadap k@ihgpenerapan usahatani
konservasi tanaman kentang di derah penelitian.

Kemiringan lahan tidak berpengaruh terhadap tingkaherapan usahatani
konservasi di daerah penelitian, hal ini berbedagde teori yang ada yang
menyebutkan semakin curam ketinggian suatu lat@nakin tinggi pula resiko

terjadi erosi sehingga perlu perlu penerapan keaseyang tinggi pula. Tetapi

pada hasil penelitian ini kemiringan tidak berpenbaterhadap penerapan
usahatani konservasi petani, hal ini karena patanpenerasa lahan yang diolah
selama ini baik yang memiliki kemiringan curam, aegl dan datar tetap baik-
baik saja dengan penerapan usahatani tanpa kossesehingga para petani

responden enggan untuk menerapkan usahatani kesserv

5.6 Analisis Dampak Penerapan Teknologi Konservasi

5.6.1 Analisis Biaya Usahatani Kentang

Biaya merupakan tanggungan yang harus dikeluarkgim petani guna
membiayai kebutuhan dalam usahataninya. Dalam kes@m ini biaya yang
dimaksudkan adalaha biaya yang dikeluarkan oleanpelalam satu kali musim
tanam. Biaya ini sendiri pun dapat dibedakan mermjad jenis, yakni biaya tetap
dan biaya variabel.
1. Biaya Tetap

Biaya tetap merupakan biaya yang tidak terpengaleh jumlah dan
proses produksi yang dilakukan. Adapun biaya tetalam penelitian kali ini
adalah biaya sewa lahan dan saprodi yang digund&tm usahatani. Biaya
tetap usahatani kentang per 1 hektar dalam saturkeim tanam dapat dilihat
pada tabel berikut:
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Tabel 26. Rata-rata Biaya Tetap Usahatani kenpendl Hektar di Kecamatan
Bumiaji, Kota Batu, Tahun 2012.

No Komponen Biaya Nilai (Rp)
1 Biaya peralats 82.04(
2 Biaya Sewa lahan 6.666.666

Jumlal 6.748.70

Sumber: Data Primer, 2012 (Diolah)

Berdasarkan Tabel 26 di atas, dapat dilihat babvempat dua biaya yang
termasuk dalam biaya tetap yakni biaya peralatanbiya sewa lahan. Adapun
saprodi yang digunakan oleh para petani respondalala cangkul, sabit, diesel,
sekop, dan garu. Diketahui bahwa rata-rata biayjtapteyang dibutuhkan
responden untuk kegiatan kentang dalam satu kaimntanam yakni sebesar Rp.
6.748.707.

2. Biaya Variabel

Biaya variabel adalah biaya yang tergantung dadyksi yang dilakukan.
Dalam hal ini yang termasuk biaya variabel adalalya bibit, pupuk, pestisida,
bahan bakar dan tenaga kerja. Berikut tabel biayalvel usahatani kentang per 1
hektar dalam 1 kali musim tanam.

Tabel 27. Rata-rata Biaya Variabel Usahatani Kenfaer 1 Hektar Produksi di
Kecamatan Bumiaji, Kota Batu, Tahun 2012.

No Komponen Biaya Fisik Nilai (Rp)
1 Bibit 2434 kg 19.471.954
2 Pupuk Kimia 1.079 kg 3.777.965
3 Pupuk kandar 319 sa 3.190.83.
4 Pestisid 93 k¢ 18.584.12
5 Tenaga ker] 403 HOK 11.715.41

Jumlah 56.740.29

Sumber: Data Primer, 2012 (Diolah)

Berdasarkan Tabel 27, diketahui bahwa rata-rataggqueraan biaya
variabel pada usahatani kentang dalam satu kalinmtemam per hektar yaitu
sebesar Rp. 56.740.292. dari jumlah tersebut kpaliag besar digunakan untuk
pembelian bibit kentang. Kemudian biaya pestisidangy mencapai Rp.
18.584.126, biaya pestisida ini sangat tinggi dikakan para petani dalam
penyemperotan pestisida tidak menggunakan jadwab yetap, saat dirasa
tanaman membutuhkan obat untuk mencegah kerusaiakg petani langsung

menyemprot walaupun hari sebelumnya tanaman tédemgrot.
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3. Biaya Total

Biaya total adalah total biaya yang dibutuhkan glekani dalam proses
usahatani yang dilakukan, muaidari proses pengol&iean hingga panen. Biaya
total ini dapat diketahui setelah kita menghiturigya tetap dan biaya variabel.
Biaya total merupakan penjumlahan dari biaya te@p biaya variabel. Dengan
demikian dapat diketahu biaya total para petanardalisahatani kentag dalam

satu musim tanam dengan satuan per hektar

Tabel 28. Biaya Total Rata-rata Usahatani kentgmgy Hektar dalam 1 kali
musim tanam di Kecamatan Bumiaji, Kota Batu, TaR0h2.

No Komponen Biaya Nilai (Rp)
1 Biaya tetap 6.748.707
2 Biaya variabel 56.740.292

Jumlah 63.488.999

Sumber: Data Primer, 2012 (Diolah)

Dari Tabel 28, diketahui bahwa biaya total yangutibkan dalam proses
usahatani kentang dalam 1 kali musim tanam dengamas luas lahan per 1
hektar adalah sebesar Rp. 63.488.999. biaya toitahérupakan penjumlahan
biaya variabel dan biaya tetap. Biaya variabel ydibgtuhkan untuk melakukan
usahatani kentang dalam lahan seluas 1 hektar dalanmusim tanam mencapai
Rp. 56.740.292, sedangkan biaya tetap sendiridmarkp. 6.748.707.

5.6.2 Analisis Produksi Usahatani Kentang

Tujuan akhir dari usahatani adalah mendapalkesil produksi yang baik.
Begitu pula dengan para petani kentang di Kecanttamaj ini, hasil akhir yang
diinginkan adalah hasil produksi kentang yang meskam. Tingkat Peneapan
Teknologi konservasi akan memberi dampak dalamkgmpanjang dalam proses
usahatani yang tidak hanya mementingkan produks$api memikirkan pula
kelestarian lingkungan. Karena dengan peneraparmlayi konservasi ini akan
mengurangi biaya proses usahatani dalam jangkamaniHasil produksi kentang
yang diperoleh oleh petani responden dalam 1 kaBim tanam dengan satuan

per 1 hektar rata-rata adalah sebanyak 21.527 kg.
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5.6.3 Analisis Penerimaan Usahatani Kentang

Selain hasil panen yang bagus, para petani berlarapsaat penjualan
harga komoditas yang mereka hasilkan memliki haygag baik. Karena
penerimaan usahatani merupakan hasil kali antasalugsi komoditas yang
dihasilkan dikalikan dengan harga jual pada saatepa Dengan demkian
penerimaan petani tidak hanya tergantung pada pemiuksi yang baik, tetapi
ditentukan pula oleh harga jual saat panen. Betdagl penerimaan petani dalam
satu kali musism tanam per 1 hektar.

Tabel 29. Penerimaan rata-rata Usahatani KentamglpHektar Produksi di
Kecamatan Bumiaji, Kota Batu, Tahun 2012.

No Uraian Nilai
1 Produksi (kg) 21.527
2 Harga (Rp/kg) 5.500
Jumlah 118.398.50

Sumber: Data Primer, 2012 (Diolah)

Berdasarkan tabel 29, dapat dilihat bahwa prodyisg didapatkan oleh petani
kentang dalam usahataninya di lahan seluas 1 hdktam satu musim tanam
adalah sebanyak 21.527 kg dengan harga jual pegr&in Rp. 5.500. dengan
demikian rata-rata penerimaan yang di dapat olelanpekentang responden
adalah sebesar Rp. 118.398.500 per 1 hektar dalankali musim tanam.

5.6.4 Analisis Pendapatan Usahatani Kentang

Pendapatan usahatani merupakan selisih antaraipeaer dengan total
biaya yang dikeluarkan dalam proses produksi. Retapendapatan usahatani
kentang pada petani responden disajikan dalam 2dbleérikut.

Tabel 30. Rata-rata Pendapatan Usahatani Kentand. pgéektar Produksi di
Kecamatan Bumiaji, Kota Batu, Tahun 2012.

No Uraian Nilai (Rp)
1 Penerimaan 118.398.500
2 Biaya total 63.488.999

Jumlah 54.909.501

Sumber: Data Primer, 2012 (Diolah)
Dari tabel 30, diketahui bahwa penerimaan yangridite oleh petani
kentang responden dalam usahatani dengan luas lahaktar dalam 1 musim
tanam adalah sebesar Rp.118.398.500 dengan taya Bip. 63.488.999. dengan
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demikian didapatkan rata-rata pendapatan usahadéami responden per 1 hektar
dalam satu kali musim tanam yaitu sebesar Rp. 9469Q. Dengan pendapatan
sebesar Rp. 54.909.501 maka usahatani tanamam@getitéecamatan Bumiaji

memiliki prospek yang baik.

5.7 Dampak Tingkat Penerapan Usahatani Konservasi@rhadap
Produktivitas Dan Pendapatan Usahatani Kentang
5.7.1 Dampak Tingkat Penerapan Usahatani KonservasiTerhadap
Produktivitas Usahatani Kentang

Untuk menganalisis dampak tingkat penerapan usahatanservasi
terhadap produktivitas terlebih dahulu harus meaiget rata-rata tingkat
produktivitas pada penerapan rendah dan penerapggi. tBerikut merupakan
tingkat penerapan dengan produktivitas usahatamiakg disajikan pada Tabel
berikut.

Tabel 31. Tingkat Penerapan Usahatani Konservashg@fe Rata-Rata
Produktivitas Kentang Per Hektar Dalam Satu Musemdam tahun

2012.
No Tingkat Penerapan Rata-Rata Produktivitas
Kategori Jumlah (orang) (kg/ha/MT)
1 Rendah 22 18.293
2 Tinggi 41 23.261
Selisih 4.968

Sumber: Data Primer, 2012 (Diolah)

Dapat dilihat pada tabel 31 di atas bahwa paday&dténgkat penerapan
rendah terdapat 22 orang dengan rata-rata prodtaktikentang sebanyak 18.293
Kg/ha. Sedangkan pada kategori tingkat penerapapsadeknologi konservasi
tinggi mendapatkan hasil mencapai 23.261 kg/ha.

Tabel 32. Hasil Analisis Hubungan Antara Tingkatn&apan Usahatani
Konservasi dengan Produktivitas Usahatani Kentahgrt 2012.

Produktivitas
Tingkat Rendah T|ngg| Jumlah
Penerapan
Rendah 12 10 22
Tinggi 26 15 41
Jumlah 38 25 63

Sumber: Data Primer, 2012 (Diolah)
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Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa dengan @g@er usahatani konservasi
tidak berpengaruh terhadap produkang dihasilkan. Hal ini dikarenakan saat
awal melakukan usahatani produksi yang dihasilkdaktakan jauh berbeda
dengan petani yang penerapan konservasinya retetapi hasil atau perbedaan
itu dapat dilihat saat telah melakukan beberapa p@hanaman. Petani yang
melakukan penerapan usahatani konservasi tinggl alendapatkan hasik yang
lebih banyak disbanding petani dengan penerapadahenhal ini karena

kesuburan tanah petani dengan usahatani konseerafah sedikit demi sedikit

mulai berkurang. Dampak dari penerapan usahatamsekwasi ini tidak dapat

langsung dirasakan saat itu juga, tetapi dalamkmmganjang baru akan terasa

dampak dari penerapan sistem usahatani konsemnvasi i

5.7.2 Dampak Tingkat Penerapan Usahatani KonservasiTerhadap
Pendapatan
Untuk menganalisis Dampak antara tingkat penerapesahatani
konservasi terhadap pendapatan terlebih dahulis Imemgetahui rata-rata tingkat
pendapatan pada penerapan rendah dan penerapgn Begikut merupakan
tingkat penerapan dengan pendapatan usahataningedisajikan pada Tabel
dibawah ini.

Tabel 33. Tingkat Penerapan Usahatani Konservasj&reRata-Rata Pendapatan
Kentag Per Hektar Dalam Satu Musim Tanam tahun 2012

No Tingkat Penerapan Rata-Rata Pendapatan
Kategor Jumlah (oranc (Rp/ha/MT)
1 Rendah 22 100.614.354
2 Tinggi 41 127.939.012
Selisih 27.324.658

Sumber: Data Primer, 2012 (Diolah)

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa pada katejogkat penerapan
rendah terdapat 22 orang dengan rata-rata pendapstzhatani sebesar Rp
100.614.354,-. Sedangkan pada kategori tingkat raepaa tinggi terdapat 41
orang dengan rata-rata pendapatan usahatani mem@ad27.939.012,-. Hal ini
membuktikan bahwa tingkat penerapan usahatani kaasiecukup berpengaruh
terhadap pendapatan usahatani kentang respondenakberdasarkan rata-rata

pendapatan usahatani kentang antara petani yangerapdan usahatani
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konservasi tinggi mendapatkan pendapatan dari te@hkentang yang lebih
tinggi dibandingkan dengan petani yang tingkat pmpen usahatani

konservasinya rendah.

Penerapan usahatani konservasi tidak berpengadd mpaduksi, tetapi
berpengaruh pada pendapatan petani kentang respd#aeni dikarenakan pada
petani dengan tingkat penerapan usahatani konseivggi menggunakan input
lebih sedikit dibandingkan dengan petani yang taghkenerapan konservasinya
rendah. Salah satu input yang dapat dikurangi paelani dengan tingkat
peneraepan tinggi adalah pupuk, karena kesuburaah téetap terjaga selama
proses usahatani konservasi dilakukan, maka peaggupupuk lebih sedikit
dibangkan dengan petani yang tingkat peneraparatassikonservasinya rendah.
Dengan berkurangnya input yang digunakan, maka akengurangi biaya
produksi pula, dengan berkurangnya biaya produlksanalebih banyak

pendapatan yang didapatkan walaupun hasil prograksj didapatkan sama.



VI. KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian Dampak Penerapan Teknologisé&rvasi Terhadap
Produksi dan Pendapatan Usahatani Kentang di KeeanBBumiaji, Kota Batu

didapatkan kesimpulan sebagai berikut :

1. Tingkat penerapan teknologi konservasi di daeratelgean dapat dikatakan
tinggi. Hal ini dapat dilihat pada hasil dan pemdisdn, sebanyak 41 orang
atau 65,08 % responden telah menerapkan usahamaservasi dari total 63
responden. Sedangkan untuk petani dengan tingkaérgean usahatani
konservasi kategori rendah yaitu sebanyak 22 ostag 34,92 % dari total
responden, hal ini menunjukkan lebih dari 50% resea telah menerapkan
teknologi konservasi. Adapun konservasi yang ditesa meliputi pembuatan
terasering, pembuatan saluran pembuangan, pembaianan resapan,
penanaman tanaman penutup teras, penanaman tateftoaan, penggunaan
pupuk kandang, dan penggunan seresabh.

2. Faktor yang berpengaruh terhadap penerapan usaliaaservasi petani
responden adalah pengetahuan usahatani konsefeahsni dapat dibuktikan
dengan uji regresi sebesar 0,613 dengan #ilaj, . sebesar 5,612, sedangkan
Nilai ¢ (1,67), maka dapat diketahui bahwa n#igi, = (5,612) >t

tabel tabel

(1,67). Dengan demikian variabel Pengetahuan UaahaKonservasi
berpengaruh terhadap tingkat penerapan usahataseka@si yang diterapkan
oleh petani kentang di daerah penelitian. Semak@ygit pengetahuan tentang
usahatani konservasi yang dimiliki oleh petani, emakan semakin tinggi pula
tingkat penerapan usahatani konservasinya.

3. Dampak penerapan teknologi konservasi yang ditarajpkeh petani kentang
responden tidak berpengaruh terhadap produksi géragilkan dari proses
usahataninya. Tetapi penerapan usahatani konsefaag diterapkan oleh
petani kentang responden menunjukkan adanya pdntgrhadap pendapatan

petani responden. Dari hasil pembahasan dapatditdta-rata pendapatan
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petani dengan tingkat penerapan teknologi konseresglah mendapatkan
hasil Rp. 100.614.354 sedangkan petani dengan gyearer usahatani
konservasi tinggi pendapatan rata-ratanya sebegsadl?.939.012. Dengan
demikian selisih pendapatan petani dengan penergghaologi konservasi
tinggi dan penerapan teknologi konservasi rendahalahd sebesar
Rp.27.324.658.

6.2 Saran

Berdasarkan penelitian Dampak Penerapan Teknolamisé&vasi Terhadap
Produksi dan Pendapatan Usahatani Kentang di KeeanBBumiaji, Kota Batu

dapat diberikan saran sebagai berikut :

1. Petani kentang responden segera menerapkan udakateervasi dengan
tepat, agar lahan pertanian yang ada tetap tekgggeéourannya sehingga dapat
terus digunakan dalam proses usahatani yang daspabpang kehidupan
petani selama ini dan dikemudian hari.

2. Perlu adanya perhatian khusus dari pihak-pihakamss, atau dinas-dinas
terkait yakni dengan meningkatkan informasi pen@napsahatani secara tepat
dan penyuluhan mengenai usahatani konservasi seta® memberikan
pendampingan dan pengawasan agar para petani mrapkan usahatani
konservasi, karena dengan sistem ini akan memiverikasil yang
berkelanjutan, baik dari sektor ekonomi maupun @ifiolDengan penerapan
yang tepat mungkin saja nantinya tingkat peneragahatani konservasi akan
dapat berdampak tidak hanya pada pendapatan pestapi berdampak pula
pada produksi yang dihasilkan. Selain itu petarpatiadibantu dalam hal
pemasaran, salah satunya adalah dengan penetagaryhag sesuai agar apa

yang didapatkan petani dapat maksimal.
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Lampiran 1. Uji Asumsi Klasik
Tabel Uji normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

85

Unstandardized
Residual
N 63
Normal Parameters™" Mean .0000000
Std. Deviation 2.85013226
Most Extreme Differences Absolute .072
Positive .072
Negative -.069
Kolmogorov-Smirnov Z 572
Asymp. Sig. (2-tailed) .899
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
Tabel Uji Heteroskedostisitas
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) -2.079 3.327 -.625 .535
AGK 418 .288 .234 1.455 152
PenFormal -.076 218 -.054 -.347 .730
Umur -.017 .026 -.099 -.645 522
TotPNF .155 114 .235 1.361 179
Kemiringan .060 .200 .045 .303 .763
StatusLahan -.037 .649 -.008 -.056 .955
LuasLahan .653 .738 127 .886 .380
PCK .000 .060 -.001 -.008 .993
PUK .025 .065 .079 .388 .700
PKL .020 .064 .054 .313 .755

a. Dependent Variable: ABSRES




Tabel multikolinieritas

Coefficients®

86

Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. |Tolerance| VIF
1(Constant) 9.934 5.632 1.764 .084
AGK .090 487 .019 .184 .855 .675 1.482
PenFormal -.214 .369 -.060 -.581 .564 721 1.386
Umur -.007 .045 -.015 -.146 .884 742 1.347
TotPNF -.076 193 -.045 -.392 .696 .587 1.704
Kemiringan -.396 .338 -116| -1.172 247 774 1.292
StatusLahan 439 1.099 .037 .399 .692 .883 1.133
LuasLahan -.799 1.249 -.060 -.640 .525 .851 1.175
PCK -.037 101 -.041 -.366 .716 .605 1.653
PUK .613 .109 .753] 5.612 .000 4201 2.381
PKL .005 .108 .005 .046 .963 .597 1.675

a. Dependent Variable: Atot

Tabel Uji Autokorelasi

Model Summaryb

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 T79% .606 531 3.11214 1.647

a. Predictors: (Constant), PKL, LuasLahan, PenFormal, StatusLahan, AGK, Kemiringan,
PCK, Umur, TotPNF, PUK

b. Dependent Variable: Atot



Lampiran 2. Uji Regresi

Tabel uji R Square

Model Summary®

87

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 779° .606 531 3.11214 1.647

a. Predictors: (Constant), PKL, LuasLahan, PenFormal, StatusLahan, AGK, Kemiringan,
PCK, Umur, TotPNF, PUK

b. Dependent Variable: Atot

Tabel uji F
ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 776.073 10 77.607 8.013 .000%
Residual 503.642 52 9.685
Total 1279.714 62

a. Predictors: (Constant), PKL, LuasLahan, PenFormal, StatusLahan, AGK, Kemiringan, PCK,

Umur, TotPNF, PUK

b. Dependent Variable: Atot

Tabel uji T
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 9.934 5.632 1.764 .084
AGK .090 .487 .019 .184 .855
PenFormal -.214 .369 -.060 -.581 .564
Umur -.007 .045 -.015 -.146 .884
TotPNF -.076 .193 -.045 -.392 .696
Kemiringan -.396 .338 -.116 -1.172 247
StatusLahan 439 1.099 .037 .399 .692
LuasLahan -.799 1.249 -.060 -.640 .525
PCK -.037 101 -.041 -.366 .716
PUK .613 .109 753 5.612 .000
PKL .005 .108 .005 .046 .963

a. Dependent Variable: Atot



Lampiran 3. Tabel Karakteristik Responden
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MNa

Wamz

Jumlsh Anz=nta
Ezlnarzm

Pendidikan
Faormal

Utzmz

Pekerjzan

Sampinzn

1 | Bezwito 4 4 &0 1 i}
2 | Snwandi 4 2 54 1 §
3 | Sngziantg i 2 il 1 0
4 | Musiran § 2 3 1 0
5 | Sndarmanto 4 3 40 1 0
§ | Suyima 3 3 L2 1 i
7 | Sndarmsii 5 3 48 1 0
§ | Zamiman 4 4 38 1 0
2 | Mujizan < ! 35 1 [
10 | A=ns 3 2 30 1 0
11 | didik sukiama 3 4 32 1 §
12 | andsea supari 4 1 j< 1 {

3 | Snoir 4 4 7 1 0
14 | Zpzems 4 3 52 1 0
15 | Noto Utome 4 4 3 1 0
1§ | HBakar 4 2 i 1 0
17 | Mustakim 3 2 4] 1 {
18 | Masjita 4 1 33 1 0
19 | Suprivono £ 2 33 1 q
20 | Nasnokim 2 3 53 1 0
21 | Budianto 3 4 42 1 3
22 | Kasil 4 2 4 1 [
23 | Jamil 4 2 42 1 0
24 | Ismamto 3 2 43 1 0
25 | Bamiran f | 56 1 i
26 | Sunardi 4 4 42 1 0
27 | Bunzwas 3 4 42 1 g
28 | Soliono 4 2 44 1 0
29 | Bawon Sutrizno 4 2 34 1 {
30 | Pumomo 4 3 3l 1 0
31 | Eoliznto B 3 3 32 1 0
32 | Snlianto A 3 | 7 1 g
33 | Abdul Hamid § | i 1 i
34 | Iwan Estizwan 3 3 7 1 i
35 | Miskad 3 2 i7 1 §
3§ | Snmardi 2 4 §7 1 §
37 | Supema < 3 35 1 {
38 | Sarivona 3 2 35 1 i




Lanjutan.Lampiran 3. Tabel Karakteristik Responden
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-

Jumlah Anggota| Pendidikan \ Pekerjaan

No Nama Usia
Keluarga Formal Utama | Sampinga

39 | edi pranoto 4 3 40 1 0
4C | suherma 4 4 40 1 0
41 | sulianto 3 2 38 1 0
42 | sujonc 4 4 46 1 0
43 | suliono 4 4 43 1 6
44 | Surad 5 2 61 1 0
45 | kusmono 5 2 47 1 0
46 | sulianto 3 3 35 1 0
47 | pujionc 3 3 28 1 6
48 | misgiarno 4 9 45 1 6
49 | suwaj 5 4 48 1 0
50 | sutiyarno 4 2 39 1 0
51 | bamban 4 2 49 1 0
52 | budiono 3 2 39 1 0
53 | Anto 4 4 41 1 0
54 | sartan 4 2 55 1 0
55 | nyono 5 1 53 1 6
56 | Sarn 5 2 38 1 9
57 | Miati 4 2 40 1 0
58 | misnar 5 4 46 2 1
59 | Saidi 3 2 50 1 0
60 | suliono 6 2 54 1 0
61 | sukoct 2 2 70 1 0
62 | daseri 3 2 51 1 0
63 | sand 2 4 32 1 9




Lampiran 4. Tabel Pendidikan Non Formal Responden
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Jenis Penyuluhi

No Nama Total
1 2 3 4 5 6 7 8

1 | Prawito 1 1 1 il 1 1 2 2| 10
2 | Suwandi 1 2 1 1 1 1 2 2| 11
3 | Sugiantc 2 2 1 2 1 11
4 | Musiran 1 1 1 1 1 1 1 2| 9
5 | Sudarmanto 1 1 1 1 2 1 2 2 11
6 | Suyitno 1 1 1 1 2 1 2 2| 11
7 | sudarmaji 1 1 1 1 1 1 1 2l 9
8 | Saniman 1 1 1 1 1 1 1 1 8
9 | Mujiran 2 2 2 2 1 2 2 2| 15
10 | Agus 2 2 2 2 2 2 2 2| 16
11 | didik suliantc 1 1 1 1 2 10
12 | Andrea supar 1 2 1 2 1 2 2 2 13
13 | sugiri 1 1 2 1 2 1 2 2| 12
14 | sugeng 1 1 1 1 1 2 2 1 10
15 | Noto Utomc 1 1 1 1 2 9
16 | H Bakar 1 1 1 2 1 1 2 2| 11
17 | Mustakim 1 1 1 1 1 1 1 2l 9
18 | Marijito 1 2 1 1 1 1 2 2| 11
19 | Supriyono 2 2 1 2 [ 1 2 2| 13
20 | Nasrokim 1 1 1 1 1 1 1 2l 9
21 | Budianto 1 1 1 1 1 2 2 1| 10
22 | Kasil 2 1 2 1 2 2 2 2| 14
23 | Jami 1 1 1 1 1 8
24 | Ismanto 2 2 2 2 2 2 2 2| 16
25 | Samiran 2 2 1 1 1 1 2 1 11
26 | Sunardi 1 1 1 1 1 1 2 1 9
27 | Bunawa 1 1 2 2 2 13
28 | Suliono 2 1 2 2 2 2 2 2| 15
29 | Bawon S 1 1 1 1 1 2 1 2 1(
30 | Purnomo 1 1 1 1 1 2 2 2 11
31 | Sulianto B 1 1 1 1 1 2 2 2| 11
32 | Sulianto A 2 2 2 2 2 2 2 2| 16
33 | Abdul Hamid 1 1 1 1 1 1 2 2| 10
34 | lwan S 2 2 1 2 1 2 2 2| 14
35 | Miskacd 2 2 2 2 2 16
36 | Sumardi 2 2 2 2 2 2 2 2| 16
37 | Supeno 1 1 1 1 2 2 2 2 12
38 | Sariyono 2 2 2 2 2 2 2 2| 16




Lanjutan. Lampiran 4Tabel Pendidikan Non Formal Responden
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Jenis Penyuluhan

No Nama total

1 2 3 4 5 6 7 8
39 | edi pranoto 1 1 1 1 1 1 1 2 9
40 | suherman 2 2 1 2 2 2 2 2 1%
41 | sulianto 2 2 1 2 2 2 2 2 15
42 | sujono 1 1 1 1 1 1 1 1 8
43 | suliono 1 1 1 1 1 1 1 1 8
44 | suradi 1 1 1 1 1 1 1 1 8
45 | kusmono 1 1 1 1 1 1 2 2 10
46 | sulianto 2 2 1 2 2 2 2 2 15
47 | pujiono 2 2 2 2 2 2 2 2 16
48 | misgiarno 1 1 1 1 1 1 2 1 9
49 | suwaji 1 1 1 1 1 1 2 2 10
50 | sutiyarno 2 2 1 2 1 2 2 2 14
51 | bambang 2 2 2 2 2 2 2 2 16
52 | budiono 2 1 1 1 1 1 2 2 11
53 | anto 2 1 1 1 1 1 2 2 11
54 | sartam 2 2 1 1 1 2 2 2 13
55 | nyono 2 2 2 2 2 2 2 2 16
56 | sarni 1 1 1 1 1 1 2 2 10
57 | miati 1 1 1 1 1 1 2 2 10
58 | misnan 1 1 1 1 1 1 2 2 10
59 | saidi 1 1 1 1 1 1 2 2 10
60 | suliono 2 2 2 2 1 1 1 2 13
61 | sukoco 2 2 1 2 1 2 2 2 14
62 | daseri 2 2 2 2 2 2 2 1 15
63 | sandi 2 2 2 2 2 2 2 2 16




Lampiran 5. Tabel Lahan Responden dan Tingakat #idapvasi

Luas =1 epemilikan ¢ Adopsi Konservasi o
No Nama Lahan lahan Kemiringan Tanaman | Penguat | Saluran Saluran Pupuk | Penggunaan| Nilai

(m2) Teras Tahunan Teras Resapan | Pembuangan| Kandang Seresah
1 Prawito 7500 1 5 1 2 1 1 5 5 2 17
2 Suwandi 2000 1 5 1 1 2 5 3 22
3 Sugianto 5000 5 4 1 19
4 | Musiran 5000 2 3 5 2 4 2 4 5 1 23
5 Sudarmanto 5000 2 5 5 1 1 1 2 5 2 17
6 | Suyitno 2500 1 5 5 1 1 1 5 5 2 20
7 Sudarmaiji 5000 1 3 4 1 1 5 3 23
8 Saniman 16000 1 2 2 2 4 5 3 25
9 Mujiran 10000 1 5 5 1 2 2 3 4 2 19
10 | Agus 7200 1 3 5 1 5 5 18 23
11 | didik sulianto 4000 1 3 5 1 3 4 4 5 5 27
12 | andreasuparj 1400 1 1 S 3 1 S S S 3 27
13 | Sugiri 1600 1 1 5 4 1 5 5 5 5 30
14 | Sugeng 10000 1 2 4 d 5 27
15 | Noto Utomo 5000 1 5 1 1 21
16 | H Bakar 10000 1 5 1 1 2 1 2 2 14
17 | Mustakim 10000 1 5 5 4 3 5 5 5 5 32
18 | Marjito 10000 1 2 5 3 4 3 4 5 3 27
19 | Supriyono 5200 1 5 3 1 1 1 4 5 2 17
20 | Nasrokim 5000 1 5 4 1 2 3 4 4 4 22
21 | Budianto 5000 2 5) 5 1 1 2 5 5 1 20
22 | Kasil 3600 1 4 2 2 3 1 5 o 1 19
23 | Jamil 10000 2 5 4 3 3 1 3 4 2 20
24 | Ismanto 2400 2 4 3 1 3 1 5 5 1 19
25 | Samiran 4800 1 4 5 3 1 1 5 5 2 22
26 | Sunardi 2800 2 4 4 3 1 1 4 5 1 19




Lanjutan. Lampiran 5Tabel Lahan Responden dan Tingakat Adopsi Inovasi
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) \ Adopsi Konservasi
No Nama Lahan ReRsnililan kemiringan Nilai
(m? Lahan Teras | Tanaman | Penguat | Salura Saluran Pupuk Penggunaa
Tahuan Teras Resapan | Pembuangan | Kandang n Seresah

27 | Bunawas 5000 1 1 5 3 1 5 5 5 5 29
28 | Suliono 10000 1 3 5 1 3 4 4 4 3 24
29 | Bawon S 2000 1 2 5 3 3 2 5 5 4 27
30 | Purnomo 4800 1 1 2 1 1 1 3 5 2 17
31 | Sulianto B 2000 2 4 1 3 3 2 5 5 4 23
32 | Sulianto A 1200 1 2 3 1 2 1 5 5 1 18]
33 | AbdulH 5000 1 4 3 2 2 1 5 5 2 20
34 | lwan S 1200 1 4 5 1 3 1 5 5 3 23
35 | Miskad 2000 1 5 1 1 1 1 4 5 4 17
36 | Sumardi 5000 1 1 4 1 1 4 5 5 4 24
37 | Supeno 2400 1 3 4 2 1 5 5 5 3 25
38 | Sariyono 800 1 4 4 2 1 4 4 5 3 23
39 | edi pranoto 2400 1 3 5 2 1 5 5 5 5 28
40 | Suherman 4000 1 3 5 5 1 4 3 5 5 28
41 | Sulianto 5000 1 5 5 1 1 5 5 5 5 27|
42 | Sujono 15000 1 4 4 1 1 4 4 5 5 24
43 | Suliono 2500 1 4 1 1 4 5 4 5 5 25
44 | Suradi 5000 1 3 5 5 4 4 5 5 5 33
45 | Kusmono 10000 2 4 5 3 4 3 5 5 5 30
46 | Sulianto 2500 1 2 5 1 1 1 5 5 5 23
47 | Pujiono 5000 2 5 5 1 1 3 3 5 & 23
48 | Misgiarno 3000 1 3 3 5 1 2 4 5 5 25
49 | Suwaji 10000 1 5 3 1 1 1 3 5 3 17




Lanjutan 2. Lampiran Slabel Lahan Responden dan Tingakat Adopsi Inovasi

9

155 X Adopsi Konservasi
No Nama Lahan jeiemilliag kemiringan nilai
(m? Lahan Teras | Tanaman | Penguat | Saluran Saluran Pupuk Penggunaan
Tahuan Teras |[Resapan | Pembuangan | Kandang Seresah
50 Sutiyarno 3200 1 4 5 5 1 2 4 5 2 24
51 Bambang 2800 1 5 5 5 5 5 5 5 3 33
52 Budiono 10000 1 3 5 5 5 1 5 5 5 31
53 Anto 3600 1 4 5 3 4 1 4 5 3 25
54 Sartam 2800 1 3 4 2 3 5 5 5 3 27
55 Nyono 800 1 4 5 4 5 5 5 5 3 32
56 Sarni 2500 1 1 5 4 4 4 3 5 3 28
57 Miati 4800 1 1 3 5 2 2 5 5 2 24
58 | Misnan 2800 1 5 3 1 1 1 5 5 4 20
59 | Saidi 5000 1 3 4 1 1 3 5 5 4 28
60 | Suliono 10000 2 5 1 1 1 3 4 5 5 2D
61 | Sukoco 3000 1 4 3 1 2 3 4 5 2 20
62 | Daseri 6400 2 1 5 3 4 4 5 5 4 30
63 | Sandi 1200 1 4 3 2 2 3 4 5 2 21

4



Lampiran 6. Tabel Pengetahuan Tentang Cara Malakkikaservasi Lahan

Pengetahuan tentang cara

Total
No Responden melakukan konservas lahan
1 2 3 4 5 6| 7/, 8

1 | Prawito 4 3 3 2 3 4| 4| 3 26
2 | Suwandi 4 2 1 2 2 3| 5 4 23
3 | Sugianto 3 2 2 4 4 4| 4 1 24
4 | Musiran 3 3 3 4 4 4| 4] 1 26
5 Sudarmanto 4 5 5 5 5 5 5 1 35
6 | Suyitno 4 5 5 5 5 5| 5 1 35
7 | sudarmaji 5 4 5 5 4 4| 4| 4 35
8 | saniman 3 2 3 3 5 5| 4/ 3 28
9 | mujiran 4 3 3 2 3 4| 4| 3 26
10 | agus 5 2 2 4 3 5 5 5 31
11 | didik sulianto 4 3 2 2 3 2| 4| 4 24
12 | andrea supari 3 5 2 2 5 5| 5/ 1 28
13 | sugiri 5 5 4 2 5 5 5 5 36
14 | sugeng 4 4 2 5 2 5 5 5 32
15 | Noto Utomo 3 3 3 4 3 3| 3 1 23
16 | H Bakar 3 3 3 3 3 4|1 5| 3 27
17 | Mustakim 5 5 5 5 5 5| 4| 4 38
18 | Marjito 3 2 2 2 2 3| 4 2 20
19 | Supriyono 5 4 4 3 3 5| 4] 3 31
20 | Nasrokim 3 3 3 3 3 3| 3| 3 24
21 | Budianto 3 3 3 3 3 3| 3] 1 22
22 | Kasil 2 3 3 2 2 5| 5/ 3 25
23 | Jamil 3 3 2 2 2 4| 4| 2 22
24 | Ismanto 5 2 2 4 3 5| 5] 5 31
25 | Samiran 2 2 3 3 1 3| 4 4 22
26 | Sunardi 4 4 3 2 1 3| 3] 1 21
27 | Bunawas 5 5 5 1 5 5| 5| 5 36
28 | Suliono 2 2 2 2 3 3| 4] 2 20
29 | Bawon Sutrisno| 3 3 4 4 2 4| 4| 4 28
30 | Purnomo 4 3 3 3 2 5| 5] 2 27
31 | Sulianto B 5 3 4 5 3 3 5 2 30
32 | Sulianto A 3 2 3 1 2 3| 2 1 17
33 | Abdul Hamid 3 3 4 3 2 4|1 5] 1 25
34 | lwan Setiawan 4 3 3 5 3 3| 5 1 27
35 | Miskad 3 2 3 3 4 APrSN\® 28
36 | Sumardi 4 4 4 4 4 5W %[ & 33
37 | Supeno 4 4 5 1 4 5| 5 4 32

95



Lanjutan. Lampiran 6Tabel Pengetahuan Tentang Cara Malakukan Konsdrahan

Pengetahuan Tentang Cara Melakukan

No Nama Konservasi Lahan Total
Responden
1 2 3 4 5 6| 7| 8

38 | Sariyono 1 1 2 2 3 4 5 4 22
39 | edi pranoto 5 2 1 2 5 5 5 b 30
40 | suherman 5 5 5 5 5 5 5 3) 40
41 | sulianto 5 5 1 2 5 5 5 S 33
42 | sujono 4 3 3 3 4 4 4 A 29
43 | suliono 4 3 3 4 4 5 4 4 32
44 | suradi 4 3 3 4 4 4, 5 4 31
45 | kusmono 4 3 3 3 3 3 4 4 27
46 | sulianto 3 3 3 3 4 4 4 A4 28
47 | pujiono 4 4 5 2 5 5| 8 5 35
48 | misgiarno 2 2 2 2 3 4 4 4 23
49 | suwaiji 3 4 5 3 3 3| 8 3 29
50 | sutiyarno 4 4 4 3 3 4 4 3 29
51 | bambang 4 1 1 1 5 5 5 5 27
52 | budiono 4 5 5 5 3 5 § 5 37
53 | anto 4 3 4 5 5 3| 5 2 31
54 | sartam 3 5 3 2 5 5 4 3 30
55 | nyono 5 3 4 5 4 3| 5 3 32
56 | sarni 3 3 4 4 3 3 5 2 27
57 | miati 4 3 5 5 3 3| 5§ 2 30
58 | misnan 4 4 5 3 3 4 5 3 31
59 | saidi 3 3 3 3 4 4, 4 4 28
60 | suliono 4 3 3 4 4 5/ 8 4 32
61 | sukoco 3 4 4 4 1 3 5 3 27
62 | daseri 4 5 4 5 4 5 5 5 37
63 | sandi 2 2 2 2 2 2 2 2 21
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Lampiran 7. Tabel Pengetahuan Usahatani Konselradisin

Pengetetahuan usahatani Total
No Responden konservasi lahan
1 2 3 4 5 6| 7| 8

1 Prawito 3 3 2 2 1 4 5 1 21
2 Suwandi 4 4 2 2 4 4 4 4 28
3 Sugianto 1 3 2 3 4 4 3 1 21
4 Musiran 3 3 4 3 4 3| 3 2 25
5 Sudarmanto 3 3 2 2 1 4 5 I 21
6 Suyitno 3 4 4 4 4 4, 5 1 29
7 sudarmayji 5 4 3 3 3 4 % 5 32
8 saniman 3 3 3 3 2 5 4 3 26
9 mujiran 4 4 2 2 2 2| 4 1 21
10 | agus 5 5 3 4 2 4 %5 5 33
11 | didik sulianto 4 4 2 3 2 3 4 4 26
12 | andrea supari 4 4 4 4 4 4 |4 4 32
13 | sugiri 5 5 4 2 5 5] 5 5 36
14 | sugeng 5 5 5 5 5 4 ) 5 39
15 | Noto Utomo 3 4 2 3 2 4 4 2 24
16 | H Bakar 3 3 4 2 2 2l 4 1 21
17 | Mustakim 4 5 5 4 5 5| ¥ 5 38
18 | Marjito 5 5 4 3 3 41 4 3 31
19 | Supriyono 3 3 2 3 2 25 1 21
20 Nasrokim 3 4 3 3 3 3 3 3 25
21 | Budianto 3 3 3 3 3 3 3 1 22
22 | Kasil 2 3 4 4 2 5/ 5§ 2 27
23 | Jamil 3 3 3 3 3 3| A4 2 24
24 | Ismanto 3 4 2 3 2 3 4 3 24
25 | Samiran 2 3 4 4 1 2 3 3 22
26 | Sunardi 4 5 3 4 1 3 2 1 23
27 Bunawas 5 5 5 1 5 5 ) 5 36
28 | Suliono 3 3 3 3 3 3 3 2 23
29 Bawon Sutrisno 4 4 4 4 2 4 5 3 30
30 Purnomo 4 4 4 3 2 5 D 2 29
31 | Sulianto B 4 3 3 5 2 3 5 2 27
32 | Sulianto A 3 2 1 4 2 2l 3 2 19
33 | Abdul Hamid 3 4 3 2 3 2| f il 23
34 Iwan Setiawan 4 5 5 3 2 2 4 il 26
35 | Miskad 3 2 3 3 2 2| 5 1 21
36 | Sumardi 3 4 4 4 4 5 5 3 32
37 | Supeno 4 5 4 4 4 5 ) 3 34
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Lanjutan. Lampiran 7. Tabel Pengetahuan Usahatans&rvasi Lahan

Pengetahuan usahatani konservasi lahan
No Responden Total
1 2 3 4 5 6| 7| 8

38 Sariyono 4 4 4 3 3 5 5 32
39 edi pranoto 5 4 4 3 5 5 S 36
40 suherman 4 5 5 5 5 5 al 38
41 sulianto 4 5 5 1 5 5 5 5 35
42 sujono 4 4 3 3 4 4 5 4 31
43 | suliono 5 4 4 3 4 4 4 4 32
44 | suradi 4 4 4 3 4 4 5 4 32
45 kusmono 4 4 3 3 4 4 4 4 30
46 | sulianto 4 3 2 2 4 4 4 4 27
47 pujiono 3 3 2 3 2 3| 3 2 21

48 misgiarno 4 4 4 3 4 2 4 3 28
49 suwaji 4 3 2 1 3 3] 8 2 23

50 sutiyarno 3 3 3 3 2 2 3 2 21
51 bambang 3 5 4 5 5 5 b 37
52 budiono 5 5 5 5 5 55 5 8§ 40
53 anto 4 5 3 5 2 4 5 1 29
54 sartam 2 4 4 3 3 3 4 3 26
55 nyono 4 5 5 4 3 4, 5 4 34
56 sarni 4 5 3 4 2 3| 5 3 29
57 miati 4 5 4 3 4 2 5 2 29

58 misnan 4 2 2 3 2 1 5 2 21
59 | saidi 4 3 2 2 4 4, A4 4 27

60 | suliono 5 4 4 3 4 4 4 4 32
61 sukoco 3 3 3 2 4 5 5 3 28
62 daseri 3 4 4 4 5 4 5 4 33
63 | sandi 3 2 2 4 2 2 4 2 21




Lampiran 8. Tabel Pengetahuan Tentang Pentingnyadfoasi lahan

Pengetahuan tetang Total
No Responden pentingnya konservasi lahan
1 2 3 4 5 6 7 8

1 Prawito 4 3 2 2 3 2 4 4 24
2 Suwandi 5 5 3 4 4 3 4 4 32
3 Sugianto 4 3 3 4 3 4 4 5 30
4 Musiran 4 3 3 4 3 3 4 5 29
5 Sudarmanto 3 3 4 3 3 3 b 5 29
6 Suyitno 3 3 4 3 3 3 5 5 29
7 sudarmaiji 5 5 5 5 5 3 g 5 38
8 saniman 4 3 4 4 3 4 3 3 28
9 mujiran 2 4 4 4 3 2 3 4 26
10 agus 5 5 5 4 4 5 g 5 38
11 didik sulianto 4 3 4 5 4 2 4 5 31
12 andrea supari 5 5 5 2 2 2 2 P 25
13 sugiri 3 5 5 5 5 5 5 5 38
14 sugeng 4 5 5 4 3 5 5 5 36
15 Noto Utomo 4 3 4 3 2 3 3 3 25
16 H Bakar 4 4 4 4 4 4 5 3 32
17 Mustakim 5 4 5 5 5 5 5 5 39
18 Marjito 5 5 4 4 4 4 4 4 34
19 Supriyono 3 3 3 4 4 3 i 5 30
20 Nasrokim 4 4 3 3 3 3 3 3 26
21 Budianto 5 3 5 5 5 5 5 5 38
22 Kasil 5 5 3 3 3 4 3 4 30
23 Jamil 3 3 2 4 3 4 3 3 25
24 Ismanto 5 5 5 4 4 5 g 5 38
25 Samiran 3 3 4 3 2 4 4 3 26
26 Sunardi 3 3 3 4 3 4 § 4 27
27 Bunawas 5 5 5 4 4 5 B 5 38
28 Suliono 4 4 4 4 4 4 3 3 30
29 Bawon Sutrisno 5 5 4 5 5 3 a1 4 35
30 Purnomo 5 4 3 5 3 4 3 2 29
31 Sulianto B 5 4 3 3 2 2 3 2 24
32 Sulianto A 3 1 4 2 2 1 3 1 17
33 Abdul Hamid 5 4 3 4 2 2 3 2 25
34 Iwan Setiawan 5 3 3 4 3 3 P 2 25
35 Miskad 5 5 4 4 3 3 4 4 32
36 Sumardi 4 4 5 4 4 4 3 4 32
37 Supeno 5 5 4 4 4 4 4 3 33
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Lanjutan.Lampiran 8. Tabel Pengetahuan Tentang Pentingnyad€wasi lahan

Pengetahuan tetang
NoO Responden pentingnya konservasi lahan Total
1 2 3 4 5 6| 7| 8

38 | Sariyono 5 4 5 4 4 4 4 4 34
39 | edi pranoto 4 4 5 5 5 4 5 5 37
40 | suherman 3 5 5 4 4 4 5 b 35
41 | sulianto 5 5 4 5 5 4 5 38
42 | sujono 4 4 4 4 4 2l 3 2 27
43 | suliono 5 4 4 4 4 3 3 2 29
44 | suradi 4 4 4 4 4 4 4 3 31
45 | kusmono 4 4 4 4 4 3 3 4 30
46 | sulianto 4 4 3 3 4 4 4 3 29
47 | pujiono 5 4 3 5 5 4| 5 5 36
48 | misgiarno 4 4 4 3 3 3 2 2 25
49 | suwaji 4 4 4 3 4 3| 4 5 31
50 | sutiyarno 4 3 3 3 3 2 4 4 26
51 | bambang 5 4 4 5 5 5 5 5 38
52 | budiono 5 5 5 2 2 4 5 5 33
53 | anto 5 5 3 4 2 1 3 2 25
54 | sartam 5 3 3 4 3 3 2 2 25
55 | nyono 5 5 4 5 4 5/ 4 4 36
56 | sarni 5 4 5 4 3 4 3 4 32
57 | miati 5 4 4 3 4 3] 2 3 28
58 | misnan 3 4 4 3 3 3 5 4 29
59 | saidi 4 4 3 3 4 4/ 4 3 29
60 | suliono 5 4 4 4 4 3| 3 2 29
61 | sukoco 4 4 3 4 4 3 4 3 29
62 | daseri 4 3 5 4 4 4 1 4 29
63 | sandi 4 3 2 3 4 5 4 A4 29
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Lampiran 9. Tabel Sarana Produksi Responden
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Luas Sarana Produksi
NO NAMA Lahan | Komoditi

(m2) Bewih | fobry | TRk or | Fupuk) Fupe | PO | pogiida | za
1 Prawito 7300 Eentang | 3000 130 ]l 1] 0 300 300 40000000 0
2 Suwandi 2000 Eentang B 1] 300 0 200 100 4300000 | 200
3 Sugiznto S000 Eentang T00 1) 0 0 200 300 10000000 | 300
4 Musziran S000 Eentang S0 200 200 100 0 150 J00000 1]
3 Sudzrmanto 2000 Eentang i 1] 300 0 130 ] A000000 | 130
] Suvimo S000 Eentang | 1300 100 200 100 0 150 10000000 | 200
7 Sudarmaji S000 kentang 130 130 200 0 130 200 12000000 1]
) Samiman 16000 kentzmz | 3000 300 400 0 T00 400 20000000 1]
9 Mujiran 10000 kentang | 2300 1) 400 0 1] 400 20000000 | 400
10 | Apus T200 kentang | 2000 1) 400 0 200 260 20000000 | 400
11 didik sulianto 4000 kentang | 2300 230 300 0 300 330 20000000 1]
12 andrea supari 1400 kentang 300 25 30 0 23 30 4000000 1]
13 Sugiri 1600 kentang 300 30 100 0 100 30 SO00000 1]
14 | Sugeng 10000 kentang | 3000 1) G0 0 130 200 20000000 | 100
15 | MNoto Utomo 10000 kentang | 3000 300 ]l 1] 0 200 300 20000000 1]
16 | Haji Bakar 10000 Eentang | 2000 1) 0 0 0 30 20000000 1]
17 | Mustakim 10000 Eentang | 2500 J00 ]l 1] 0 200 400 25000000 1]
18 | Manito 10000 Eentang | 3000 1) 300 0 300 300 23000000 1]
19 | Suprivono 3200 Eentang | 1500 1) 0 0 200 120 TOO0000 | 300
200 | MNasrokim S000 Eentang | 1200 1) 200 0 200 200 12000000 | 500
21 | Budianto 000 kentang 1000 130 200 0 100 150 12000000 1]
22 | Easil 3600 kentang SO0 1) 300 0 1] 123 16995000
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Lanjutan. Lampiran 9. Tabel Sarana Produksi Resgond

Luas Sarana Produksi
No Nama Lahan | Komoditi "Benih | Pupuk Pupuk Pupuk | Pupuk | Pupuk | Pestisida | ZA
(m?) (Ures) | TSP/SP36 | KCl | NPK | Kandang

25 | Jamil 10000 | kentmng | 2300 0 1000 0 0 330 20000000 0
24 | Ismanto 2400 kentzng 100 0 100 0 100 100 5000000 0
23 | Szmiran 4300 kentang 1000 0 0 0 200 0 20000000 0
26 | Sunardi 2800 kentang o00 0 0 0 200 o0 1000000 0
27 | Bunzwas 5000 kentang 1500 0 100 0 100 150 1 5000000 0
23 | Suliono 10000 | kentmmg | 2000 0 150 0 0 400 20000000 0
20 | Bawsn Sutrisne | 2000 kentang 1000 0 100 0 500 0 10000000 0
30 | Pumome 4300 Eentang 800 0 150 0 0 60 2300000 | 100
3 Suliante B 2000 Eentang 500 0 50 0 50 50 1450000 0
32 | Sulianto A 1200 kentzng 100 0 10 0 20 13 500000 0
33 | Abdul Hamd 5000 Eentang 1200 0 100 0 300 150 1300000 0
34| Iwan Setizwan 1200 kentang 300 0 50 0 100 43 2000000 | 50
33 | Miskad 2000 Eentang 300 0 100 0 100 3 3000000 | 30
36 | Sumardi 5000 Eentzng | 2000 0 200 0 0 170 10000000 0
37 | Supeno 2400 Eentang 700 50 100 0 200 30 4000000 0
33 | Saryono 800 Eentang 223 0 25 0 0 3 T00000 [ 23
30 | edi praneto 2400 kentang 300 0 30 0 30 40 1050000 | 30
40 | Suherman 4000 kentang 1000 0 50 0 73 160 6000000 | 50
41 | Suliante 5000 kentang 1500 0 330 0 50 23 18750000 | 300

2 | Sujeno 15000 | kentmng 3000 0 500 0 100 423 26000000 | 100
43 | Sulienc 2500 kentzng 100 0 50 0 150 50 6000000 0
44 | Suradi 5000 kentang 1000 0 50 0 125 160 3000000 | 100
43 | Kusmono 10000 | kentmmg | 2300 0 800 0 600 300 20000000 | 200




Lanjutan. Lampiran 9. Tabel Sarana Produksi Respond
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Luas Sarana Produksi

No Nama Lahan | Komoditi | Pupuk Pupuk Pupuk | Pupuk | Pupuk o

) Benih Pestisida ZA

(m?) (Urea) | TSP/ISP36| KCI NPK | Kandang

46 | Sulianto 2500 kentang 600 0 0 0 300 10( 200000200
47 | Pujiono 5000 kentang 800 0 50 0 5( 150 800090060
48 | Misgiarno 3000 kentang 700 0 0 0 1000 25( 700000 O
49 | Suwaji 10000 kentang 2000 0 300 0 400 200 100@00 100
50 | Sutiyarno 3200 kentang 800 0 150 0 325 150 auwpo 0
51 | Bambang 2800 kentand 700 0 50 0 50 50 75000060
52 | Budiono 10000 kentang 800 0 350 0 75 170 200000175
53 | Anto 3600 kentang 1100 0 150 0 250 100 90000000
54 | Sartam 2800 kentang 600 0 100 0 150 9( 700000®
55 | Nyono 800 kentang 100 0 0 0 50 20 5000000
56 | Sarni 2500 kentang 24( 0 50 0 5( 70 15000000
57 | Miati 4800 kentang 1200 0 100 0 200 120 70000000
58 | Mishan 2800 kentang 600 0 150 0 150 90 75000000
59 | Saidi 5000 kentang 1000 0 200 0 25 15( 1000000000
60 | Suliono 10000 kentang 2000 0 500 0 150 300 120mp 150
61 | Sukoco 3000 kentang 600 0 200 0 150 125 70000Q50
62 | Daseri 6400 kentang 800 0 150 0 400 125 150000000
63 | Sandi 1200 kentang 300 50 100 0 100 5Q 400000




Lampiran 10. Tabel Penggunaan Tenaga Kerja
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Tenaza Kerja (HOK)
Luas

ro NAMA L{;]:;; Komodit Penzolahan | Penanaman| Pemupukan Penyiangan Fenyemprotan Penzairan Fanen Pu;rﬂf';:lll AL
(Pembumbunan) ] Tenazs Eerjs

L || v |2]|L P L P L P L P || 2| L P

[ Prawina 500 [ Kemramz | 30 | 0 | s0 [ 0|10 ] q 0 0 0 30 5 0 |45 0 [140] 30
1| Swwandi 00 | Fempame | 20 0| 5 | 0] 3 9 9 0 3 0 20 ¢ Ja] oo fw] o
3 | Sugiamto 00 | Fentanz | 30 | 0o | 5 [ o] 10 0 i 4 40 i 40 0l o6 7| ow
| Musizn 000 ) Rempamz | a0 | 0] £ o] w ] a 4 0 50 0 40 o | s [ ] s
| fudamanio 2000 [ Rentam= | 25 | 0| 5 | o] 3 i 2 i 30 i i I i
§ | Suyimo 000 | Fentamz | 40 [ 0| 5 [ o 12 ] 0 3 0 535 0 0 o | 2af 18 [ 130 15
7 | sndarmsji 3000 | entemz | 3¢ | o | 24| 0] 3 2 2 0 2§ 0 ] 0 || 0 || 2
§ | famiman 15000 | gemtamz | 60 [ 0 | 20| 0| 0 2 2 32 0 y o | 1s | 12 |14 ] 14
¥ | Mojirn W00 | pempeme | 3¢ [0 | 32 ] o 2 9 30 0 20 0 ! ¢ o] oo [us] oa
10 [ Azus 200 | keneme | 36 | o | 0| o 3 2 2 i 96 i i 0 | as| oo || 2
11 | didiksubamo | 4090 ) pame | 4 | 0 | 20 ] 0] 20| o 2 2 32 0 2 o || 12 [142] 14
12 | mdrssupari | 1300 | pengans | 40 | 0| 4 | 0| 4 i 2 i 4 i i 0 1| oo | &4 i
13 | Sugi 1600 | genpanz | 18 | 0| 6 | o] & 0 2 0 32 0 25 0 |7 3 [ | s
14 | Sugens 10000 | yemtamz | 56 | 0 | 32| o | 15 0 4 5 32 0 3 0 || 0 | 13e| &
13 [MowUmo | 10000 ) penans | 140 | 0 | 23 | 0 | 45 [ o 0 0 0 0 0 0 | 70| 33 [3s | 35
16 | Hzji Bakar W00 | gompan= | 40 [ o | a5 | o a5 | 0 9 0 5 0 ! o o] oo fas] o
17 [ Mustakiz 10000 ) Fentemz | 75 [ 0| 15[ 4] o | 30 15 i 80 i 10 o | oo | 30 | 1es| &4
18 | Magjita WO | Kentanz | 60 | 0| s0 | o] 2] o 0 0 15 0 0 0 |10 s0 27| s0
18 | Supriyono 3200 | Kentanz | 8 5 N 2 3 0 60 0 ] o 48] 12 || 24
2| Neswokim 090 ) KRenmz | 5 o | s |06 | oo | 20 | o 150 o |20 ] ¢ [30] 0 [48] 0
21 | Budiznta 000 ) pentamz | 80 | o | 10|25 | 0 0 0 4 0 0 0 (40 15 [1me ] 15
22 | Bl 00 ) ventne | 56 [0 | 20| 6] 0] o 2 0 |30 | o i 0 lee| 6 [187] 1




Lanjutan. Lampiran 10. Tabel Penggunaan TenagaKer|
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Tenags Kerja (HOK)
Luas

Ko Nama l}:z? Komodi Pengolahan | Penmanaman | Pemmpukan i Luﬁi;?:u} Penyemprotan | Fengairan Panen '11_":&3;:1;{!-1;&

L P L P L P L P L P L P L P L P
23 | Jamil 100 | kentamg | T3 0 15 0 £l 0 0 0 B3 0 1 0 &0 0 283 0
24 | Izmanto 2400 | kentamz | 10 0 5 0 4 0 0 0 0 0 0 0 ] ] o ]
25 | Samiram 4800 | lentamg | 73 0 ] 5 10 0 0 0 £ 0 0 0 18 0 178 25
26 | Sunardi 2800 | kentamz | 30 0 16 | 0 3 0 £l 0 7 0 12 0 14 12 112 il
17 | Bunawas S0D | kentamg | 4B 0 15 il 16 0 2 0 40 0 3 0 3 0 150 3
1F | Suliono 100 | kentamz | 60 0 16 0 ] 0 4 0 & 0 40 0 41 0 250 0
1% | Bawmn Sutrizmoe | 2000 | kentmg | 40 0 12 0 3 0 0 0 40 0 0 0 ] 0 103 0
30 | Pumomo 4800 | kemtamg | 10 0 5 0 3 0 0 0 50 0 0 0 4 0 o 0
il | SulimtoB 2000 | Esntmg | 13 0 4 0 4 0 0 0 &0 0 0 0 10 0 o3 0
31 | Sulimmto A 1200 | kentang 2 ] 2 ] 4 ] 2 ] 20 ] ] ] 7 0 a7 ]
33 | Abdul Hamid 000 | kentmg | 43 0 48 0 4 0 0 0 4 0 0 0 40 0 211 0
34 | Iwan Setizwan 1200 | kentang ] 0 ] 0 2 0 0 0 12 0 0 0 ] 0 4 0
35 | Mizkad 2000 | Eentamg | 10 0 4 0 2 0 1 0 13 0 0 0 i i 48 i
36 | Sumadi S0 | Eantamz | 35 0 10 10 5 0 0 0 &6 0 0 0 16 16 132 26
37 | Supsmo 2400 | Esntmg | 1B 0 3 2 3 0 0 0 4 0 0 0 ] ] TR 10
3B | Saivono B | Kentmg | 12 0 2 2 2 0 1 0 4 0 0 0 4 3 43 5
30| odi pramoto 2400 | kantang 26 0 ] 0 2 0 0 M il 0 0 0 1% 0 4 M
40 | subsman 4000 | kantang M 0 12 0 3 0 0 4 4 0 0 0 25 0 118 4
41 | Sulimnto 000 | kentang 4 0 20 0 10 0 0 50 &0 0 0 0 &0 0 108 50
41 | Sujono 13000 | kentmg 41 0 4 0 16 0 0 120 100 0 0 0 41 0 14 120
43 | Suliono 2300 | kantang 1 0 i 0 14 0 0 kR 47 0 0 0 15 0 112 kR
44 | Suradi S0 | kentang £l 0 12 0 4 0 0 50 36 0 0 0 1 0 110 50




Lanjutan. Lampiran 10. Tabel Penggunaan TenagaKer|
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Tenaza Kerjs (HOK)
Luss ] Total

No| Nama | Laban | Komodif | pepoyiapay | Penansmsn | Pemupulan Penylangan Penyemprotan | Penzsiran Panen Pengzunasn

{mZ} (penbumbunan) Tenaza Kerja
L F| L P L P L F L P L F L F L P

23 | kusmona 10000 | kentang 41 13 ] 0 U ] L] d ] ] il 143 10N
24 | Suliznto 2300 | kentanz 14 g1 U 3 ] ] 30 ¥l ] U U 14 ] 113 3
&7 | Fujiona FU0T | kentanz a0 ]I B : ] ] il 58 ] ] i 13 ] EE il
28 | miszmzmo S0 | kenfang 33 (1] ] 14 13 J ] 2 25 U U U U i 148 3
| SuwE 1000 | keniznz 13 1 I3 i Fli U 3 Ef i U U U 30 i JE kL
3 | sutiyama 3200 | kentanz 30 | U il U 15 15 2k U U U 18 i [ Iy
31 | bamhbanz JE07 | Teenfang ] ] 3 ] 11 ] B 12 i ] ] i 10 ] 33 11
32 | Budiong LU | kenfzng 13 [ EE ] 13 ] ] i 3 U U U 3 (1] 243 ]
33 | Anta 3000 | kenfang 13 [N U 1l U 12 13 3k U U U k] i 13 13
34 | Gzam 2500 | kentanz 33 [ U 5 U 5 11 4 U U U 4 [ 12 12
33 | Myana 800 | kentang d ] d ] d ] ] i 2l U U U 3 ] 3] 8
3| sami 2300 | kenfang 15 b1 U 18 U ] 4 45 U U U 5 i 1l 4
3T | Bl ZE07 | Tenianz 3 N ] 3 13 i 4 ] ] i L i LI ]
35 | hlisnan 280 | kentanz 33 o 12 d 5 U 5 4 34 U U U il i 154 11
24| Emd 3000 | kentang i | b 1 U 25 25 43 U U U 15 3 33 34
G0 | Suliona 0007 ] kenfang ] d I 1 i B i il B3 ] ] i 11 13 ] a1
61 [ Zukaca SO0 | Tentang i ] ] i B 11 k] il ] ] i 11 i JEi il
g1 | Lizsen 0400 | kentanz i g 12 d 0 E] ¥ i ] U U U E] i 143 il
03 | Zzndi 1300 | kentanz ¥ II 0 U d ] ] i 24 U U U LU II 4 L1




Lampiran 11. Tabel penggunaan Tenaga Kerja Per Ha
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TE TE TE TE TE
NO NAMA Komodig | Feogolaban | Panauaman | Pemupuksn | Pambumbunan | Penyemprotan | pengairan TE Panen Total TK Total tl:
L P L 3 L 3 L 3 L F L 3 L P L 3
1 | Beawito kentans 75 L b7 0 21 L J 0 b7 40 7 { B4 J 320 [ 40 3460
2 | Buwandi kentans 1035 L 15 0 15 { J 40 160 2 104 { 104 0 505 | 40 545
3 | Eungianto kentang 72 0 2 0 20 i J L] ] L ] { 14 12 ] 28§ | 42 338
£ | Musiran kentans £0 L B 0 20 L B 0 109 L 8 { 14 12 ] 320 | 12 332
5 | Sudarmantg kentans 125 L 15 0 15 { 10 ] 150 2 L { 113 J 438 ] 438
§ | Suyima kentans E0 L 35 0 36 L § il 119 0 L 0 48 32 | 335 | B3 418
7 | sudarmaji kentans 28 0 58 0 10 14 4 103 142 J 0 { 138 B 500 | 125 25
§ | samiman kentang 38 L 11 0 30 { L 102 ] 13 1 { b5 3 ] 235 | 1M 405
2 | mojiran kentans 34 L 32 0 2 L 30 0 20 J L { ) J 118 0 118
10 | Aszus kentans 50 0 42 0 4 3 3 L 133 J 0 { 50 ) 282 3 285
11 | didiksulizmo | kentang 124 L 50 0 50 { 10 a0 100 L 67 { B0 43 | 477 | 143 42
12 | andrszsupari | kentang £0 L 12 0 12 L 10 0 12 J L { 71 J 211 0 211
13 | Sugid kentans 108 2 38 0 I8 -II 13 ] 105 J 15 { 14 18 | 362 ) 1% 388
14 | Znszns kentans 58 L 32 0 1§ L 4 100 32 0 3 0 B 0 ] 230 | 150 380
15 | Moto Utoma | kentans 140 L 23 0 £5 { J ] okl J L { 73 35 ] 341 | 35 376
16 | Haji Bakar kentang 4l L 45 0 15 { J 107 115 J L { 0 0 315 | 1 12
17 | Mustskim kentans 108 L 15 15 L 30 15 75 ] 0 14 0 { 30 | 228 | 150 378
18 | Mlarjita kentans 60 L 60 0 12 { 2 72 15 J L { 100 | 50 | 247 | 122 368
19 | Suprivong kentang 15 14 13 10 14 4 { 101 115 J L { a2 33 | 286 | 15 443
20 | Nasrokim kentans 10 L 10 0 12 L 41 100 1463 J 15 { 60 J 320 | 104 420
11 | Budianta kentans 120 L 28 0 50 { 2 [ ] 30 L { B0 30 | 338 | 40 418
12 | Essil kentang a7 L 26 17 18 { { ] 77 L L { 192 ] 17 | 415 | 3% 444
23 [ Jamil kentans 110 0 30 0 £ L 0 L B5 33 28 { 60 40 | 353 | 73 426
24 | Ismania ksntanz 42 L] 1 | 17 U] ] ] 238 0 ] g 3B 25 | 355 ] 25 380




Lanjutan. Lampiran 11. Tabel penggunaan Tenagak®e| Ha
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TE

TE

TE

TE

No Nama Komodig | Pengolahan | Penanaman | Pemu Pembumbunan Penvemprotan ZHiTAL TH Panen Toul TR T:_E]
L P L 3 L L I3 L 3 L| F L F| L I3
45| samiran Lentanz ] 0 13 [ 2l ] [ 124 U ] ] 3 ESI B L b]
20 | Sonadi Lenfanz U] ] 1 L] 11 ] B3 25 ] ] ] EL I BT B B 338
17| Bunawas bantanz [ 96 TN TIET : L i ] i1 0 bl O[30 ]I 438
25 | Gnliama Lentans (] ] 1o ] 5 3 J I ] KO O N T N BB 2l
24| BawanZuinsno | kemtang | 200 | 0 b ] 15 ] [ Il U ] ] 4l [N EME ] EAL
30| Pumoma kantamz [ I 1] I [ b ] ] 104 ] gl i [ IR 14l
31| suliznta B Lentanz 3 ] ] ] ] ] 4 L U ] ] k] 0] 203 4 344
3T Buliznto A kentans 1 1] 17 [ 17 17 i LE] ] 01 1 i [ R T B R
33| AbdulHamid | kemtamz | I00 [ O [ 4 U i u i 10k ] gl i [ L 34l
34 | Lwan Zatiawan | kenfang 3 ] W ] 1 U it 150 U ] ] 3 ] 30 (] 23l
33 | Aliskad Lenfanz k1] ] fli ] 1 15 i J L] U ] ] RO T S 213
30 | Snmad LEnfanz 44 ] T B ] 1 34 ] ] ] SO O 3 ) 33
37| Zupsmg Lenfans 3 ] 13 5 13 U 14 142 U ] ] EET I E T L IR i) 210
35 | Zanyona Lenfanz JELN PRI L L 13 ] 115 U ] ] I A 235
34| edi pranatg Lentanz bH ] Pl ] b ] L] ul U ] ] (] (O L 1 330
27 | suherman kantamz [ 90 D EE [ 17 ] i o3 ] o1 1 B4 0] ¥ 3T
41 | suliznto Lenfanz LN 5l ] 15 ] 93 13 U ] ] i [ R RS EAL
21| Zujona kentamz [ 99 D L [ L ] JU i ] [ EE NN RN
43 | Suliona Lentanz ] ] 3 ] 14 U ] 4 U ] ] ] LR R 393
23| Foredi kantamz [ IOO ] 0 1 29 ] I ] O i ] 01 1 i T I 35
43 | kusmang LEnfanz T3] 0 23 ] 0 ] L] 4 ] ] ] k1] [ B R 2k
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Lanjutan. Lampiran 11. Tabel penggunaan Tenagaake| Ha

TK TK TK TK TK
Perabum bunsn . TKPanen | TotalTK | Tpa
Yo | Maims | Komodif | Peagolshan | Pemsmamsn | Pemupukan Penvemprotan | Pengairan

L P | L F | L F| L P L F L P | L F | L P

4f | sulianto kentanz [ 96 | 0 [ 20 [ 0 )12 [ 0 0 83 103 0 0 O | % | 0 | 328 | B3 | 412
47 | pujiong kentanz (100 ) O [ 20 | 16 § 0 0 11§ 12 0 0 0 | 48 | 0 | 248 | 132 ) 380
40 | mispiamo | kemtanz [ 160 | O | 20 [ 10 | 10 [ 4 0 136 120 0 0 0 [ 100 0 | 410|130 ) 580
40 | Sawyi kentamz (116 | 0 | 40 [ 0 ) 28 | 0 | 44 3f 80 0 0 0 | 56 ) 0 | 360 | 36 | 396

30 [sutivamo | kemmmz | 38 ) 0 [ 4B ) 0 | 24| 0 ) & 47 120 0 0 O [ 77 | 0 | 3535 47 | s&l2
31 [ bambanz | kemtamz | 170 0 [ I8 | 0 | 43 | 0 | 34 43 178 0 0 O | 78 ) 0 | 350 43 373
52 | budiong kemtamz (175 ) O | 45 [ 0 | 4 [ 0 | 30 0 31 0 0 0 | 80 ) 0 [ 426] 0 416
53 [ Antg kentanz | 30 | 0 | 20 [ O ) 28 [ 0 | 33 42 140 0 0 0 | 73 1 0 | 324 42 | 386
34 [ Sarmam kentamz (44 | 0 [ 20 [ 0 )28 Q0 | 28 43 193 0 0 0 [ 40 ) 0 |33 45| W7

33 | Nyono kenmamz [ 35 | 0 [ 20 [ 0 )2 [0 0 bl o5 0 0 0 [ 30 | 0 (231 8 | 3l
56 | Sami kemtanz [ 30 | 0 [ 60 [ 0 ] &2 | 0 0 36 180 0 0 O [ 32 ) 0 | 344 ] 36 | 380
57 | Miati kentans | 9B | 0 | 50 [ 10 [ 40 [ O [133 0 124 0 0 0 (175 ] 0 ) 620 ) 10 630
58 [ Misnan kentanz | 93 | 0 | 43 113 [ 0|28 32 9 0 0 0 | 62 ] 0 | 347 | 39 | 388
39 [ Sdi kentanz [ 98 | 0 | 31 [ 12 ) 20 [ 0 | 4 50 bl 0 0 0 [ f | 38| & | W
60 | Soliono kentanz (120 0 | @ [ @ 0 ] 4 60 83 0 0 0 [ 12 ) 2& | 320 | &2 | 412
i1 | Sukoca kentans | 78 | 0 | 30 [ O 0[]0 4 101 0 0 0 [ 20 | 60 | 229 150 ) 379
62 | Daseri kentanz [ 156 ) 0 [ 19 | 14 | § 5 | 18 2 % 0 0 0 | 47 ] 13

63 | Sandi kentanz | 50 | O | 46 [ @ |17 [ @ 0 i1 130 0 0 0 | 73] @ |336] BT | 423




Lampiran 12. Tabel biaya sarana produksi per Hapeim tanam
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i ) ) N Zaramz Produksi
o RAMA Fomadit Benih f%"i pﬁi? P;fﬁ_j“l Pupuk NPE Kp:ﬂi Dastisidz F)

1 | prawita kemtzms 32000000 360000 9333333 0 4200000 4000000 | 10000000 0
2 | suwandi kentams 36000000 0 2100000 0 6300000 5000000 | 24000000 1400000
3 | susizmte kentzms 11200000 0 0 0 2520000 6000000 | 16000000 240000
4 | Mosizan kentams 2000000 0 560000 0 2520000 3000000 | 11000000 0
5 | sudarmanta kentams 24000000 0 2100000 0 4725000 4500000 | 20000000 1050000
5 | zuvime kentzms 20800000 0 560000 0 1260000 3000000 | 20000000 560000
7 | sudermai kentans 12000000 540000 560000 0 1890000 4000000 | 26000000 0
2 | samimam kentmms 15000000 337500 350000 0 27562350 2500000 | 12600000 0
2 | Mujirzn kentans 20000000 0 420000 0 1890000 3000000 | 5600000 420000
10 | A= kentzms 22222222 o| 1M 2 0 1750000 3611111 | 24000000 | 777777 g
11 | didik subiamo kentams 50000000 | 1125000 1050000 0 7875000 8750000 | 50000000 0
12 | andreasupari kentams 17142857 | 3214288 500000 0 1125000 2142857 | 8000000 0
13 | 2oz kentzms 15000000 562500 75000 0 3937500 3125000 | 22000000 0
14 | sozes kentans 24000000 0 540000 0 945000 2000000 | 20000000 140000
15 | o0 Urama kentzms 24000000 540000 700000 0 1260000 3000000 | 20000000 0
16 | Haii Baker kentans 16000000 540000 700000 0 1890000 500000 | 20000000 0
17 | Mustakiz kentzms 20000000 900000 700000 0 1260000 4000000 | 12000000 0
18 | Masite kentams 24000000 0 420000 0 1890000 3000000 | 15000000 0
1¢ | Suprivona kentams 23076923 0 0 0 2423077 2307692 | 25000000 5076923
20 | Wzmmkiz kentzms 19200000 0 560000 0 2520000 4000000 | 22000000 1400000
21 | Budianto kentans 16000000 540000 560000 0 1260000 3000000 | 22000000 0
22 | ®asil kentzms 20000000 0 1166667 0 0 3472222 | 23000000 0
23 | Jamil kentmms 20000000 0 1400000 0 0 3500000 | 20000000 0
24 | Ismant kentzms 23333333 0 5833333 0 2625000 4166667 | 20800000 0
25 | Samis kemtzms 16666667 0 0 0 26235000 o | 23000000 0
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Sarana Produksi
No Nama Komoditi Benih Pupuk Pupuk Pupuk Pupuk NPK Pupuk Pestisida ZA
Urea TSP/SP36 KCI Kandang
26 | Sunardi kentang 25714286 0 0 0 4500000 32142860000D00 0
27 | Bunawas kentang 24000000 0 280000 0 126Q000 08000 20000000 q
28 | Suliono kentang 16000000 0 2100P0 0 0 4000000 00CWDO 0
29 | Bawan Sutrisno kentang 400000p0 0 700000 0 DHO0 3500000 22400000 0
30 | Purnomo kentang 13333333 0 437500 0 0 1250000 0000® 291666.7
31 | Sulianto B kentang 20000000 0 350000 0 1575000 500@00 24000000 q
32 | Sulianto A kentang 666666(7 0 116666.7 0 1050000 1250000 4200000 q
33 | Abdul Hamid kentang 19200000 0 280000 0 3780p00 3000000 15000000
34 | Iwan Setiawan kentang 20000000 0 583333.3 0 (¢19:¢300] 3750000 16600000 583333.3
35 | Miskad kentang 12000000 0 7000p0 0 3150000 1EDO0 15000000 35000
36 | Sumardi kentang 32000000 0 560000 0 0 3400000 000B®O 0
37 | Supeno kentang 23333333 375000 583333.3 0 5@5p00 3333333 20000000 D
38 | Sariyono kentang 22300000 0 437500 0 0 3750000 800G0 437500
39 | edipranoto kentang 16666667 0 291666.7 0 131250 1666667 8000000 2916667
40 | Suherman kentang 20000000 0 175000 0 1181250 0080Qq 10000000 175000
41 | Sulianto kentang 24000000 0 980000 0 630P00 @EDQ 19000000 840000
42 | Sujono kentang 16000000 0 466666.7 0 420000 BB 26400000 93333.33
43 | Suliono kentang 22400000 0 280000 0 3780D00 @) 20000000 q
44 | Suradi kentang 16000000 0 140000 0 1575000 BP0P0 16000000 28000
45 | Kusmono kentang 20000000 0 1120000 0 3780000 0CRWO| 22000000 280000
46 | Sulianto kentang 19200000 0 0 0 7560000 400000@5000000 112000(
47 | Pujiono kentang 12800000 0 1400Pp0 0 630p00 300 20000000 14000
48 | Misgiarno kentang 18666667 0 0 0 21000000 833333 23400000 0
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Sarana Produksi
No Nama Komoditi Benih Pupuk Pupuk Pupuk Pupuk Pupuk Pestisida ZA
Urea TSP/SP36 KCI NPK Kandang
49 | Suwaji kentang 16000000 0 420000 0 2520P00 ADO012000000 140000
50 | Sutiyarno kentang 20000000 0 656250 0 6398438 87%m@)| 15200000 0
51 | Bambang kentang 20000000 0 250000 0 1125000 71485 31200000 25000p
52 | Budiono kentang 6400000 0 490000 0 472500 17WO0RA0000000 245000
53 | Anto kentang 24444444 0 583333.3 0 4375000 2rrg 7710000000 a
54 | Sartam kentang 17142857 0 500000 0 3375000 8514220000000 a
55| Nyono kentang 10000000 0 0 0 3937500 2500000 OGID 0
56 | Sarni kentang 7680000 0 280000 0 1260000 280p0DEB00000 0
57 | Miati kentang 20000000 0 291666.7 0 2625000 @800 37400000 q
58 | Misnan kentang 17142857 0 750000 0 3375000 FB 4215600000 a
59 | Saidi kentang 16000000 0 560000 0 315p00 3000008000000 280000
60 | Suliono kentang 16000000 0 700000 0 945000 JuWP020000000 210000
61 | Sukoco kentang 16000000 0 9333383.3 0 3150000 666115 8000000 70000p
62 | Daseri kentang 10000000 0 328125 0 3937500 93122000000 218750
63 | Sandi kentang 20000000 750000 1166667 0 5250008166667 24000000 D
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No AN Fomods TH Pezgolaian TH Pammamn THE Pemoaian Pamiramiraman THE Pervemmeaotan | TE peogainan TE Panen Toal TE "
L P L P L P L P L P L P L P L P
1 Pawin feoang | IISO000 f 2000000 f 530000 f f f I000000 | 1000000 | OO0 | O 1530000 f SE10000 | 1000000 | 10S10000
1 Soeandi feotane | 3130000 1 TR0 1 430000 1 1 J000000 | 4300000 1 000000 | 0 [ 30000K 1 13130000 | 1000000 | 16130000
3 Suziamo beriane | 2160000 1 00000 1 00000 1 1 TIONND | 2400000 1 400000 | O [ TIOOOO | 300000 | ERR0O00 | 10°0000 [ 9930000
4 Mlmmiran beoany | 00000 a 40000 a 00000 a 40 a 0000 a OO0 | 0 TIOOOO | 00000 | SE00O00 | 300000 | ol
k: Sodarmamn ety | 3TIO000 1 70000 1 430000 1 30000 1 4200000 1 1 0| 3380000 1 13140000 1 13140000
f Soyitno beoanz | 400000 f 1620000 f ] f 180000 | LIT5000 | 3300000 f f 0| 1440000 | BOO000 | 10050000 | JOTIO00 | LILISO00
T s feotane | 1940000 1 1740000 1 00000 | 350000 [ DXOO0D | IITIO00 [ TEOO00 1 1 O | 4140000 [ 200000 | 13000000 | ILIION0 | 1SLIS000
3 Samimon beriane | 1125000 1 30000 1 S00000 1 1 IRE0000 | 1400000 | 450000 3TI00 | O [ 1950000 | 1ITO000 | TO4IS00 | 410000 11292500
9 Mojian beoane | 1050000 a S0 a 50000 a SO0 a 00000 a a a a a 40000 a 40000
10 Agan ferany | 1300000 1 1230000 1 L1000 | 64 53333 1 00K 1 1 0| 1200000 1 B3E333 o444 ENITTTE
11 ik walamo bemans | 3600000 Q 1200000 Q 1200000 Q 00000 | IITO000 | 000000 | TIOOO0 | IOIOOOO | O ( 400000 | 11ITO00 | 14300000 | 411T000 | 13433000
11 andrea s beoany | 00000 a SO0 a 50000 a 0000 a IO a a 0 | Il4IE57 a f4IETT a f4IE3T
13 Bumir benians | 30000 4 1125000 4 1125000 4 37000 4 3150060 4 TIOONN) | O [ 1311500 | 465730 | L1OTTIO0 | 465730 | 11M6150
14 Sageag bemanz | 1630000 a S0 a py a II0000 | 1500000 | Seldid a OO0 | O | D61OOO0 | LITOO00 | 600000 | ITIO0ND | 1OAS0O0
13 Noto Theemo kemang 200000 1 B0 1 1320000 1 1 1 J3000K 1 1 0| I090000 | FTION0 | 1OM30000 | ETION0 | 11105000
16 Haji Balar bemane | 1200000 Q 1320000 Q 1320000 Q Q I6TI000 | 3430000 Q Q 0| I100000 Q 430000 | I6TI000 | 1ILITO00
17 Mlomakem feoang | 30000 4 430000 | 375000 4 TIOOND | 450000 | 1STIOO0 | 400000 4 000 | @ 4 TIOONND | GR40000 | ITIO0ND [ 1SSl
15 Masiio bemanz | 1300000 f 1300000 f 60000 f f 1300000 | 450000 f f 0| 3000000  1I50000 | T41O000 | 3050000 | 1O4G0000
19 Smriono Eemang 461538 | 0385 | 403346 | 0385 | 1320000 | 61 [ 1TIOTT | INIS000 [ M461EE 1 1 0 | ITeeI31 [ E1000 | S3EEISl [ 3SneN3 | IITIELM
] Nazroksm beriang 300000 1 300000 1 0000 1 1200000 | 1500000 [ 4390000 1 TIOOND | O [ 1300000 1 QR00000 | 1500000 | Q12100000
11 Erudiamo bemanz | 3600000 1 40000 1 1200000 1 1 1 00000 | THOO00 1 0 | MO0000 [ TIONND | 10740000 | 1300000 | LIIMO0000
I Haxi feoane | 1910000 4 TEOOOD | 416667 | 40000 4 166667 4 1310000 4 4 0| J730000 | 416667 | LMI6667 | 533333 | 13190000
pi Jamil beoanz | 3300000 f SO0 f 1200000 f f f 1550000 | EITOO0 | E40000 | O [ 1E0O000 | 1000000 | 10590000 | 1SITO00 | 12413000
M Tommo feotane | 1150000 1 FLI000 1 200000 1 1 1 140000 1 1 0 | 1115000 [ 623000 | 100000 | &15000 | 11165000
13 Samiran beniane | 4657500 4 ITI0N0 | 6417 | E1S000 4 4 4 4311500 4 4 0| 1000000 | 1041667 | 1100000 | 13000E3 | 11412053
16 Surasdi Eeoangy | IT14286 a 10000 | TIO0ND | Il a a I1I000 | TI0000 a a O] 1440000 | E1000 | EISSTI4 | ITOOOC0 | GeEITI4
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TE Pengolahan TE Penanzman TE Prmupukan Pembum bunzn TEPemvemprotsn | TE Progairan TEPamtn Tatal TE Totsl
Mo Nama Komaditi TK
L P L P L P L P L P L P L P L P

IT | Demawas beotanz | IEE0000 | O 900000 | 450000 | S60000 0 120000 | ZI00000 | 1400000 [ 150000 | O [ 2160000 0 Q600000 | 1630000 | XSO0
B | Sebomo beotanz | 1300000 | O 450000 1] 40000 1] [0000 | 2650000 | 1400000 EI]::::'}] 1200000 | O | 1260000 | 973000 | THOO000 | 4115000 | 11615000
» ?:;::o beotanz | 6000000 | 0 130000 1] 450000 1] 1] 1] 30300 1] 1] 0 | 0000 1] 12430000 1] 12430000
0 | Paoomo brotang | 625000 0 312500 0 157300 0 0 0 3125000 [ 0 0| 1300000 0 5730000 0 5730000
il Sufanio B beotang | 1250000 | 0 500000 1] SO0 1] 1] 1975000 | 3000000 1 1] 0| 130000 1] THS0000 | 1975000 | SeS00
| Gddamo A brotanz | 500000 0 30000 0 30000 0 30000 0 2480000 0 0 0 | 1300000 0 5350000 0 S3e000
B | AbdclHamid brtanz | 3130000 | 0 | ZEE0000 0 40000 0 0 0 340000 [ 0 0| 400000 0 11540000 0 1154000
H | Isanfethwan | Gesmny | INOOOD | O 1300000 a 00000 0 0 1575000 | 4500000 1 0 0 | 50000 0 10000000 | 1575000 | 11575000
3B Mkad brotang | 1500000 | O 500000 0 30000 0 430000 | 1930000 | 4300000 0 0 0 | 1300000 | 1130000 5330000 ( 3200000 | 12050000
| ek beotanz | IE1OO0D | O 600000 | 1100000 | 1200000 1] 1] 3000000 | 4020000 1] 1] 0| 1300000 | 1200000 10140000 | 5300000 | 15440000
3T | Zupemo brotang | 125OO0D | O 3TH000 | 10333 | 3TSQM0 0 0 1473000 | STI0000 [ 0 0| lo00om 9730000 | ISI66ET | 1IIGGGET
3B | Zarivomo beotang | 4500000 | 0 THOD | 615000 | TI00M 1] 373000 1] 3300000 1] 1] 0 | 1300000 | 937300 | 11263000 | 1561500 | IZEITH0
38| ediprson Eroang | 1640000 | O 500000 0 250000 0 0 2000000 | ITHO00 0 0 0 | 1560000 0 E110000 | 1000000 | 10110000
40 | ssherman brotanz | 1700000 | O TH000 0 30050 0 0 2175000 | TRI0000 [ 0 0 | 120000 0 B20000 | 11THQO0 | 10665000
4] | sfamo beotang | 3000000 | 0 Q60000 1] 450000 1] 1] BI5000 | 3150000 1 1] 0| 200000 1] Q60000 | 1319000 | 12015000
4 | sz Eroang | 1970000 | O 10300 0 200000 0 0 1500000 | 2610000 0 0 0 | 1440000 | 00000 | 9000000 ( 3000000 | 120000
4| sufiomo brotang | 1790000 | O 26000 0 20000 0 0 1250000 | IEI0000 [ 0 0 | 2100000 0 9150000 | IZS0O00 | 11400000
# | sund brotanz | 3000000 | O TH000 0 40000 0 0 1500000 | IEE0000 0 0 0 | 1630000 0 EII0000 | 1500000 | 11020000
4f | fsemomo beotang | 3150000 | 0 TI0000 1] 150000 1] 1] 1500000 | 2160000 1] 1] 0| 130000 1] 9340000 | 1500000 | 11340000
46 | sufamo brotang | IEE0O0D | O 00000 0 60000 0 0 075000 | 3130000 1 0 0 | 580000 0 SETO00O | 1OTHOO0 | 11943000
47 | puofiomo brotanz | 3000000 | O 600000 | 400000 | 140000 0 0 1900000 | 1160000 0 0 0 | 1440000 0 THO00 | 3300000 | 10740000
48 | misgiamo beotanz | 4300000 | 0 500000 | 1S0000 | 000M | 1000 1] 400000 | 3600000 1] 1] 0| 30000n 1] 12300000 | 3750000 | 16050000
48| s Eemaey | ME80000 | 0 1200000 a THO00 0 1320000 | 900000 | 2400000 1 0 0 | 1680000 0 10200000 | 900000 | 11700000
0| sothame brotanz | 1170000 | O 1440000 0 THO00 0 1406250 | 1ITISTY | 3600000 [ 0 0 | Bl 0 106230 | 1ITIETS | 1IR1S1XE
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Yo | Foms | Komedin TE Pengolahan TE Pemnaman TE Pemupukan P bum brmam TE Pemvemprotan | — TE Panen Total TE Total TE
L P L 3 L P L 3 L P L P L P L P
i | tambang | beswng | 3337143 Q BLAIL) Q 13T Q 1030000 | 1071429 | 1357143 a Q 0| B4 a 1305714 | 1OTI4E0 | 16RETI43
i | trodiono feoang | 3I30000 Q 1350000 Q 1320000 Q 000 Q 1530000 Q Q 0| 000K Q 12720000 Q 127E00
5| amw broang | 900000 a S0 a a 1000000 | 1041667 | 4200000 0 a 0| 219000 0 9713333 | IO4166T | 10TE000
4 | mmam broanz | 1320000 a S0 a 537143 a 743 | 174D | STENTI4 0 a 0 1000 0 10820000 | 1071428 | 11690419
I | mvemo beoang | 1020000 0 S0 0 LY 0 0 0000 | I3E0000 a 0 0 L0 a 6630000 | IIMOOOD | EEEO0M
H | mm beoasg | 00000 Q 13000080 Q 1260000 Q Q SO0000 | 4000 g Q 0| 6000 g 10GI0000 | 200000 | T1ID000
| mind broanz | 1940000 a 1300000 | 150000 | 1200000 a 3990000 a 370000 0 a 0 | 315000 0 13600000 | 230000 | 13E30000
5 | mismn breang | ITEOO0D 0 1290000 | 17EET1 | 00N 0 B3T3 | SOE3T] | 910000 a 0 0| 156000 a 103aT143 | SEIME | I13T9LE6
B | =l beoang | 1940000 Q F30000 [ 300000 | SO0 Q 1200000 | 1130000 | ZTodod g Q Q| 1300000 | LI0000 | SETOOMD [ ITO0O00 | 117000
80 | saliomo broanz | 2600000 a 1320000 a a 20000 | 1100000 | 1300000 | 1550000 0 a Q| 60000 | 00000 | SEDOOMD | 1300000 | 11500000
§1 | sakoco brounz | 1340000 a 000 a a 40000 a 1850000 | 2030000 0 a Q| 600000 | 1300000 | GETOOMD | ITIOO00 | 1OAHOOD
f1 | dasesi beoang | 46ETI00 0 60 | 351363 | ISIZSO | D0TDEE | 3EINO0 | 310000 | XIS a 0 Q| M0G0 | TELIS0 | Q0IIS00 | 100000 | 1I1IISCO0
£ | nafi broanz | 1500000 a 1330000 a 1000 a a 2173000 | 4300000 0 a 0| 219000 0 100000 | 1173000 | 1IM45000
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Lampiran 14. Tabel Peralatan Usahatani Responden

- Jumlzh Perzlatzn
MWamsa
Canglul | Bajzk | Gam sekop Sabit Ganco Traktor Dhiezel Lzinnya
Prawito 12 0 0 0 1 0 0 5 0
Suwandi 3 0 0 0 5 0 0 1 2
Sugianto 15 0 0 0 15 0 0 4 2
Musiran 4 0 0 2 5 1 0 1 2
Sudarmanto 3 0 0 0 1 0 0 1 0
Suyimo 3 0 0 0 2 0 0 2 0
Sudarmaj 5 0 0 2 5 0 0 2 0
Sanman 10 0 0 0 7 0 0 2 0
Mujiran 4 0 0 0 4 0 0 2 0
Agus 10 0 0 0 5 0 0 5 2
didik zuliznto & 0 3 0 2 0 0 4 5
andrea supari 6 0 0 2 4 1 0 0 4
Sugirt 5 0 1) 0 & 0 0 2 1)
Sugeng 10 0 0 4 4 3 0 3 0
Noto Utomo 10 0 0 0 2 0 0 1 0
H Bakar 15 0 0 0 0 0 0 1 5
Mustakm 10 0 0 0 3 0 0 4 0
Marpito 12 0 0 0 4 0 0 4 0
Supriyono 3 0 0 0 1 0 0 2 0
MNasrokim 10 0 0 0 0 0 0 4 0
Eudiante 5 0 0 0 3 1 0 1 0
Kasil 4 0 1) 0 1 0 0 2 1)
Jamil 15 0 0 0 0 0 0 g 0
Izmanto 2 0 0 0 3 0 0 1 0
Samiran 5 0 0 0 8 2 0 10 0
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Lanjutan. Lampiran 14. Tabel Peralatan Usahatasp&&den

Jumlah Peralatan
Mama
Cangkul Bajak Garu Sekop Sabit Ganco Traktor Disel lainnya
Sunardi 2 O 1 O 2 0 O 1 O
Bunawas 4 H 2 H 0 0 H 2 0
Suliono 4 0 0 0 1 0 0 1 0
Bawon Sutrisno 4 H H H 2 0 H 1 0
Purmomo 10 0 0 0 3 0 0 2 1
Sulianto B 3 0 O 0 1 0 0 1 1
Sulianto A 10 0 0 0 10 0 0 1 1
Abdul Hamid 1 O O O 2 0 O 2 1
lwanSetiawan 2 H 0 H 2 0 H 1 2
Miskad 1 0 0 0 1 0 0 1 0
Sumardi 0 0 0 0 0 0 0 2 2
Supeno 2 0 0 0 2 0 0 1 0
Sariyono 2 0 0 0 2 0 0 1 2
edi prancto & H H H 2 0 H 2 2
Suherman & 0 0 0 2 0 0 1 0
Sulianto 1 0 0 0 2 0 0 1 3
Sujono g 0 0 0 2 0 0 2 4
Suliomno 12 O O O B 0 O 3 4
Suradi 3 0 O 0 1 0 0 1 1
Kusmono 12 0 0 0 15 0 0 2 4
Sulianto 10 0 0 0 5 0 0 3 G
Pujicno 10 0 0 0 10 0 0 3 4
Misgiarmno 2 0 0 0 5 0 0 1 3
Sunwaji 3 0 0 0 3 0 0 3 0
Sutivarno 4 0 O 0 2 0 0 2 O
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Jumlah Peralatan
Nama
Cangkul Bajak Garu Sekop Sab|t Gang Traktor Disel lainnya
Bambang 12 0 0 0 12 0 0 2 0
Budiono 2 0 0 0 2 0 0 1 3
Anto 2 0 0 0 3 0 0 1 1
Sartam 2 0 0 0 2 0 0 2 4
Nyono 1 0 0 0 10 0 0 2 3
Sarni 2 0 0 0 4 0 0 1 3
Miati 3 0 0 0 3 0 0 1 1
Misnan 5 0 0 0 5 0 0 2 2
Saidi 3 0 0 0 3 0 0 1 1
Suliono 2 0 0 0 1 0 0 1 0
Sukoco 3 0 0 0 3 0 0 2 0
Daseri 6 0 0 0 4 0 0 1 0
Sandi 1 0 0 0 1 0 0 1 1
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BIAYA TETAP (Rp)
Ne Mama Komoditi sewa penyusutan alat
lahan Cangkul | Bajak | Garu | Sekop Sabit | Gamco | Traktor | Diesel | Lainmya Total

1 Prawito Kentang SO00000 26000 0 0 0 BEY 0 0| 125000 0| 5151667
2 Suwrandi Kentang 1333333 10833 0 0 0 3333 0 0 25000 | 22222| 13594722
3 Sugianto Kentang 3333333 32500 0 0 0| 10000 0 0| 100000 | 22222| 3498056
4 Musiran Kentang 3333333 B6G7 0 0 5778 3333 | 1556 0 25000 | 22222 | 3399889
5 Sudarmanto Kentang 1333353 6500 0 0 0 BEY 0 0 25000 0| 1365500
& Suvitne Kentang 3333333 &500 0 0 0 1333 0 0 SO000 0| 3391167
7 sudarmaii Kentang 3333333 10833 0 0 5778 3333 0 0 SO000 0| 3403278
8 saniman Kentang | 10666667 21667 0 0 0 4667 0 0 S0000 0| 10743000
9 mujiran Kentang BEEEEET E667 0 0 0 2667 0 0 S0000 0| 6728000
10 aFus Kentang AB00000 21667 0 0 0 3333 0 0| 125000| 22222| 4572222
11 didik sulianto Kentang 2BEEEET 13000 0| 3e&7 0 1333 0 0| 100000 | 66667 | 2851333
2 andraa supari Kentang 833333 13000 0 0 5778 2667 | 1556 0 O 44444 | 1000778
13 sugiri Kentang 1066667 13000 0 0 0 4000 0 0 SO000 0| 1133667
14 SUgsng Kentang BEEEEET 21667 0 0| 11556 2667 | 4BET 0 75000 0| 6782222
15 Note Utorne Kentang BEEEEET 21667 0 0 0 1333 0 0 25000 0| 6714667
16 Haji Bakar Kentang BEEEEET 32500 0 0 0 0 0 0 25000 | 55556 | 6779722
17 hustakim Kentang BEEEEET 21667 0 0 0 2000 0 0| 100000 0| 6750333
18 Marjito Kentang BEEEEET 26000 0 0 0 2667 0 0| 100000 0| 6795333
19 Suprivono Kentang IGEEET 6500 0 0 0 BEY 0 0 50000 0| 3523833
20 Nasrokim Kentang 3333333 21667 0 0 0 0 0 0| 100000 0| 3455000
21 Budiante Kentang 3333333 10833 0 0 0 2000 [ 1556 0 25000 0| 3372722
22 Easil Kentang 2400000 B6E7 0 0 0 BEY 0 0 S0000 0| 2459333
23 Jamil kentang BEEEEET 32500 0 0 0 0 0 0| 200000 0| BGB5S9167
24 Ismanto kentang 1600000 4333 0 0 0 2000 0 0 25000 0| 1831333
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Biaya Tetap (Rp)
No Nama Komoditi |  Sewa . Penyusutan .-"s]a.t . Lainnva Total
Lahan | Cangkul | Bajak | Garu | Sekop | Sabit | Ganco | Traktor | Disel "

25 Samirm E=ntangz 3200000 10833 0 0 0 3333 311 0| 250000 0 3480278
26 | Bumardi kentangz 1366667 4333 0 121 ] 1333 0 0 25000 0 1808356
17 | Bunawas E=ntang 3333333 B66T 0 1444 ] 0 0 0| 50000 0 3304444
18 Suliono Eantang GH6666T B667 0 0 0 667 0 0 25000 0 6701000
2% | Bzwan Sutrizno Eantang 1333333 B66T 0 0 ] 1333 0 0 25000 0 1358333
30 | Pumome E=ntang 3200000 21667 0 0 ] 20606 0 0| 50000 11111 J1B4TTR
3l Sulianto B Eantang 333333 6500 0 0 0 667 0 0 25000 11111 1376611
31 Sulizmto A kentanz SO0 21667 0 0 0 GG T 0 0 25000 11111 Ba4444
33 | Abdul Hamid E=ntang 3333333 2167 0 0 0 1333 0 0| 50000 11111 3307044
34 | Iwan Setizwan Eantang SO0 4333 0 0 0 1333 0 0 25000 AR B52kE0
33 hlizkad Eantanz 333333 2167 0 0 0 667 0 0 25000 0 1381167
36 | Bumardi E=ntang 3333333 0 0 0 0 0 0 0| 50000 2 3405556
37 Supsmo Eantang 1600000 4333 0 0 0 1333 0 0 235000 0 1630667
32 Sariyono Eantangz 333333 4333 0 0 0 1333 0 O 25000 I 586212
3% | =di pranoto E=ntang 1600000 13000 0 0 0 1333 0 0| 50000 2 1686556
40 suharman Eantang 1666667 13000 0 0 0 1333 0 0 235000 0 2706000
41 zulianty E=ntangz 3333333 2167 0 0 0 1333 0 0 25000 33333 3303167
41 IjOnD Esntang 10000000 17333 0 0 0 1333 0 0| 50000 44444 | 10115111
43 suliono Eantang 1666667 26000 0 0 0 4000 0 0 Ti000 44344 1816111
44 sugadi E=ntangz 3333333 6500 0 0 0 667 0 0 25000 11111 3376611
45 | luzmono Eantang GOGG6GT 26000 0 0 0| 10000 0 0| 50000 44444 6787111
46 suliants E=ntang 1666667 21667 0 0 ] 3333 0 0 73000 66667 1833333
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Biaya Tetap (Rp)
Mo Mama Komoditi Sewa . Penyusutan hl.at . Lainnya Total
Lahan Canghkul Bajak Garu Sekop Sabit Ganco | Traktor Disel

47 pujicno kentang 3333333 21667 H 0 H BEET 0 0 75000 44444 3481111
48 misgiarno kentang 2000000 4333 H 0 H 3333 0 0 25000 33333 2066000
45 suwaji kentang EEEEEET 6500 H 0 0 2000 0 H 75000 H &750167
50 sutiyarno kentang 2133333 BBET H 0 0 1335 0 H S0000 H 2195333
51 bambang kentang 1BG6EGT 26000 0 0 0 2000 0 0 50000 0 1550667
52 budiono kentang GEEEEGT 4333 0 0 0 1335 0 0 25000 33333 6730667
53 anto kentang 2400000 4333 0 0 0 2000 0 0 25000 11111 2442444
54 sartam kentang 1866667 4333 0 0 0 1335 0 0 50000 44344 1566778
55 nyono kentang 533333 2167 0 0 0 G667 0 0 50000 33333 625500
56 sarni kentang 1666667 4333 0 0 0 2667 0 0 25000 33333 1732000
57 miati kentang 3200000 6500 0 0 0 2000 0 0 25000 11111 3244611
58 misnan kentang 1866667 10833 0 0 0 3333 0 0 50000 22222 1553056
59 saidi kentang 3333333 &500 0 0 0 2000 0 0 25000 11111 3377944
&0 suliono kentang GEGEEET 4333 0 0 0 GG7 0 0 25000 0 GES6EET
&l sukoco kentang 2000000 6500 0 0 0 2000 0 0 50000 0 2058500
62 daseri kentang 4266667 13000 0 0 0 2667 0 0 25000 0 4307333
&3 sandi Kentang BOO0DOD 2167 0 0 0 BE7 0 0 25000 11111 838544




Lampiran 16. Tabel Biaya Variabel

No Nama Komoditi tenaga kerja| Sarana Produk
1 Prawito Kentang 10610000 51493333
2 Suwandi Kentang 16150000 74800000
3 Sugianto Kentang 9930000 36560000
4 Musiran Kentang 9900000 25080000
5 Sudarmanto Kentang 13140000 56375000
6 Suyitno Kentang 12125000 46180000
7 sudarmaji Kentang 18125000 44990000
8 saniman Kentang 11292500 33543750
9 mujiran Kentang 3540000 31330000
10 agus Kentang 8527778 53138889
11 didik sulianto Kentang 18435000 118800000
12 andrea supari Kentang 6342857 29232143
13 sugiri Kentang 11546250 45500000
14 sugeng Kentang 10650000 47925000
15 Noto Utomo Kentang 11105000 49500000
16 Haji Bakar Kentang 12125000 39630000
17 Mustakim Kentang 10590000 38860000
18 Marjito Kentang 10460000 44310000
19 Supriyono Kentang 12516154 53615385
20 Nasrokim Kentang 12100000 49680000
21 Budianto Kentang 12240000 43360000
22 Kasil Kentang 13290000 47638889
23 Jamil Kentang 12415000 44900000
24 Ismanto Kentang 11265000 51508333
25 Samiran Kentang 12412083 42291667
26 Sunardi Kentang 9935714 53428571
27 Bunawas Kentang 12250000 48540000
28 Suliono Kentang 11625000 40210000
29 Bawan Sutrisno Kentang 12480000 76050000
30 Purnomo Kentang 5750000 20112500
31 Sulianto B Kentang 9925000 48425000
32 Sulianto A Kentang 5390000 13283333
33 Abdul Hamid Kentang 11940000 41260000
34 Iwan Setiawan Kentang 12575000 46766667
35 Miskad Kentang 12050000 32700000
36 Sumardi Kentang 15440000 55960000
37 Supeno Kentang 12266667 52875000
38 Sariyono Kentang 12827500 35725000

Si
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Lanjutan. Lamipran 16. Tabel Biaya Variabel

No Nama Komoditi| Tenaga Kerja  Sarana Prody
39 | edi pranoto Kentang 10110000 28229167
40 | suherman Kentang 10665000 35531250
41 | sulianto Kentang 12015000 47950000
42 | sujono Kentang 12000000 46213333
43 | suliono Kentang 11400000 48460000
44 | suradi Kentang 11020000 37195000
45 | kusmono Kentang 12340000 50180000
46 | sulianto Kentang 11945000 56880000
47 | pujiono Kentang 10740000 36710000
48 | misgiarno Kentang 16050000 71400000
49 | suwaji Kentang 11700000 33080000
50 | sutiyarno Kentang 11818125 46942188
51 | bambang Kentang 16967143 54610714
52 | budiono Kentang 12780000 29307500
53 | anto Kentang 10765000 42180556
54 | sartam Kentang 11691429 44232143
55 | nyono Kentang 8880000 24437500
56 | sarni Kentang 11220000 28820000
57 | miati Kentang 18850000 62816667
58 | misnan Kentang 11379286 40082143
59 | saidi Kentang 11570000 38155000
60 | suliono Kentang 11900000 40855000
61 | sukoco Kentang 10620000 32950000
62 | daseri Kentang 121125090 38437500
63 | sandi Kentang 12245000 55333333

ksi
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Lampiran 17. Tabel Produksi Dalam Satu Musim Tanam

Luas Lahan . .
No Nama Komoditi Produksi
(m2)

1 | Prawito 7500 Kentang 10000
2 | Suwandi 2000 Kentang 6000
3 | Sugianto 5000 Kentang 7000
4 | Musiran 5000 Kentang 7000
5 | Sudarmanto 2000 Kentang 5500
6 | Suyitno 5000 Kentang 12000
7 | sudarmaji 5000 kentang 25000
8 | saniman 16000 kentang 30000
9 | mujiran 10000 kentang 10000
10 | agus 7200 kentang 19000
11 | didik sulianto 4000 kentang 30000
12 | andrea supari 1400 kentang 1500
13 | sugiri 1600 kentang 3000
14 | sugeng 10000 kentang 18000
15 | Noto Utomo 10000 kentang 18000
16 | Haji Bakar 10000 Kentang 25000
17 | Mustakim 10000 Kentang 15000
18 | Marjito 10000 Kentang 15000
19 | Supriyono 5200 Kentang 11000
20 | Nasrokim 5000 Kentang 10000
21 | Budianto 5000 kentang 10000
22 | Kasil 3600 kentang 9375
23 | Jamil 10000 kentang 20000
24 | Ismanto 2400 kentang 4000
25 | Samiran 4800 kentang 12000
26 | Sunardi 2800 kentang 5000
27 | Bunawas 5000 kentang 11000
28 | Suliono 10000 kentang 20000
29 | Bawan Sutrisno 2000 kentang 4000
30 | Purnomo 4800 kentang 4400
31 | Sulianto B 2000 kentang 3500
32 | Sulianto A 1200 kentang 1000
33 | Abdul Hamid 5000 kentang 7000
34 | lwan Setiawan 1200 kentang 3000
35 | Miskad 2000 Kentang 5000
36 | Sumardi 5000 Kentang 18000
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Lanjutan.Lampiran 17. Tabel Produksi dalam satummizam

No Nama Luas lahan @n Komoditi Produksi
37 | Supeno 2400 Kentang 6000
38 | Sariyono 800 Kentang 2000
39 | edi pranoto 2400 kentang 3000
40 | suherman 4000 kentang 6000
41 | sulianto 5000 kentang 10000
42 | sujono 15000 kentang 35000
43 | suliono 2500 kentang 4500
44 | suradi 5000 kentang 8000
45 | kusmono 10000 kentang 2300d
46 | sulianto 2500 kentang 5000
47 | pujiono 5000 kentang 8000
48 | misgiarno 3000 kentang 9000
49 | suwaiji 10000 kentang 18000
50 | sutiyarno 3200 kentang 6000
51 | bambang 2800 kentang 1000(
52 | budiono 10000 kentang 25000
53 | anto 3600 kentang 5000
54 | sartam 2800 kentang 4900
55 | nyono 800 kentang 1000
56 | sarni 2500 kentang 4500
57 | miati 4800 kentang 24000
58 | misnan 2800 kentang 4500
59 | saidi 5000 kentang 9000
60 | suliono 10000 kentang 20000
61 | sukoco 3000 kentang 4000
62 | daseri 6400 kentang 15000
63 | sandi 1200 kentang 3000
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Lampiran 18. Tabel Produksi Per Ha Dalam Satu Musamam

No Nama Komoditi Produksi (Kg/Ha)
1 | Prawito Kentang 13333
2 | Suwandi Kentang 30000
3 | Sugianto Kentang 14000
4 | Musiran Kentang 14000
5 | Sudarmanto Kentang 27500
6 | Suyitno Kentang 24000
7 | sudarmaiji kentang 50000
8 | saniman kentang 18750
9 | mujiran kentang 10000
10 | agus kentang 26389
11 | didik sulianto kentang 75000
12 | andrea supari kentang 10714
13 | sugiri kentang 18750
14 | sugeng kentang 18000
15 | Noto Utomo kentang 18000
16 | Haji Bakar Kentang 25000
17 | Mustakim Kentang 15000
18 | Marijito Kentang 15000
19 | Supriyono Kentang 21154
20 | Nasrokim Kentang 20000
21 | Budianto kentang 20000
22 | Kasil kentang 26042
23 | Jamil kentang 20000
24 | Ismanto kentang 16667
25 | Samiran kentang 25000
26 | Sunardi kentang 17857
27 | Bunawas kentang 22000
28 | Suliono kentang 20000
29 | Bawon Sutrisno kentang 20000
30 | Purnomo kentang 9167
31 | Sulianto B kentang 17500
32 | Sulianto A kentang 8333
33 | Abdul Hamid kentang 14000
34 | lwan Setiawan kentang 25000
35 | Miskad Kentang 25000
36 | Sumardi Kentang 36000
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Lanjutan. Lampiran 18. Tabel Produksi Per Ha dadatn musm tanam

No Nama Komoditi Produksi (Kg/Ha)
37 Supeno Kentang 25000
38 Sariyono Kentang 25000
39 edi pranoto kentang 12500
40 suherman kentang 15000
41 sulianto kentang 20000
42 sujono kentang 23333
43 suliono kentang 18000
44 suradi kentang 16000
45 kusmono kentang 23000
46 sulianto kentang 20000
47 pujiono kentang 16000
48 misgiarno kentang 30000
49 suwaji kentang 18000
50 sutiyarno kentang 18750
51 bambang kentang 35714
52 budiono kentang 25000
53 anto kentang 13889
54 sartam kentang 17500
55 nyono kentang 12500
56 sarni kentang 18000
57 miati kentang 50000
58 misnan kentang 16071
59 saidi kentang 18000
60 suliono kentang 20000
61 sukoco kentang 13333
62 daseri kentang 23438
63 sandi kentang 25000
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